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Ringkasan Tema dan Bahasan Pokok

Ringkasan Tema dan Pembahasan Pokok Tiap Khotbah

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 29 November 2019: Pembahasan
mengenai 3 Ash-haab-e-Badr (Para Sahabat Nabi Muhammad (saw)
peserta perang Badr): Hadhrat Yazid bin Tsabit radhiyAllahu ta’ala
‘anhu, Hadhrat Mu’awwidz bin Amru bin Jamuh radhiyAllahu ta’ala
‘anhu dan Hadhrat Bisyr bin Baraa bin Ma'rur radhiyAllahu ta’ala
‘anhu. Asal-usul Hadhrat Yazid bin Tsabit (ra) dan keluarga; pernikahan
beliau atas pengaturan Nabi (saw); Cara Hijrah beliau; pengkhidmatan
beliau; kewafatan beliau. Beberapa petunjuk dan nasehat. Riwayat
mengenai teguran Nabi (saw) terhadap para Sahabat yang tidak
mengabari kematian seorang wanita Islam pengkhidmat kebersihan masjid.
Beberapa Hadits mengenai jenazah: Nabi (saw) berdiri ketika lewat
serombongan yang membawa Jenazah baik Muslim maupun Yahudi (non
Muslim), shalat jenazah di kuburan seorang wanita mantan budak dan ia
biasa membersihkan Masjid.

Asal-usul Hadhrat Mu’awwidz bin Amru bin Jamuh (ra) dan keluarga;
semangat sekeluarga dalam menjemput kesyahidan. Doa ayah beliau
meminta kesyahidan dan dikabulkan. Sekeluarga telah melarang ayah
beliau yang cacat namun bersemangat ikut berjihad di perang Badr dan
Uhud. Larangan dari keluarga ini dibenarkan oleh Nabi (saw) bahwa ‘udzr
(kendala) tersebut membuatnya gugur kewajiban berjihad. Namun, ayah
beliau meminta izin khusus secara langsung agar diizinkan.

Asal-usul Hadhrat Bisyr bin Baraa bin Ma’rur (ra) dan keluarga; keluarga
pemimpin di Madinah; riwayat orang Yahudi berdoa atas nama Nabi yang
dijanjikan akan datang; awal masuk Islam di kala Nabi Muhammad (saw)
masih di Makkah; dakwah kepada orang-orang Yahudi yang sering
mengabarkan munculnya Nabi bernama Muhammad tapi ketika muncul
malah menolak; tafsir ayat 90 Surah al-Bagarah tentang hal ini; pengakuan
kepemimpinan beliau oleh Nabi Muhammad (saw) yang mengalihkan
pemimpin lama di kalangan kaumnya kepada beliau; makna kantuk dan
ketentraman saat keadaan perang Uhud; kematian Hadhrat Bisyr bin Baraa
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bin Ma'rur (ra) akibat peracunan; penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih 1V
(rha) tentang makna kantuk dan ketentraman saat keadaan perang Uhud;
penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih Il atau Mushlih Mau’ud (ra) mengenai
Hadits yang menyebutkan kewafatan Nabi Muhammad (saw) disebabkan
peracunan oleh wanita Yahudi. Sebagian ulama Islam berpandangan
bahwa Nabi (saw) mengalami kesyahidan hal mana itu ditolak dalam
uraian Hadhrat Khalifatul Masih V (atba). Penjelasan lembaga riset Jemaat
tentang hal ini. Perihal orang yang masih hidup menitipkan salam kepada
orang yang hendak meninggal supaya nanti menyampaikan salam kepada
kerabat yang sudah meninggal.

Dzikr-e-Khair dan pengumuman shalat jenazah gaib untuk Bpk. Nasir
Ahmad yang merupakan putra Bpk. Ali Muhammad Rajanpur dan Bpk.
Ataul Karim Mubashir bin Mia Allahdatah, dari Sheikhupura, yang saat ini
tinggal di Kanada.

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 06-12-2019: Pembahasan
mengenai seorang Ahlu Badr (Para Sahabat Nabi Muhammad (saw)
peserta perang Badr) dan launching (peresmian dan peluncuran)
website Wagf-e-Nau. Hadhrat Hilal bin Umayyah al-Wagqifi al-Anshari
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu dan beberapa hal mengenai Hadhrat Ka’b bin
Malik radhiyAllahu ta’ala ‘anhu berdasarkan riwayat Hadits al-Bukhari.
Asal-usul Hadhrat Hilal bin Umayyah al-Wagqifi al-Anshari (ra) dan keluarga;
dua kali pernikahan beliau (ra); Hijrah beliau; pengkhidmatan beliau;
kewafatan beliau. Hadhrat Hilal bin Umayyah termasuk tiga sahabat
Anshar yang tidak dapat ikut pada perang Tabuk tanpa ada alasan.
Sementara dua sahabat lainnya adalah Ka'b bin Malik dan Murarah bin
Rabi. Hukuman boikot yang beliau (ra) terima. Sikap tanggapan beliau
yang setia dan tulus.

Perang Tabuk melawan bangsa Romawi; pasukan Muslim dipimpin
langsung oleh Nabi Muhammad (saw); sebab-sebab mengapa beliau (saw)
melancarkan sepasukan 30.000 orang Muslim ke perbatasan Romawi;
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Hadits-Hadits mengenai pengorbanan harta para Sahabat Nabi terkait
pembiayaan perang Tabuk. Sifat-sifat orang Munafiq yang menuduh pamer
kepada mereka yang berkorban harta. Klarifikasi bahwa pada khotbah
yang lalu (22 November 2019) Hudhur telah keliru membuat perhitungan
40 wasaq setara 600 kg kurma padahal seharusnya 6000 kg.
Pengumuman juga dari bidang Wagqf-e-Nou yakni mereka telah membuat
satu website Wagf-e-Nou dengan nama wagqfenauintl.org; dalam website
tersebut kita dapat mengakses Khotbah dan pidato para Khalifah,
kurikulum Waqf e Nou, buletin Wagf-e-Nou “Ismail” untuk anak waqaf laki-
laki dan “Maryam” untuk anak waqgaf perempuan. Anak-anak Wagaf juga
dapat memperoleh bimbingan perihal karir. Pada website tersebut juga
dilengkapi dengan kemudahan untuk memperbaharui wagaf, berhubungan
dengan bidang Waqf-e-Nou dan untuk meng-update, tanya-jawab dan
sebagainya. Semoga para Waqifin dan Wagifat-e-Nou dan orang tua
mereka dapat memanfaatkannya.

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 13-12-2019: Pembahasan
mengenai tiga orang Ahlu Badr (Para Sahabat Nabi Muhammad (saw)
peserta perang Badr), launching (peresmian peluncuran) website
majalah alfazl dan kewafatan dua Almarhumah.

Pembahasan Sahabat peserta perang Badr, lanjutan mengenai Hadhrat
Hilal bin Umayyah al-Wagqifi al-Anshari, bahasan baru mengenai Hadhrat
Murarah bin ar-Rabi’ dan Hadhrat Utbah bin Ghazwan radhiyAllahu ta’ala
‘anhum. Perang Tabuk dan Hilal bin Umayyah (ra) yang tidak ikut dalam
perjalanan dan tetap di Madinah. Beberapa hal mengenai sikap orang-
orang Munafik. Hadhrat Hilal bin Umayyah (ra) adalah termasuk tiga orang
Anshar yang tidak ikut perang Tabuk dan mendapat hukuman boikot
selama 40 hari

Dua riwayat berbeda mengenai Nasyid (syair) thala’al badru ‘alayna
berputar pada waktu dan tempat syair itu dilantunkan sementara peristiwa
intinya sama yaitu sambutan warga Madinah atas masuknya Rasulullah
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(saw) ke kota Madinah dan sambutan ini dilakukan di sebuah tempat jalur
masuk ke kota dan dekat Madinah. Riwayat pertama menyebut itu terjadi
saat Nabi (saw) Hijrah dari Makkah ke Madinah. Riwayat kedua menyebut
itu terjadi saat pulang dari perang Tabuk.

Kepulangan Nabi Muhammad (saw) dari perang Tabuk; kebiasaan beliau
(saw) ialah masuk kota Madinah di waktu Dhuha (sebelum tengah hari),
shalat nafal di Masjid dan menjumpai orang-orang di sana; ada 80 orang
Madinah yang tidak ikut Ghazwah Tabuk, namun hanya tiga orang yang
mendapat hukuman boikot.

Dua riwayat mengenai asal-usul keluarga Hadhrat Murarah bin ar-Rabi’
(ra), seorang Sahabat Anshar Madinah: dari kabilah Banu Auf bin Amru
atau Qudha’ah sekutu Banu Auf bin ‘Amru; Sirah Ibnu Hisyam tidak
mencantumkan beliau dalam daftar Shahabat Badr, namun al-Bukhari
mencantumkannya; beliau adalah termasuk tiga orang Anshar yang tidak
ikut perang Tabuk dan mendapat hukuman boikot selama 40 hari; riwayat
mengenai beliau sangat sedikit dan itu pun satu riwayat dengan narasi
Ka'b bin Malik dalam Shahih al-Bukhari.

Hadhrat Utbah bin Ghazwan (ra) berasal dari kaum yang merupakan
sekutu Banu Naufal bin Abdu Manaf di Makkah; beliau termasuk awal
masuk Islam bersama Hadhrat al-Miqdaad; beliau bersama Hadhrat al-
Migdaad ikut kafilah Quraisy Makkah dan ketika ada kesempatan
bergabung dengan Sariyyah Muslim dari Madinah; Penjelasan Hadhrat
Mirza Basyir Ahmad (ra) dalam buku Sirah Khatamun Nabiyyin mengenai
empat cara Nabi Muhammad (saw) memastikan keamanan kota Madinah
dari penyerangan Quraisy.

Pengumuman pembuatan dan peresmian website harian Al-Fazl:
alfazlonline.org Bertepatan dengan 106 tahun berdirinya surat kabar Al-
Fazl, dari London telah dimulai edisi Al-Fazl online. Seratus enam (106)
tahun yang lalu, pada tanggal 18 Juni 1913 Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra)
telah memulai harian Al-Fazl ini dengan izin dan iringan doa dari Hadhrat
Khalifatul Masih Awwal (ra). Setelah berdirinya Pakistan, untuk beberapa
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lama Al-Fazl diterbitkan dari Lahore, kemudian di masa kepemimpinan
Hadhrat Muslih Mau’ud (ra) Al-Fazl mulai terbit dari Rabwah. Harian lawas
Al-Fazl yang berbahasa Urdu ini edisi online pertamanya terbit dari London
mulai tanggal 13 Desember 2019.

Dzikr-e-Khair dan shalat jenazah gaib untuk (1) Ny. Sayyidah Tanwirul
Islam, istri yang terhormat Almarhum Tn. Mirza Hafiz Ahmad, menantu
Hadhrat Khalifatul Masih Il (ra); (2) Sister Hajah Shakurah Nuriyah dari
Amerika yang wafat pada 1 Desember. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi
roojiuun. Beliau lahir pada 1927 dan baiat pada 1979. Beliau asalnya
beragama Kristen Protestan. Setelah menyadari kesalahan doktrin Anak
Tuhan, beliau keluar dari Gereja dan mencari-cari keyakinan yang benar.

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 20-12-2019: Pembahasan mengenai
dua orang Ahlu Badr (Para Sahabat Nabi Muhammad (saw) peserta
perang Badr). Lanjutan mengenai Hadhrat Utbah bin Ghazwan dan
bahasan baru mengenai Hadhrat Sa’'d bin Ubadah radhiyAllahu ta’ala
‘anhuma.

Contoh teks pidato seorang Sahabat Nabi (saw). Diantara pidato Hadhrat
Utbah di depan pengikutnya saat menjadi Amir (gubernur) pertama kota
Bashrah di masa Khalifah ‘Umar radhiyAllahu ta’ala ‘anhu, S 4Ub 33.’5 ‘,:b
e dlll sy Gudak ek B 681 wa inni a'uudzu billaahi an akuuna fi
nafsii ‘azhiiman wa ‘indallaahi shaghiiran. - “Sesungguhnya saya
berlindung kepada Allah menjadi orang besar dalam pandangan diri saya
sendiri sementara saya kecil dalam pandangan Allah.”

Hadhrat Utbah (ra) dalam banyak hal senantiasa meminta petunjuk
Khalifah sehingga perkembangan kota baru signifikan. Karena sesuatu hal,
Hadhrat Utbah (ra) di depan Khalifah ‘Umar (ra) ingin mengundurkan diri
dari jabatan Amir Bashrah namun Khalifah tidak merestuinya. Hadhrat
Utbah (ra) tetap melakukan perjalanan ke wilayah keamirannya namun
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wafat di perjalanan sesuai doanya kepada Allah Ta’ala agar tidak dapat
kembali ke kotanya.

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra) menjawab tuduhan Mr. Margoliouth yang
berbicara buruk tentang Nabi (saw) dan para sahabat beliau.

Kebiasaan baik leluhur Hadhrat Sa’'d bin Ubadah (ra) sebelum datangnya
Islam, mengundang makan orang-orang.

Sedikit riwayat mengenai Hadhrat Mush’ab bin Umair (ra), Muqri atau Qari
(Muballigh) yang dikirim oleh Nabi Muhammad (saw) ke Yatsrib (Madinah)
dan berhasil membawa 70-an orang Yatsrib ke Makkah saat musim Haji
dan berbaiat Agabah kedua.

Hadhrat Sa’d bin Ubadah (ra) peserta Baiat Agabah kedua dan dilantik
sebagai Nagib (tokoh Anshar Madinah) oleh Nabi Muhammad (saw) sesuai
usulan hadirin. Dialog Abbas paman Nabi (saw) dan para Anshar Madinah
di Baiat Agabah kedua. Dialog Nabi (saw) dan para Anshar Madinah di
Baiat Agabah kedua. Semangat kaum Anshar yang siap berperang dengan
Quraisy saat itu juga dihentikan oleh Nabi (saw) bahwa tidak ada izin atau
perintah saat itu untuk hal itu. Perintah Nabi (saw) agar kaum Anshar
kembali dengan tenang ke tempat perkemahan mereka. Peranan ‘Abbas
bin Abdul Muththalib supaya kaum Anshar berhati-hati bersikap. Reaksi
Quraisy di Makkah atas perjanjian di Baiat Aqabah kedua. Mata-mata
Quraisy berhasil mendapat informasi mengenai hal itu. Nasib Hadhrat Sa’d
bin Ubadah (ra) yang tertinggal rombongan Haji kalangan Anshar Madinah
yang telah pulang. Dianiaya pihak Quraisy dan dibebaskan temannya yang
berakhlak mulia dari kalangan Quraisy. Insya Allah, di Jumat mendatang
dilanjutkan tentang Hadhrat Sa’d bin Ubadah (ra).

Sumber referensi :  www.alislam.org  (bahasa  Inggris dan  Urdu) dan
www.|slamahmadiyya.net (Arab). Dalam metode penomoran ayat-ayat Al-Quran Karim,
sesuai dengan standar penomoran ayat-ayat Al-Quran Karim yang digunakan oleh
Jemaat Ahmadiyah, bismillahirahmaanirrahiim sebagai ayat pertama terletak pada
permulaan setiap Surah kecuali Surah at-Taubah.
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa
sallam (Manusia-Manusia Istimewa, seri LVII atau 57)

Khotbah Jumat
Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul
Masih al-Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 29
November 2019 (29 Nubuwwah 1398 Hijriyah Syamsiyah/ Rabi'ul Akhir
1441 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Baitul Futuh, Morden, London, UK
(United Kingdom of Britain/Britania Raya)

RAPOA 'o..b.cl..\»:uul..\.g.ulgcdd;y}’b.bgéﬂl})ldl})ul.&@.ul
eyl Olaidl oo 4L .)3.9\9 o Lol
uuu.*w,n yt*wwtéjwwt*wﬂ Oa31 Al el
ddl blpo * Wt Bisall Gubl * faaiid 3615 Jisd .Jbl * ua.un P33
(1) Ul V3 pgile O ghakall ik pgile Caaad

Hadhrat Yazid bin Tsabit (b ¢ w32) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu
adalah seorang sahabat Badr. Beliau berasal dari Anshar kabilah
Khazraj, keluarga Bani Malik bin Najjar. Ayahanda beliau bernama Tsabit
bin adh-Dhahhaak ( ¢y B9e das (2 9 (32 OBl o2 ) o Dlowall o Cols
yedl o ell). Ibunda beliau bernama an-Nawaar binti Malik ( <y ylg3!
Sl o e (o o aple o $uE o WMo o defuo o el Beliau
adalah saudara tua Hadhrat Zaid bin Tsabit.! Beliau menikahi Hadhrat
Dubaiyah binti Tsabit bin Khalid ( el o Oloadl o WS o Cold i 4333
bl (3 e (2 5o D98 WE (2 By () 2

Diriwayatkan bahwa beliau ikut perang Badr dan Uhud. Beliau syahid
pada perang Yamamah tahun 12 Hijriyyah pada masa kekhalifahan

1 Usdul Ghabah, Vol. 3, p. 137, Zaid bin Thabit @, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2008; Usdul
Ghabah, Vol. 4, p. 677, Zaid bin Thabit 3, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2008.

2 Ath-Thabaqaat al-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 254, Thabit bin Khalid, Dar lhyaa al-Turath al-Arabi,
Beirut, 1996.
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Hadhrat Abu Bakar. Berdasarkan riwayat lain beliau wafat pada perang
Yamamah beliau terkena anak panah lalu wafat dalam perjalanan puIang 3
Yazid bin Tsabit (¢ o3 Ju33) merlwayatkan ol 7b gl 13 S
uzewswawwlwwdm@wwwwwawww
A& s WG 15053 A8 das “Suatu hari kami tengah duduk bersama
Rasulullah (saw) lalu lewatlah satu rombongan yang membawa jenazah.
Seketika beliau (saw) berdiri dikuti para sahabat yang ada. Kami terus

berdiri sampai rombongan tadi berlalu.”

Kejadian tersebut dijelaskan pada riwayat lain dengan lebih lengkap
bahwa Hadhrat Yazid bin Tsabit meriwayatkan ( cc,uli O 9 O 4.->)L-> He
1 ol o) By ARE (2), calesls @.ug «Jz 4l upa Al Jgo &0 56 »
«Bdds s LS 1906 Qb Lol 365 56 BT Kb Bty Calkd “Kami
tengah duduk bersama dengan Rasulullah (saw). Saat itu datang
rombongan yang membawa jenazah. Seketika melihatnya beliau (saw)
langsung seketika berdiri diikuti oleh para sahabat. Kami terus berdiri
sampai rombongan tadi berlalu.” Hadhrat Yazid menuturkan, @37 K align
bCIa W «dBo93 of Go29ds Bl V) sl Vg «0BaI1 BILES (e of @236 (e
«dolid 52 “Demi Tuhan, saya beranggapan beliau (Rasulullah saw) tidak
berdiri disebabkan rasa sakit atau kesempitan melainkan karena tengah
berlalu rombongan yang membawa jenazah pria ataupun wanita Yahudi.
Kami pun tidak bertanya kepada beliau alasan kenapa beliau berdiri.”>

Berkenaan dengan riwayat lain Hadhrat Yazid bin Tsabit
meriwayatkan satu riwayat dalam kitab Sunan Nasai pada kitab pertama,

D ipus 1538 T3 cpi G5 oy dde dlll o Al Jols 38 l9355

3 Al-Isti‘ab, Vol. 4, p. 132, Zaid bin Thabit, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2002; Kitab al-Tsigaat
li ibnu Hibban, Vol. 1, p. 468, Dar-ul-Kutub al-l1imiyyah, Beirut, 1998.

4 Sunan an-Nasai, Kitab tentang Jenazah (sl US), bab berdiri kala lewat jenazah ( Al 2 (il
a)\-\a-u) Bab Al-Amru bil Qiyaami Lil Jana’iz, Hadith 1902.

5 Al-Mu’jam al-Kabir karya ath-Thabrani (sbeidl - S - Wl - Jils - 22 7 - Skl S aaedll); Al-
Musannaf li 1bn Abi Shaibah (YY7 dsiall - ¥ & - &S0 dud ol ol - caadll), Vol. 3, p. 732, Kitabul
Jana‘iz, Man Qaala Yuqamu lil Jana‘iz idhaa marrat, Hadith 12030, Maktabah Rahmaniyyah, Lahore.
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“Pada suatu hari kami berangkat bersama dengan Rasulullah (saw). Beliau
(saw) melihat kuburan baru lalu bersabda, 14& G ‘Kuburan siapa ini?’

Para sahabat menjawab, u)ls e 5934 &34 o4 ‘Ini adalah kuburan
mantan budak wanita dari suatu kabilah.’

oy dade all o dlll gl \gh3ad Ternyata Rasulullah mengenali
wanita tersebut. Sahabat berkata, &f Cu 616 (56 56 Cis 1345 ESle
@& el!a.ey ‘Wanita tersebut wafat pada siang tadi yang mana saat itu tuan
tengah beristrahat sehingga kami tidak ingin membangunkan tuan.’

&5 31 Lgale 5385 alS Gl Cas ang ke Al o all g5 UGS
: J& Mendengar itu Rasulullah (saw) bangkit lalu meminta para sahabat
untuk membuat shaf di belakang beliau kemudian melakukan empat takbir
yakni menyolatkan jenazah di dekat kuburannya.

Rasul bersabda: «dy (55337 Y] 48,451 &35 Edd s G (1d Eaghs I

w) 4 e uls ‘Selama saya masih berada di tengah-tengah kalian,
siapapun yang meninggal dari antara kalian, kabarkan pada saya, karena
doa saya akan menjadi rahmat baginya.”

Riwayat tersebut terdapat juga dalam Shahih Muslim, Sunan Abu
Daud dan Ibnu Majah. Dalam Ibnu Majah dijelaskan lebih lengkap sebagai
berikut, Hadhrat Yazid bin Tsabit meriwayatkan, 4l Juo . gl 35 G55
\gh5ab 6 . L3346 15183 & Jlad wus jids 3 135 aadidl) 375 W6, hawy asle
JBs “Kami berangkat pergi bersama dengan Rasulullah (saw). Ketika
sampai di Jannatul Baqi tampak ada kuburan baru di sana. Rasulullah
(saw) bertanya perihal kuburan tersebut dan para Sahabat menjawab
bahwa ini adalah kuburan seorang wanita.”

Perawi mengatakan, “Rasulullah (saw) mengenali wanita tersebut lalu
bersabda, & @waT i ‘Kenapa kalian tidak mengabarkan padaku
perihal kewafatannya?’

®Sunan an-Nasai, Kitab tentang Jenazah (J:tall <), bab shalat jenazah di kuburan ( e Al Gl
J4ll), Ibn Qani* (d. 962 CE) dalam Kitab Mu‘jam al-sahaba (il asss - &l o),
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CE -0

ub.)y Ol Gk yS5 Laslz S Ci814)6 Para Sahabat menjawab, ‘Siang
tadi tuan tengah beristirahat dan dalam keadaan puasa juga sehingga kami
tidak ingin mengganggu tuan.’

Rasul bersabda: p%@lal 53 IS i (0 Gile s 53,219 19005 310

dasy o wle S up @ L”,33-&».:! ) Jangan melakukan perbuatan yang
saya tidak mengetahuinya yakni beliau tidak pernah mengatakan demikian.
Selama saya masih hidup diantara kalian, siapapun yang meninggal dari
antara kalian, kabarkan kepada saya, karena doa saya akan menjadi
rahmat baginya

LG ade 5386 wals U.o.,as;.a.n ‘_,al 5 RasuluLlah (saw) pun menuju
kuburannya dan kami membuat barisan di belakang beliau lalu beliau
mengimami shalat jenazah.”

Hadhrat Abu Hurairah meriwayatkan hadits yang tercantum dalam
Shahih al-Bukhari berkenaan dengan kewafatan seorang wanita berkulit
hitam yang biasa menyapu di Masjid Nabawi. Ketika Rasulullah (saw) tidak
melihatnya selama beberapa hari, beliau menanyakan perihal kabar wanita
tersebut. Para Sahabat memberitahukan bahwa wanita tersebut telah
wafat. Beliau bersabda: U3 g8 3f. ." 038 & (Jg3d 4y 9a33T 4438 S8
“Kenapa kalian tidak mengabari saya akan hal ini? Bentahukan tempat
wanita tersebut dikuburkan.” Rasul berangkat menuju kuburan wanita
tersebut dan menyalatkan jenazahnya.®

Penulis Kitab Injazul Haajah syarh (komentar atas) Kitab Sunan Ibni
Majah (4>l ol i 7y owl,bul) menulis, * o> Sl REa1 81959
" 33‘-%2-“ é bile 31 3833 " oy Bl " BRAS é—:-g‘ O 8353 g-z! S (o

2 4a

Joiall §i5 36 21334 Bl541 2833 'Ada seorang wanita kulit hitam yang

7 Sunan Ibni Maajah, Kitab Jenazah (sl L), shalat jenazah di kuburan (& s9all b ela W b
Sal),

8 Shahih al-Bukhari, Kitab tentang Shalat (s3.<ll 5), Bab Menyapu Masjid Dan Memungut Cebisan
(Kain dsb), Sampah Dan Ranting-Ranting Kayu (Untuk Dikeluarkan Dari Masjid) ( sslall & Gl
Ol Lﬁm‘J a0l Ll 5). Shahih Muslim, Kitab tentang Jenazah (sl U5), bab shalat jenazah di
kuburan ().ulléc )..Ah_n\_:) uchﬂlémAﬂlJ,u)um L.L....}\ M\(,s.\u.\lsguy el)Al ul e)J)A @l
"oyl e 3 O -8 5al G- el )R agil&E 6 F.,M;\rms,u\ J& uu\}n_u m}\ ge Ol ol

"agle Slay 241G 55 35 36 Al 55 T e Al % e ol oi &) v 0B g e Jiadsie
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namanya menurut Imam al-Baihagi adalah Ummu Mihjan, sedangkan
menurut Ibnu Mandah bernama Kharga.” Beliau terhitung sebagai sahabat

wanita. (g8 2855 Gadl &555 & (A il 455 E56 21334 81581 il
O fali Mungkin saja nama wanita itu adalah Kharga dan Ummu Mihjan
adalah panggilannya yakni kedua nama itu bisa saja benar.”

Sahabat berikutnya, Hadhrat Mu’awwidz bin Amru bin Jamuh
(it @yLadl phs o W5 cn oA o 9558 ¢ 3334) radhiyAllahu
ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari Anshar (Madinah) kabilah Khazraj
keluarga Banu Jusyam.c Ayahanda beliau bernama Amru bin Jamuh.
lbunda beliau bernama Hind Binti Amru. Kedua saudara beliau bernama
Hadhrat Muadz dan Hadhrat Khallad ikut serta bersama dengan beliau
dalam perang Badr dan perang Uhud.=

Ayah beliau dilarang untuk ikut serta pada perang Badr oleh putra-
putra beliau disebabkan lumpuh pada bagian kaki. Hal tersebut pernah
saya sampaikan pada khotbah sebelumnya. Secara singkat akan saya
sampaikan. Ketika tiba perang Uhud, Hadhrat Amru bin Jamuh
mengatakan pada anak-anaknya, "Kalian tidak membiarkanku ikut dalam
perang Badr. Sekarang ada kesempatan untuk ikut pada perang Uhud,
kalian tidak dapat melarangku lagi, aku pasti berangkat dan ikut dalam
perang Uhud.”

9 Sharh lbn Majah, Vol. 4, p. 332, Kitabul Jana’iz, Bab Maa Jaa’a fi as-Salati Alaa al-Qabr, Hadith
1527, Dar an-Noor, Islamabad, 2011. Syaikh Muhammad ‘Ali Janbaz Sialkoti (58l Jlils e 2ess)
dalam Kitabnya, Injazul Hajah syarh Sunan Ibn Majah. Syaikh Muhammad ‘Ali Janbaz bernama
lengkap Muhammad Ali bin Haji Nizhamuddin Rajput (<ss/s cwff alhi als (v Ao 20a4) [ahir di
Ferozpur, Punjab timur (India) antara 1924-1934 dan wafat di Sialkot, Pakistan pada 2008. Beliau
seorang ‘Alim golongan Salafi dan Ahlu Hadits dan Rektor Jamiah Rahmaniyah di Sialkot, Pakistan.
Bahasan penjelasan Hadits tersebut tercantum juga dalam Nailul Authar atau lengkapnya Nail al-
Authar syarh Muntaga al-Akhbar adalah kitab fikih yang disusun oleh Imam Syaukani (1172 H - 1250
H) sebagai kitab penjelasan dan uraian atas kitab Al-Muntaga. Muntaga al-Akhbar atau Al-Muntaga
adalah kitab himpunan hadis hukum yang dihimpun oleh Majduddin bin Taimiyyah Al-Harrani (590
H - 652 H) yaitu kakek Ibnu Taimiyah. Kitab ini terdiri dari 5029 hadis, yang kemudian diuraikan
oleh Imam Asy-Syaukani menjadi beberapa juz kitab penjelasan yang diberi judul Nailul Authar.

10 Al-Sirat al-Nabawiyyah li lbn Hisham, p. 470, Al-Ansar wa man ma’ahum, Dar-ul-Kutub al-
limiyyah, Beirut, 2001.

11 Ath-Thabagaat al-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, pp. 426-427, Wa Akhuhu Mu’awwidh bin Amr, Dar-ul-
Kutub al-l1lmiyyah, Beirut, 2012
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Putra-putra beliau berkali-kali mengatakan, “Kaki ayah lumpuh.
Mengikuti peperangan tidak diwajibkan bagi ayah.”

Akan tetapi, kali ini beliau sendiri menghadap Rasulullah (saw) untuk
langsung meminta izin dari beliau Saw. Kemudian, beliau hadir ke hadapan
Rasulullah (saw) dan berkata, 4330l 146 4& Jeduss &F oduyd 5 &)
Bzl B odb gasas BT O 9358 ) dlligh cad &as 795415 “Anak-anak
saya kali ini juga ingin melarang saya ikut berjihad. Sebelum ini mereka
telah melarang saya ikut perang Badr, begitu juga untuk perang Uhud.
Saya ingin ikut serta bersama Hudhur untuk berjihad. Demi Allah! Saya
berharap semoga Allah Ta'ala menerima hasrat hati saya dan
menganugerahkan mati syahid kepada saya, sehingga saya dapat masuk
ke surga dengan kaki saya yang cacat ini.”

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, 3l M <4l 3532 i&6 i G
&le “Wahai Amru! Memang Allah Ta'ala memberikan keringanan atas
keadaan Anda yang uzur (ada kendala). Jihad tidak wajib bagi anda.”
Namun, setelah melihat gejolak semangatnya, Rasulullah (saw)
mengizinkan beliau untuk berjihad.!2

Hadhrat Amru kemudian mengambil senjata lalu berangkat ke medan
Uhud sambil berdoa, Wis bl JI 335 Y5 B3lgad1 4855 &l Artinya,
“Ya Allah, anugerahilah hamba kesyahidan. Janganlah Engkau kembalikan
hamba kepada keluarga hamba dalam keadaan gagal dan tanpa meraih
cita-cita.” Allah Ta'ala mengabulkan doa beliau sehingga beliau syahid
dalam perang Uhud."

Setelah syahidnya beliau, istri beliau yang bernama Hindun binti Amru
bin Haram meletakkan jenazah beliau dan saudaranya Hadhrat Abdullah

12 As-Sirah an-Nabawiyah karya Ibn Hisyam (slis 0¥ 4l 3,mdl), ghazwah Uhud (as 3532),
terbunuhnya Amru bin al-Jamuh (z sl o s <= Jis); tercantum juga di dalam Kitab Awjaz-ul-
Masilik ild Muwatta' Imam Malik (oba¥)s 553l 22 - Aeal2] - 9 7 - il Uage ) dliledl 3 4f) yang
ditulis oleh ulama Deobandi (Wahabi), Shaik ul Hadith Maulana Zakariyya al Khandalawi.

13 Usdul Ghabah, Vol. 4, pp. 195-196, Amr bin al-Jamuh (ra), Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2008.
Usdul Ghabah, jilid 7, h. 688, Amru ibn al-Jamuh, penerbit al-Mizan, nasyiran o tajiran kutub, Lahore.
(2003 5 aalall S la ne gilan 3 sae (3 338 196-195 ~aiia 4 ala mlall 2l
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bin Amru bin Haram diatas kendaraan lalu menguburkan kedua jenazah
tersebut di kuburan yang sama. Rasulullah bersabda: | oda uwu A

i g s A sl a3 i ki ) Jo gl ) s
43 “Demi Dzat yang jiwa saya berada di tanganNya, saya telah melihat
Amru tengah berjalan di surga dengan kelumpuhannya.”14

Sahabat berikutnya, Hadhrat Bisyr bin Baraa bin Ma’rur ( 2 ,.&u
i)l y93as o3 i) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau berasal dari
kaum Anshar kabilah Khazraj keluarga Banu Ubaid bin Adi ( ¢ 4&& (25
4£). Berdasarkan riwayat lain berasal dari Banu Salamah (dalis ®). Ini
dua versi riwayat yang berbeda.:s Ayah beliau bernama Hadhrat Baraa bin
Ma'rur (w58 o3 Ol o3 8lads o3 y5uo o3 ya3as o3 si5dl) radhiyAllahu
ta'ala ‘anhu. Ibu beliau bernama Khulaidah Binti Qais ( o3 guid &y 833id
<) radhiyAllahu ta’ala ‘anha.:s

Ayah beliau termasuk diantara 12 Nagib (tokoh-tokoh terkemuka)
yang ditetapkan. Beliau Nagib kabilah Banu Salamah. Sebulan sebelum
hirah Nabi (saw), Hadhrat Baraa wafat dalam perjalanan. Ketika
RasuluLlah (saw) hijrah ke Madinah, RasuluLlah (saw) pergi menuju
kuburannya lalu menyolatkan jenazahnya dengan empat takbir.7

Hadhrat Bisyr bersama dengan ayahnya baiat pada kesempatan Baiat
Agabah yang kedua. Beliau termasuk ahli panah Rasulullah (saw). Setelah
hirah dari Mekah ke Madinah, RasuluLlah (saw) menjalinkan
persaudaraan antara beliau dengan Hadhrat Wagqid bin Abdillah. Beliau ikut

1 “Uyuunul Atsar (27 /2 «sm - Al ls cGulill s gl ¢l 5 Jiladll g 5 5baall 053 3 5V G 5ae)

15 Al-Sirat al-Nabawiyyah li lbn Hisham, p. 471, Al-Ansar wa man ma’ahum, Dar-ul-Kutub al-
limiyyah, Beirut, 2001; Usdul Ghabah, Vol. 1, p. 380, Bishr bin al-Baraa (ra), Dar-ul-Kutub al-
limiyyah, Beirut, 2008.

16 Ath-Thabagaat al-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 291, Bishr bin al-Baraa (ra), Dar lhyaa Al-Turath Al-
Arabi, Beirut, 1996

17 Usdul Ghabah, Vol. 1, pp. 365-366, Al-Baraa bin Ma‘rur (ra), Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut,
2008.
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pada perang Badar, Uhud, Khandaqg, Hudaibiyyah dan Khaibar bersama
Rasulullah (saw).18

Abdurrahman bin Abdillah bin Ka’b bin Malik meriwayatkan dari
kakeknya (Bl o caS oo Wl o S o e o peaylide (2),
“Rasululah bersabda, €dlas (Jo b @S (o ‘man sayyidukum yaa bani
Nadhlah?’ - ‘Wahai Banu Nadhlah! (Dalam riwayat lain tertulis Banu
Salimah) Siapa pemimpin kalian?’

Mereka menjawab, o ¢ d=J! ‘Jadd bin Qais.’

RasuluLlah (saw) bersabda, $49d3ad @ ‘Karena apa Kkalian
memilihnya sebagai pemimpin?’ )

Mereka menjawab, .J&db 435 «ald e lfp Y G581 &) ‘la paling
kaya diantara kami. Namun seiring dengan itu kami mendapatinya sebagai
orang yang kikir karena itu kami tidak menyukainya.’

RasuluLlah (saw) bersabda, @S GU3 Guild S G o 1331 615 &3
‘Penyakit apa yang lebih besar dari kikir? Kikir merupakan penyakit yang
sangat berat, karena itulah ia tidak boleh menJadl pemimpin kalian.’

Mereka bertanya, Salll U9y G Biize 328 ‘Wahai Rasul Allah! Lantas
siapa pemimpin kami?’

RasuluLlah (saw) menjawab, slzdi &3 34 piﬁuiu ‘Bisyr bin Baraa bin
Ma’rur adalah pemimpin kalian.’19

Dalam riwayat lain terdapat kalimat ( &l L2 g8l o2 ¢ 388 3l &

;06 @las 4u2) RasuluLlah (saw) bersabda, J5 J&edil &e s ? 13 {sfs

18 Al-Isabah Fi Tamyeez Al-Sahabah, Vol. 1, p. 426, Bishr bin al-Baraa (ra) Dar-ul-Kutub al-
limiyyah, Beirut, 2005) (Ath-Thabagaat al-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 291, Bishr bin al-Baraa (ra),
Dar lhyaa Al-Turath Al-Arabi, Beirut, 1996

19 Kitab al-Bukhala karya Khathib al-Baghdadi (¢~ cuball e 3). Abu Bakr Ahmad bin “Ali bin
Tsabit bin Ahmad bin Mahdi al-Shafi’i (e o 2eal g3 i g e 0o 2l S ), Tebih dikenal sebagai
al-Khatib al-Baghdadi (bahasa Arab: 2l adadll) (khatib dari Baghdad) (10 May 1002 — 5
September 1071; 392 AH-463 AH), adalah seorang ulama ahli hadis dan sejarawan. Salah satu
riwayat menyatakan ia memiliki lebih dari 80 judul buku. Salah satu yang terkenal ialah Tarikh
Baghdad madinah as-salaam (sejarah Baghdad, kota perdamaian). Rujukan Hadits diatas tercantum
dalam Ibnu Hajar al-Asgalani (>@wall sas cnl) dalam (sl jas o) Lilal) e 5 50) dan Kitab al-
Ishabah yang menyebut, “Wahai Banu Nadhlah!”. Kitab Usdul Ghabah dan al-Isti’aab menyebut,
“Wahai Banu Salimah!”
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293%8 3 eyl &3 ,..u NEES PR ¢S3is “Pemimpin kalian adalah pria
yang berambut keriting dan putih yakni Bisyr bin Baraa bin Ma’ rur "20

Beliau menikahi Hadhrat Qubaisah binti Shaifi (¢&ue )
yang darlnya terlahir seorang putri yang bernama Aliyah (A.JLaJI) wh|
‘Q.Lu ale d Lo dl U Easta a8 Hadhrat Qubaisah (ra) masuk
Islam dan baiat kepada Rasulullah (saw).!

Hadhrat Ibnu Abbas meriwayatkan ( (/9o desSe of ¢ g (9 araw &
foks ol 0 ok ), Jgean 3319 sVl e O gkt 1938 3942 O

Ao S8 ohwg ade Al Lo 4l “Dalam menghadapi kaum Aus dan
kaum Khazraj, biasanya orang-orang Yahudi selalu meminta doa untuk
kemenangan atas nama Rasulullah sebelum diutusnya beliau (saw). Ketika
mereka saling bertempur dengan pihak lain, biasanya berdoa sebagai
berikut; wJ&j g“S.U| cdule dj.ﬁ g§JJ| ébt‘&.{g él,:.u ‘o.wb P.@J.c U_,.p}l Ug_) P.@.Ul
Oloyll y5T (8 disly i ‘Berikanlah kami kemenangan atas nama Nabi yang
kedatangannya telah dinubuatkan ini.’

Aad Ogd i 1936 Lo lgdoeg ,du 19585, 0yl opo dlll dias Ladd Namun,
ketika Allah Ta’ala mengutus Rasulullah dari kalangan orang Arab, mereka
jugalah yang menolaknya. Mereka telah menolak apa yang telah mereka
selalu katakan sebelumnya. (Seperti itulah selalu gaya dari orang-orang
yang ingkar).

Hadhrat Mu’adz bin Jabal, Hadhrat Bisyr bin Bara dan Hadhrat Daud
bin Salamah berkata kepada orang-orang Yahudi itu ( Js= ¢ Slae o Jla8
dakew (3 D9log cslydl oy yhog): S Ad8 dgakeoly dll 19851 3943 péumn b
i digisaly igane Bb Bgyuey clpd Jal oulg desmes Uple O gouiiins
‘Wahai kaum Yahudi! Takutlah kepada Allah dan terimalah Islam. Sebelum

20 Al-Isabah Fi Tamyeez Al-Sahabah, Vol. 1, pp. 426-427, Bishr bin al-Baraa (ra) Dar-ul-Kutub al-
limiyyah, Beirut, 2005; Ath-Thabagaat al-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 291, Bishr bin al-Baraa (ra),
Dar lhyaa Al-Turath Al-Arabi, Beirut, 1996; Amtsalul Hadits karya Abu Nu’aim al-Ishbahani ( Judl
@\.@_\.‘Y\ C._\..Jl @Y n_uAa.“) bahasan (d;.d\ ) (5):\ AN d\)

21 Ath-Thabagaat al-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 8, p. 435, Qubaisah bint Saifi (ra), Dar-ul-Kutub al-
lImiyyah, Beirut, 1996.
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ini kalian selalu meminta kemenangan atas kami dengan perantaraan akan
datangnya Nabi yang bernama Muhammad, kalian selalu mengatakan
akan datang Nabi yang bernama Muhammad. Sedangkan kami pada saat
itu biasa berbuat syirik.

Hadhrat Bisyr bin Bara berkata, ‘Pada saat itu kami biasa berbuat
syirik. Sementara itu, kalian selalu memberitahukan kepada kami bahwa
Nabi itu akan datang. Kalian berkata, “Sekarang telah tiba saatnya, Nabi itu
akan datang.” Kalian pun memberitahukan tanda-tandanya. Saat ini Nabi
itu telah datang, kenapa kalian tidak beriman kepadanya?’

Salam bin Misykam (eSée (52 pdw), Yahudi pemimpin dan pengawas
khazanah kabilah Banu Nadhir, merupakan suami dari Zainab Binti Harits
yang telah mencampurkan racun pada daging untuk Rasulullah pada
perang Khaibar, ia menjawab: 1eSJ ySU5 US b 9 log 4825 5 b Uslr Lo
‘Nabi yang kami maksud itu masih belum datang kepada kami. Beliau juga
bukanlah Nabi yang namanya telah kami ceritakan kepada kalian. Tanda-
tanda kedatangannya masih belum tergenapi, karena itu kami tidak akan
beriman padanya.’

Atas hal itu lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat, s GBS eaels Wj
phels K18 19388 Gall J& Ggtuiing U6 o 19963 pdas W Bias 4l wis
() o0 o i &ald ey 19588 19958 & ‘Dan setelah datang kepada
mereka Al-Quran dari Allah yang membenarkan apa yang ada pada
mereka, padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi)
untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, maka setelah datang
kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar
kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar itu.” (Al
Bagarah, 2:90)?2

22 Ad-Durrul Mantsur fit Tafsir bil Ma-tsur (Uslal sl & el ), Tafsir Surah al-Bagarah ( seds
s_A) 5y eu), Tafsir ayat (s ol e ity 8 e 158, i @ uuds) oleh Imam As-Suyuthi.
Disebutkan hal serupa di dalam Tafsir ath-Thabari (123 - 43 8l 5,5 - 2 7 - ekl Judd) dan Al-
Jawab ash Shahih li man baddala diinal Masih (5 z - gl 23 du Gal mesaall Gl sall); tercantum juga
dalam Al-Siratun Nabawiyyah Li Ibn Kathir, p. 381, Ma Nazala min al-Bagarah fi al-Munafigin wal
yahud, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2001; Al-Siratun Nabawiyyah Li Ibn Kathir, p. 512,
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Hadhrat Zubair bin Awwam meriwayatkan, ‘,,140 (] Jg) [ uwb RH]
.\>|uw 311 B Jhuoss ‘u,;amumlwm o3 ‘ax;u, &z Qi
:x.m Caah I3 PA:JS&W:J u.;l aDigd cg..\pu.em.s 106 31 caidlg vl
L@.da.a:d " b.blb Ui Lo 208 mel oo B O8 5 " “Ketika keadaan perang
Uhud berbalik [dari kemenangan menjadi terpojok dan terdesak], saya
mendapati diri saya di dekat Rasulullah (saw), ketika kami diliputi
kecemasan dan kekhawatiran, diturunkanlah rasa kantuk kepada kami
yang membuat kami merasa terlelap tidur sebentar. Dalam keadaan
terlelap itu kepala kami tertunduk jatuh. Demi Tuhan! Rasa-rasanya suara
Mu’attib bin Qusyair terdengar dalam mimpi tengah mengatakan, ‘Jika kami
berwenang untuk memutuskan, maka kita tidak akan pernah terbunuh di
sini.” Hadhrat Mu'attib bin Qusyair adalah sahabat Anshar yang ikut serta
pada baiat Agabah, perang Badr dan Uhud. Saya ingat akan kata-kata
yang beliau ucapkan itu dalam mimpi.”23

Berkenaan dengan keadaan tersebut Allah Ta'ala menurunkan ayat
P.el&ﬁ 38 4.04%3&‘954.4 &b ik L &al AR a5 bhe PS...L: dyl
sgish Gy be W b 0313‘-’&954@\-"4‘ 5B 31 52 Ay bl pgadd
a‘_&U_ 45,»:" ugds ‘Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan
kepada kamu amanatan nu'aasa - keamanan (berupa) kantuk - yang
meliputi segolongan dari pada kamu, sedang segolongan lagi telah
dicemaskan oleh diri mereka sendiri, mereka menyangka yang tidak benar
terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. Mereka berkata: "Apakah ada
bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?".
Katakanlah: "Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah." (Ali
Imran: 155)’

Hadhrat Ka’b bin Amru al-Anshari meriwayatkan ( 9y ¢ oS o

dis Ju5 Al oy ©ba), ] 88 o0 e dal (B diag G

Ghazwah Suwaiq, p. 698, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2001; Al-Raud al-Anf Fi Sharh al-Sirat
al-Nabawiyyah Li ibn Hisham, Vol. 2, p. 325, bab Kahinah Quraish, Maktabah ibn Taimiyyah, 1990.
2 Tafsir Ibn Abu Hatim.
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lA‘wigun)’lwym‘}’&si‘mzhniww|blpiﬁ3 %‘W|d}w)w
s Coly Ailg bl @yl 1 ilamand! O) (g cladad dak V) d>l e
Py & | ldoed paSiduall Olg ¢yl Log ok (3 Jallw y9me 0 slysdl (3
(& ooladl O puily .puds Lo e ad Y JUdN A ulaidl 0 oo &y (B
Olanddl o 83l (B9 OlasYl (e asall “Pada kesempatan perang Uhud
saya berada di dekat Rasulullah beserta 14 anggota kaum. Pada saat itu
kami terlelap yang memberikan rasa damai yakni rasa kantuk yang
menentramkan. Saat itu dalam keadaan perang, namun sedemikian rupa
kami diliputi rasa kantuk dan terlelap tidur sehingga tidak ada diantara kami
yang tidak mendengkur. Saya melihat pedang terlepas jatuh dari tangan
Bisyr bin Bara bin Ma’rur dan beliau pun tidak menyadari keadaan tersebut,
padahal pasukan Musyrik tengah menggempur kami.”24

Alhasil, mungkin saja beliau menyadari bahwa pedang terjatuh karena
pada saat itu memang tengah diliputi rasa kantuk, namun pedang tetap
berada di genggaman dengan kuat atau hampir jatuh sehingga tersentak.
Di sini digunakan kata Nu'aas dan pernah dikupas lengkap oleh Hadhrat
Khalifatul Masih Ar-Raabi’ (rha) dalam darasnya bahwa terjemahan kata
amanatan nu’aasan dari berbagai sisi secara singkat sebagai berikut,
"Setelah dilanda kedukaan, Allah Ta’ala memberikan ketentraman
sedemikian rupa yang dapat disebut dengan kantuk atau diberikan rasa
kantuk yang membawa kedamaian atau diberikan kedamaian yang
menimbulkan rasa kantuk atau termasuk kedalam kantuk. Inilah makna
dari amanatan nu’'aasan. Yang dimaksud kantuk juga adalah terlelap
sambil menundukkan kepala.

24 Al-Sirat al-Halabiyyah, Vol. 2, p. 310, Dhikr Maghaziyah, Ghazwah Uhud, Dar-ul-Kutub al-
limiyyah, Beirut, 2002; As-Sirah al-Halabiyyah atau Insanul ‘Uyuun fi Sirah al-Amin al-Ma-mun
(0sela) 02YV 3 g A 05l (ail), bab perang Badr kubra (o< b 3536 <L) karya Ali bin Ibrahim bin
Ahmad al-Halabi, Abu al-Faraj, Nuruddin bin Burhanuddin al-Halabi ( s ¢ s/ seal o5 sl 5 oo e
owll la_g o) ) 58 oz all), Beliau seorang Sejarawan dan Adib (Sastrawan). Asal dari Halb, wafat di
Mesir. Beliau wafat pada 1044 Hijriyah. Usdul Ghabah, Vol. 4, p. 432, Mu’tab bin Qashir (ra), Dar-
ul-Fikr, Beirut, 2003.
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Namun yang dimaksud nu’aas di sini bukanlah rasa kantuk seperti itu
melainkan suatu keadaan diantara keadaan terjaga dan tidur. Sebelum
manusia tidur memasuki satu keadaan dimana seluruh saraf mendapatkan
ketenangan dan itu merupakan ketentraman mendalam. Jika ketentraman
itu terus berlangsung sama, akan berubah menjadi kantuk. Dalam keadaan
demikian jika manusia tengah berjalan, ia tidak akan terjatuh karena
sebelum jatuh ia akan tersentak. la dapat mengetahui keadaan bagaimana
yang telah meliputinya tadi. Namun, jika seseorang diserang kantuk yang
betul-betul, ia tidak dapat mengendalikan saraf dan anggota tubuhnya.”

Alhasil, mungkin saja Bisyr bin Baraa pun diliputi rasa kantuk yang
dalam seperti itu yaitu keadaan yang damai meskipun dalam keadaan
perang dan manusia terjatuh. Genggaman tangan beliau sempat lemah
sehingga pedang beliau jatuh. Jika itu dianggap benar, dalam keadaan
demikian manusia segera sadar tengah memasuki keadaan kantuk yang
dalam lalu manusia terbangun karena tersentak.

Allah Ta’ala berfirman, “Kami telah menganugerahkan keadaan damai
kepada kalian yang menyerupai rasa kantuk, namun tidaklah sedalam
layaknya kantuk sehingga membuat kamu tidak dapat mengendalikan
anggota tubuh. Keadaan tersebut memang memberikan kedamaian,
namun tidak membuatmu lalai.”

Hadhrat Abu Thalhah (ra) dalam hadlts Bukhan menwayatkan h..\.w.c

.o..\:-l_g Ja.a.f@ “Ket|ka perang Uhud, dalam keadaan perang, kami
diserang rasa kantuk (dan ini telah dijelaskan sebelumnya), sehingga
pedang hampir terjatuh dari tangan saya, lalu saya genggam erat lagi.”?
Hadits ini memberitahukan, “ltu bukanlah keadaan kantuk yang
membuat barang terjatuh dari tangan atau ketika berjalan lalu jatuh.
Melainkan keadaan damai yang sampai batas tertentu kami dapat
mengendalikan saraf kami. Hampir jatuh dan kami genggam lagi yakni

25 Shahih al-Bukhari, Kitab tentang Tafsir.
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bukanlah datang secara tiba-tiba satu bagian dari rasa kantuk melainkan
merupakan keadaan yang terus meliputi mereka untuk beberapa saat.”

Dalam kitab Jami” at-Tirmidzi bahasan Tafsir dlsebutkan Hadhrat Abu
Thalhah (ra) merlwayatkan (08 cdxds u\l &8), Elaxd .\>| FEY "w) Eaad;

Js';su,sw.\swu‘wmwmmb|mywu 33
( Ll Lat ga) ws He @i U36) “Ketika perang Uhud saya
mengangkat kepala dan melihat, ternyata setiap orang dalam keadaan
kantuk tertunduk di bawah tameng mereka.”%

Disebabkan kurang tidur atau kelelahan sehingga keadaan para
sahabat sangat buruk. Dalam keadaan demikian mereka mendapatkan
satu keadaan yang menentramkan dari Allah Ta'ala. Dikatakan bahwa
pemandangannya umum bukanlah keadaan kebetulan yang menimpa
seorang mujahid yang kelelahan.

Bahkan Hadhrat Khalifatul Masih Ar-Raabi menulis: “Segenap
mujahidin yang tengah berjuang bersama dengan Rasulullah dalam perang
melawan musuh, seolah olah telah turun sesuatu dari langit keatas mereka
dan keadaan itu melindungi mereka yang mana ketentraman tersebut
sangat diperlukan oleh para mujahidin itu untuk menyegarkan kembali
saraf-saraf karena tidak ada waktu untuk tidur.

Dalam keadaan yang melelahkan itu, biasanya manusia diliputi oleh
keadaan seperti itu. Alhasil, seluruh Mujahidin secara serentak diliputi oleh
rasa kantuk padahal pertempuran tengah berlangsung dan terncam
bahaya dari pihak musuh, itu merupakan mukjizat, karena bukanlah
kejadian yang kebetulan seperti yang menimpa sebagian orang. Ini
merupakan mukjizat dan ini merupakan keadaan yang menentramkan yang
khas dari Allah Ta’ala yang diberikan kepada mereka pada saat itu.”2

Pada saat perang Khaibar, Hadhrat Bisyr bersama Rasulullah
(saw) memakan daging yang sudah diracun, hadiah dari seorang

26 Jami’ at-Tirmidzi, Kitab Tafsir (alus4de 4l Lo alll J g oo GAN jaudi QIS),
27 Dars al-Quran bayan farmudah Khalifatul Masih al-Rabi‘, 6 Ramadan al-Mubarak, 17, Feb 1994.
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wanita Yahudi untuk Rasulullah (saw). Ketika Hadhrat Bisyr menelan
suapannya, belum saja beliau beranjak dari tempat itu warna kulit beliau
berubah menjadi seperti kain Telasan yang dominan warna hitam. Rasa
sakit yang ditimbulkan berlangsung sampai setahun yakni tidak dapat
membalikkan tubuh tanpa bantuan. Beliau wafat dalam keadaan demikian.

Diriwayatkan juga dalam riwayat lain bahwa belum saja beranjak dari
tempatnya (setelah makan racun itu), beliau wafat pada saat itu juga
karena banyak sekali kadar racunnya.=s

CILES aud a9 del ddE Cadg Hg4ae o £l o o Eila W Ketika
Bisyr bin Bara wafat, ibu beliau sangat terpukul. Beliau datang kepada
Rasulullah (saw) dan berkata, dakis (o oo clg U I Y Al Jgiu3 G
eMEIL s J] JesB (S3a)1 Bylaxi Jg8 “Wahai Rasul Allah! Kewafatan
Bisyr akan membinasakan Banu Salamah, apakah orang yang sudah
meninggal akan saling mengenali satu sama lain? Bisakah salam
disampaikan kepada Bisyr?”

RasuluLlah (saw) bersabda, &S ¢gdylaid P-é-" o (g 4,‘6@ o
i ol @ols V] Aakis i o B el Y 565 yomddl (0953 (B yalall Byl
“‘Ya. Wahai Ummi Bisyr! Demi Dzat yang jiwa saya berada di tangan-Nya,
sebagaimana burung saling mengenal satu sama lain diatas pohon, begitu
pula para penghuni surga akan saling mengenal di surga nanti.”2

Maksudnya, “Anda dapat menyampaikan salam Anda kepada orang
yang akan wafat untuk disampaikan kepada Bisyr.”

Dalam riwayat lain dikatakan, jika ada yang wafat dari antara Banu
Salamah, setelah mendengar ucapan Rasulullah tersebut, ibu Hadhrat
Bisyr datang kepada orang-orang yang akan wafat dari kalangan Banu
Salamah, berkata, e)’wu Lde oM G “Wahai Fulan! Salam untukmu”,

28 Ath-Thabagaat al-Kubra li ibn Sa‘d, Vol. 3, p. 291, Dar Thyaa Al-Turath Al-Arabi, Beirut, 1996.

2% Subul al-Hudaa Wa al-Rashaad, Vol. 3, p. 132, Fi Tanblhaat Alaa Ba’d fawa’id Tata’aluq bi Qissati

al-Mi’raj, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1993; Ibnu Abid Dunya (m @\ e L @‘ ¢i); ath-

Thabaqaat al-Kubra: & 3 2498 HaRl st ) b O shola ikl 8 HE AL 3 famd 5k dglll Gl dlha &
“Arwah (ruh-ruh) orang-orang yang beriman berada di tenggorokan burung khudr di surga, mereka

saling berkenalan dan dikaruniai rezeki dari buah-buahan surga.”
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o—— “

orang itu menjawab, «ides “Untuk engkau juga salam.” Ibunya lalu
berkata, pYEJ! yi e 591 “Sampalkan juga salam saya untuk Bisyr."30

Berdasarkan satu riwayat, saudari Hadhrat Bisyr datang kepada
Rasulullah ketika beliau menjelang kewafatan. Hadhrat Rasulullah
bersabda kepadanya, & S8l BUasl 4 E3sg HIYI 1B §f «pdy a6
S uh.>| s EKT udl 4831 “Disebabkan oleh suapan yang saya makan
bersama dengan saudaramu pada saat perang Khaibar, saya merasa urat-
urat saya terputus.”

Berkenaan dengan kejadian tersebut Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra)
menulis, “Wanita Yahudi itu bertanya kepada sahabat, (J} EL BLEJI &5

Suaxs ‘Daging hewan pada bagian apa yang paling disukai oIeh
Rasulullah (saw)?’

Sahabat menjawab, !’&55\3! ‘Daging bagian lengan (kaki kambing
bagian depan).’

Wanita itu lalu menyembelih kambing dan membuat kebab di atas
batu kemudian mencampurkan racun ke dalam daging khususnya pada
bagian lengan yang paling disukai oleh Rasulullah (saw). Ketika Rasulullah
kembali ke kemah pada petang hari setelah shalat maghrib, beliau melihat
ada seorang wanita tengah duduk di dekat kemah beliau. Rasulullah (saw)
bertanya, ‘Ada keperluan apa Anda kemari?’

la menjawab, '&l (gi5aal &b ewldl 61 G ‘Wahai Abul Qasim! Saya
membawa hadiah untuk tuan.’32

Rasulullah (saw) meminta seorang sahabat untuk mengambil hadiah
tersebut lalu beliau bersiap siap untuk makan. Diletakkanlah daging yang

30 Al-Buhur az-Zaakhirah fi ‘Uluumil aakhirah (1 z - 3,8Y) asle 834050 ) sall),

Mirgaatul Mafaatih Sharh Mishkaat al-Masaabih, Vol. 4, p. 99, Kitabul Jana‘iz, Bab Ma Yugalu ‘Inda
Man Hadarahu al-Maut, Dar-ul-Kutub al-1imiyyah, Beirut, 2003.

31 Al-Sirat al-Halabiyyah, Vol. 3, p. 82, Bab Dhikr Maghaziyah, Ghazwah Khaibar, Dar-ul-Kutub al-
Iimiyyah, Beirut, 2002. As-Sirah an-Nabawiyah karya Ibnu Hisyam (slia ¥ 4 5a 5 i), mengenai
daging beracun (MM‘ Ewl fl) Ibu Bisyr dipanggil Ummu Bisyr juga. Saudari Bisyr ternyata
mempunyai julukan yang sama Ummu Bisyr. Nama Bisyr dijadikan nama keponakan Bisyr juga.

32 Ath-Thabaqaat al-Kubra.
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sudah dimasak itu. Rasulullah menyantapnya satu suapan begitu juga
seorang sahabat bernama Basyir bin Bara bin Ma’rur.”

Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) di sini menulis Basyir bin Baraa
maksudnya adalah Bisyr bin Baraa. “Tidak lama kemudian para sahabat
lainnya bersiap untuk makan daging tersebut, namun Rasulullah
melarangnya dengan bersabda, P @y:u BLEJI odb CasS 1 @i}.ﬁl 923!

Mgw ‘Daging lengan ini memberitahuku bahwa daglng ini telah
dicampur racun.’3 Di sini dikatakan bahwa tangan beliau berbicara, namun
maksudnya adalah, ‘Dengan mengecap daging tersebut saya menjadi tahu
sebagaimana kalimat berikutnya menjelaskan hal itu.”

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda, “Di dalam Al Quran (Surah al-
Kahfi ayat 78) pun dijelaskan mengenai suatu kisah Nabi Musa berkenaan
dengan satu dinding yang akan rubuh (Gakis & Juyl) yang maknanya
semata-mata adalah terdapat tanda-tanda akan rubuh. Di sinipun demikian
pula maksudnya, dikatakan dalam bentuk ungkapan.”

Bisyr lalu berkata: &3 &1 udl @Kl & U3 u.\:>3 38 sl 6JJ‘3
PJcd.d@bwl%cd&&ﬁd@lulu@lgl}"t@hﬂlul@
A0 803 @5 G685 Y O G325 cehudd hB udly G 38T Tuhan
yang telah memberikan kemuliaan kepada Anda, wahai RasuluLlah, demi
Dia saya katakan, saya pun merasakan ada racun dalam suapan tadi.
Ingin rasanya saya membuangnya namun saya merasa jika saya
melakukannya akan membuat Anda kecewa sehingga Anda akan
kehilangan selera makan. Ketika saya melihat tuan menelan makanan ini,
saya pun mengikuti tuan menelannya. Ketika saya curiga dengan makanan
ini saya berharap seandainya saja tuan tidak menelan makanan ini.’34

38 Al-Mu’jam al-Kabir (=Sl axxall) karya ath-Thabrani (=)0l <l 0 el g2 gleds ); Bihaarul Anwar
(z - V'Y ) karya Al-Majlisi (~dsall 4a3all). Al-Sirat al-Halabiyyah, Vol. 3, p. 82, Bab Dhikr
Maghaziyah, Ghazwah Khaibar, Dar-ul-Kutub al-1imiyyah, Beirut, 2002.

% Dalailun Nubuwwah (263 : 4sia 4 : 2la S s ¢ el s ot s La jae enll 35l JiY3),
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Tidak lama kemudian keadaan Bisyr menjadi buruk. Dalam riwayat
dikatakan, beliau wafat pada perang Khaibar sementara dalam riwayat lain
dikatakan beberapa masa kemudian beliau jatuh sakit lalu meninggal.

Rasulullah (saw) lalu memberikan sedikit bagian dari daging itu
kepada seekor anjing yang karena memakannya anjing itu kemudian mati.

Rasulullah (saw) lalu memanggil wanita tersebut dan bersabda, <asassl
BLEJI odd ‘Kamu telah mencampurkan racun ke dalam daging kambing ini.’
la berkata, 53 &% ‘Siapa yang memberitahukan ini kepada anda?’

Di tangan beliau (saw) saat itu ada kaki kambing, beliau (saw)
bersabda, ¢4 (2 odd ‘_,ﬁyol ‘Tangan kambing (kaki kambing) ini yang
memberitahukan kepada saya.’

Atas hal tersebut wanita itu menjadi paham bahwa rahasia ini telah
terbuka kepada beliau (saw) dan ia mengakui bahwa dia lah yang telah
mencampurkan racun tersebut.

Mendengar itu beliau (saw) bertanya, €u3 S iyl d ‘Apa yang
membuat Anda tega melakukan perbuatan tercela ini?’

la menjawab, ‘Anda berperang dengan kaum saya dan keluarga saya

9 _ 0 7% 4z % =z O

dibunuh dalam peperangan tersebut. 33 & 15 8345 (i G 58 & ]
4 G353l Terpikir di hati saya, “Saya akan meracunnya, jika urusan dia
adalah urusan manusia, maka kami akan terbebas dari dia. Dan jika dia
memang benar-benar nabi, maka Allah Ta'ala sendiri akan
menyelamatkannya.”

@3a A5 ehwy dde dll o dlll Jgd; G2 a3 Mendengar ini
Hadhrat Rasulullah (saw) lalu memaafkannya dan tidak memberikan
hukuman kepadanya yang seharusnya sudah pasti hukuman mati.3

Peristiwa ini menegaskan bagaimana Rasulullah (saw) memberikan

3 Sunan Abi Daud, Kitab tentang (<l ), (Ae &0 @il dwdi 5 Uo 325 & badé L); Shahih
Muslim (plus mas), Kitab as-Salaam (oSdl <US), bab peracunan (2 &G ), nomor 4177; Sunan al-
Kubra (17700 - 15755 - & &Y - cliaill 4% - 8 & - iell 5N audl); al-Khashaish al-Kubra ( o=ibadl)
Iz 2-1 Gl pailad & candll Gl A0S canall (5 :S11) Imam as-Suyuthi (o o easll 3o gl Pl
hsdl/ ).
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ampunan kepada orang yang berniat membunuh beliau (saw) dan para
sahabat beliau (saw), dan pada hakikatnya beliau (saw) hanya
memberikan hukuman mati ketika dalam keadaan apabila seseorang itu
tetap dibiarkan hidup, akan menjadi penyebab terjadinya banyak
kekisruhan di masa mendatang.se

Walhasil, ada kesan yang umum, yaitu sebagian mereka yang
memusuhi melontarkan tuduhan bahwa Nabi yang mulia (saw) wafat
disebabkan racun ini. Beberapa kitab Tarikh dan Siirat juga
memperdebatkan hal ini. Beberapa ahli sejarah memberikan kedudukan
syahid kepada Hadhrat Rasulullah (saw) disebabkan peristiwa ini dan
menerima riwayat yang menyatakan bahwa beliau (saw) wafat
disebabkan racun tersebut padahal kenyataannya hal ini tidak benar.”

Mengenai hal ini lembaga riset kita pun memberikan sebuah
catatan kepada saya. Saya akan menyampaikannya di sini. Sesuai
dengan catatan itu dikatakan bahwa Kitab-Kitab Tarikh, Sirah dan Hadits
menyepakati satu hal bahwa kewafatan Hadhrat Rasulullah (saw) sama
sekali bukan disebabkan oleh racun tersebut. Mereka yang mengatakan
seperti itu penyebabnya adalah, pertama mereka tidak mengetahui
keseluruhan riwayat-riwayat tersebut. Telah jelas bahwa peristiwa
pemberian racun itu terjadi pada kesempatan perang Khaibar yang terjadi
pada akhir tahun ke-6 Hijiriah, atau akhir tahun ke-7 hijriah atau pada awal-
awal tahun ke-7 hijriah, dan setelah itu beliau (saw) tetap hidup hingga
kurang lebih 4 tahun. Beliau (saw) menjalani hidup sepenuhnya
sebagaimana seperti sebelumnya beliau (saw) juga pergi ke berbagai
peperangan. Dalam ibadah dan urusan-urusan lainnya juga tidak ada
perbedaan sedikitpun. Kurang lebih empat tahun setelahnya beliau (saw)
terkena demam dan sakit kepala dan setelah itu wafat. Tidak ada seorang
yang berakal yang bisa mengatakan bahwa ini disebabkan pengaruh dari
racun yang muncul empat tahun kemudian.

3 Dibacha Tafsir-ul-Quran, Anwarul Ulum, Vol. 20, pp. 327-329.

19



Kompilasi Khotbah Jumat

Sebenarnya kesimpulan ini diambil dikarenakan ketiadaan
pemahaman atas satu hadits yang terdapat dalam Bukhari dan
beberapa kitab hadits lainnya yang akibatnya berpandangan seolah-olah
Nabi (saw) wafat disebabkan racun ini padahal ini tidaklah benar. Hadits
Bukhari tersebut adalah sebagai berikut, saya akan sampaikan
teriemahannya, Hadhrat Aisyah (ra) mengatakan, 4xi& all Lo &8 68
ad Sl @.}5! 4p5h (2B HE¥T ﬁi’uj “Pada saat sakit menjelang kewafatan,
Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, @i sttt &Jf daf Ui b dise G
ALl A3 G 5,8 BURRY Bidss ol 13gd sidy CT ‘Wahai Aisyah! Aku
masih merasakan sakit karena makanan yang kumakan ketika di Khaibar,
dan sekarang pun aku merasakan terputusnya urat nadiku karena racun
tersebut.” Ini adalah hadits yang darinya orang-orang Islam dan
beberapa ahli tafsir serta ahli hadits juga mengambil kesimpulan seolah-
olah disebabkan penderitaan ini Hadhrat Rasulullah (saw) wafat, dan
dengan memperhatikan hal ini mereka menafsirkan bahwa disebabkan hal
ini beliau (saw) pun bisa ditetapkan Syahid. Padahal riwayat tersebut tidak
mendukung hal ini.

Di dalamnya hanya menjelaskan mengenai satu penderitaan yang
pada saat itu diungkapkan oleh Hadhrat Rasulullah (saw) dan setiap orang
mengetahui bahwa suatu penderitaan, luka atau sakit jasmani terkadang
bisa muncul pada saat-saat tertentu dikarenakan suatu sebab. Jika
merujuk pada penjelasan dari riwayat-riwayat mengenai racun dan daging
yang beliau (saw) makan di Khaibar, didapati bahwa beliau (saw)
memasukkan daging yang telah dicampur dengan racun ke dalam mulut,
namun tidak ditelan. Tetapi, jika ditelan pun, seluruh kehidupan dan
kesibukan gerak beliau (saw) setelah itu membuktikan bukan itu penyebab
kewafatan beliau (saw). Ya, pada saat beliau sakit, luka pada perut dan
usus beliau yang disebabkan oleh racun itu menjadi bertambah dan ini

%7 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi (sl <), bab sakitnya Nabi Muhammad saw ( o=)% &
iz aliegaile Al ia o),
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adalah hal yang alami terjadi. Terkadang terjadi seperti itu dan dikarenakan
racun itu masuk ke dalam mulut, tenggorokan dan anak lidah (uvula) beliau
(saw) terluka dan terkadang pada saat makan terasa sakit.

Peristiwa ini terdapat dengan jelas dalam hadits-hadits dan di
dalamnya juga tertulis bahwa Hadhrat Rasulullah (saw) mengetahui di
dalamnya ada racun dan beliau (saw) mencegah para sahabat beliau (saw)
dari memakannya. Beliau (saw) memanggil wanita yang mencampurkan
racun tersebut dan menanyakannya, maka wanita itu menjawab, @|
O &35 s 53k G385 b5 (585 Y @ Lt G Ci8 O 5T Gliaes
e el é.;j ‘Saya mencampurkan racun tersebut dengan tujuan
supaya jika Anda adalah benar Rasul Allah maka Anda akan selamat. Jika
tidak, maka kami akan selamat dari anda.”38

Orang Yahudi ini mengumumkan selamatnya beliau (saw) setelah ia
melihat dengan racun yang sangat berbahaya itu pun beliau (saw) tetap
selamat. Bahkan di dalam riwayat-riwayat disebutkan juga mengenai
masuk Islamnya wanita tersebut. Bagaimanapun, Yahudi itu telah
menyatakan tidak wafatnya Rasulullah (saw) oleh racun tersebut dan
menyatakan ini sebagai suatu mukjizat, oleh karena itu mengatakan bahwa
beliau (saw) wafat dikarenakan racun, ini sama sekali tidak benar.

Bagian lain mengenai hal ini insya Allah akan dilanjutkan pada
kesempatan mendatang.

Sekarang saya akan menyampaikan riwayat dua almarhum yang
jenazahnya insya Allah akan saya shalatkan setelah shalat Jum'at. Ini adalah
shalat jenazah ghaib. Yang pertama, yang terhormat Bpk. Nasir Ahmad yang
merupakan putra Bpk. Ali Muhammad Rajanpur. Beliau wafat pada 21
November 2019 di usia 63 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun.
Ahmadiyah masuk ke dalam keluarga almarhum melalui kakek buyut beliau,
Bapak Muhammad Din. Beliau berasal dari Malsian, suatu kampung di Distrik
Ferozpur. Beliau bersama dengan kakak beliau, Bapak llahi Bakhs, baiat dengan
perantaraan surat. Kemudian pada Jalsah Salanah Qadian tahun 1908 beliau

38 Al-Mu’jam al-Kabir (,+S)) asxl) karya ath-Thabrani (3 !l sl o sead op chadar),
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mendapatkan taufik baiat di tangan Hadhrat Khalifatul Masih Awal (ra). Aimarhum
Pak Nasir mendapatkan taufik untuk berkhidmat sebagai Naib Amir Wilayah, Naib
Zaim Ansharullah dan ketua Jemaat di Rajanpur.

Beliau dawam melaksanakan shalat berjama’ah lima waktu. Beliau sangat
memperhatikan hal ini. Beliau tinggal dalam keluarga besar. Beliau selalu
mengingatkan waktu shalat kepada semua saudara-saudara dan keponakan-
keponakan beliau yang ada di rumah. Di waktu subuh beliau berkeliling ke seluruh
rumah. Ini adalah rumah yang besar yang di dalamnya banyak orang tinggal
bersama. Beliau biasa membangunkan semua orang untuk shalat subuh. Beliau
sendiri rajin menilawatkan Al-Quran Karim dan menanyakan hal ini kepada semua
orang, baik kerabat beliau atau putera-puteri beliau, dll, dan ketika ada yang
malas beliau menasihatkan supaya lebih dawam. Beliau rajin menelaah buku-
buku Hadhrat Masih Mau'ud (as) dan juga menasihatkan hal ini kepada anak,
kerabat, saudara dan keponakan beliau. Demikian juga beliau rutin menyimak
Khotbah dan MTA, dan memastikan semua orang yang tinggal di rumah besar
tersebut ikut menyimak Khotbah.

Meskipun terdapat penentangan yang keras, beliau tidak pernah
meninggalkan tabligh dan jika ada orang rumah yang meminta beliau untuk
berhati-hati, bahwa keadaannya begini-begitu, berhati-hatilah, maka beliau
menjawab, “Bagaimana saya bertemu dengan Allah Ta’ala nanti jika saya tidak
menyampaikan pesan utusan-Nya ke hadapan orang-orang.” Almarhum seorang
mushi. Beliau meninggalkan seorang istri, seorang puteri dan tiga orang putera.
Seorang putera beliau, bapak Khalid Ahmad adalah seorang mubaligh yang saat
ini mendapatkan taufik berkhidmat di Mali, Afrika Barat dan dikarenakan sedang
berada di tempat tugas beliau tidak bisa ikut serta dalam pengurusan jenazah.
Semoga Allah Ta’ala meninggikan derajat almarhum, memberikan ampunan-Nya
dan juga memberikan taufik kepada anak keturunan beilau untuk dapat
meneruskan kebaikan-kebaikan beliau.

Jenazah yang kedua, yang terhormat Bpk. Ataul Karim Mubashir bin
Mia Allahdatah, dari Sheikhupura, yang saat ini tinggal di Kanada. Beliau
wafat pada 13 November di usia 75 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi
roojiuun. Ahmadiyah masuk ke dalam keluarga almarhum melalui ayah beliau,
yang terhormat Bapak Mia Allah Datah yang baiat di tangan Hadhrat Muslih

22



Manusia-Manusia Istimewa — Seri LVII - LX

Mau'ud (ra) pada tahun 1934, kemudian setelah menjadi ahmadi beliau menjalani
seluruh hidupnya dengan terus bertabligh layaknya seorang wagaf. Banyak sekali
keluarga yang beliau baiatkan dan sepanjang umur beliau mengkhidmati Jemaat
dengan ruh wagaf. Selain itu beliau juga melakukan berbagai pengkhidmatan
lainnya untuk Jemaat. Pada tahun 2007, beliau pindah ke Kanada, di sana beliau
mendapatkan taufik menjadi Sekretaris Isya’at di Jemaat beliau.

Dikarenakan sakit paru-paru, beliau dipasang oksigen secara permanen.
Ketika kesehatannya memungkinkan, beliau selalu pergi untuk shalat berjama’ah
dengan kursi roda. Beliau menghadapi penyakit dengan tabah dan tidak pernah
mengeluh. Beliau memiliki jalinan yang tulus dan setia dengan nizam Jemaat dan
Khilafat. Beliau memiliki hubungan yang erat dengan saya. Beliau wujud yang
tulus dan selalu memberikan manfaat kepada orang lain. Tidak pernah
mengadukan orang lain. Beliau memiliki hubungan pertemanan yang penuh
kecintaan dengan setiap orang. Almarhum seorang mushi. Selain seorang istri,
beliau meninggalkan 2 orang puteri dan 2 orang putera.

Salah seorang putera beliau, Bapak Ataul Manan Tahir adalah seorang
mubaligh yang saat ini menjabat sebagai Naib Nazir di kantor Sadr Anjuman
Ahmadiyah dan mendapatkan taufik untuk berkhidmat di sana. Dan seorang cucu
beliau, Jazib Ahmad sedang menempun pendidikan di Jamiah Kanada. Beliau
adalah seorang penyair Jemaat. Bapak Abdul Karim Qudsi adalah kakak beliau.
Semoga Allah Ta’ala memberikan ampunan dan rahmat-Nya kepada almarhum,
meninggikan derajat beliau dan memberikan taufik kepada anak keturunan beliau
untuk dapat meneruskan kebaikan-kebaikan beliau.
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad (saw)
(Manusia-Manusia Istimewa, seri 58)

Khotbah Jumat
Sayyidina Amirul Mu'minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul
Masih al-Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 06
Desember 2019 (06 Fatah 1398 Hijriyah Syamsiyah/ Rabi'ul Akhir 1441
Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, UK (United
Kingdom of Britain/Britania Raya)

RAPOA 'o..b.cl..\»:uul..\.g.ulgcdd;y}’b.bgéﬂl})ldl})ul.&@.ul
sl Olarddl (o alll 59618 uay Lol
wu*wylu&iﬁl*wdléj«uiiéﬁl*ijjl‘_,.a;;j.!l«mp.&u
Hddl bl *wtbwwm*wwgwwt*wmv

(0eT) -l V3 il Cgbdall id pgile Caaad

Sahabat Badr yang akan saya sampaikan pada hari ini adalah
Hadhrat Hilal radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Nama Iengkap beliau adalah
Hadhrat Hilal bin Umayyah Wagjfi ({3°5|3-’| LS_)W)" &al & Uskr). Beliau
berasal dari Anshar kabilah Aus, keluarga Banu Waqif. Ayahanda beliau
bernama Umayyah bin Amir. Ibunda beliau bernama Unaisah Binti Hadm
(pogh & dagsh), saudari Hadhrat Kultsum bin Hadm (adglt o3 psf &),
Kultsum bin Hadm adalah sahabat yang mana Rasulullah (saw) pernah
tinggal di rumahnya pada saat hijrah ke Madinah di Quba.

Diriwayatkan beliau menikah dua kali, istri pertama beliau bernama
Furai'ah Binti Malik bin Duhsyum (p-w:--\-" o Mk w @,nJ!) dan yang
kedua bernama Mulaikah Binti Abdillah (<lte g3 dl R PTTIRS w 4$.J.e).

39 Usdul Ghabah, Vol. 5, pp. 380-381, Hilal bin Umayyah (ra), Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut,
2003; Ma‘rifatus Sahabah, Vol. 4, p. 383, Hadith 2995, Hilal bin Umayyah, Dar-ul-Kutub al-
limiyyah, Beirut, 2002.
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Kedua istri beliau mendapatkan kehormatan untuk masuk Islam dan baiat
langsung kepada Rasulullah (saw).«

Beliau termasuk yang baiat pada masa awal lalu menghancurkan
berhala banu Waqif dan pada saat Fath Mekah bendera kaum beliau
berada di tangan beliau.+

Beliau ikut serta pada perang Badr, Uhud, dan peperangan
setelahnya bersama dengan Rasulullah (saw). Tetapi, beliau tidak dapat
ikut serta pada perang Tabuk.

Dalam daftar nama sahabat Badr yang tercantum dalam Sirah an-
Nabawiyah karya Ibnu Hisyam, beliau tidak termasuk. Akan tetapi, dalam
Sahih Bukhari beliau termasuk dalam sahabat Badr.#

Hadhrat Hilal bin Umayyah termasuk tiga sahabat Anshar yang tidak
dapat ikut pada perang Tabuk tanpa ada alasan. Sementara dua sahabat
lainnya adalah Ka’'b bin Malik dan Murarah bin Rabi Berkenaan dengan
mereka turun ayat Al Quran yang berbunyi, 13| S5 1944 500 By Jep
wlunl:d.a}’ull}gbj Wlp@.«bwhﬂg S 'W&J})l‘m@«bwhﬂ
=3 AT a ug I99gi pgle gb X ) yg “Dan terhadap tiga orang
yang ditangguhkan (penerimaan taubat) mereka, hingga apabila bumi telah
menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa merekapun
telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta mereka telah mengetahui
bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah, melainkan kepada-Nya saja.
Kemudian Allah menerima taubat mereka agar mereka tetap dalam
taubatnya. Sesungguhnya Allah-lah Yang maha Penerima taubat lagi
Maha Penyayang.” (QS. At Taubah [9]:118)4

40 Ath-Thabagaat al-Kubra 1i ibn Sa‘d, Vol. 8, pp. 282-285, Wa Min Nisaa al-Qawgalah, al-Furay’ah
bint Malik..., Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1990

41 Usdul Ghabah, Vol. 5, p. 381, Hilal bin Umayyah (ra), Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2003.

42 Al-1sabah Fi Tamyeez Al-Sahabah, Vol. 6, p. 428, Hilal bin Umayyah, Dar-ul-Kutub al-IImiyyah,
Beirut, 2005) (Usdul Ghabah, Vol. 5, p. 381, Hilal bin Umayyah (ra), Dar-ul-Kutub al-llmiyyah,
Beirut, 2003) (Sahih Bukhari, Kitabul Maghazi, Bab Tasmiyah man Summiya min Ahl Badr

43 Usdul Ghabah, Vol. 5, p. 381, Hilal bin Umayyah (ra), Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, 2003
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Perang Tabuk terjadi pada tahun 9 Hijriah. Di dalam Kitab Shahih
Bukhari terdapat riwayat selengkapnya berkenaan dengan tidak ikutnya
ketiga sahabat itu dalam perang tersebut. Cucu Hadhrat Ka'b bin Malik
yaitu Abdur Rahman meriwayatkan dari ayahnya yang bernama Abdullah
bin Ka’b bahwa beliau biasa memapah Hadhrat Ka’b ketika ia menjadi
hilang penglihatannya. Beliau berkata, saya mendengar Hadhrat Ka’b bin
Malik menceritakan kisah tersebut. Riwayat yang panjang ini berasal dari
Hadhrat Ka'b ini yang di dalam riwayat ini diceritakan juga mengenai
sahabat yang tengah saya bahas kali ini yakni Hadhrat Hilal bin Umayyah.

Hadhrat Ka’b berkata: “Saya tidak pernah tertinggal dari Rasulullah
(saw) dalam peperangan yang beliau lakukan kecuali perang Tabik.
Walaupun saya pernah tertinggal dari perang Badr, tapi Rasulullah (saw)
tidak mencela saya dan siapa pun yang tertinggal, karena waktu itu kami
mengira Rasulullah (saw) keluar hanya untuk menghadang kafilah dagang
Quraisy, hingga akhirnya Allah Azza wa Jalla mempertemukan beliau (saw)
dengan musuh-musuhnya tanpa perjanjian lebih dulu. Saya hadir pada
malam Aqabah tatkala kami berjaniji setia kepada Rasulullah (saw). Ketika
itu kami bertekad untuk teguh dalam Islam.

Saya tidak senang andaikata tidak mengikuti malam 'agabah itu
sekalipun umpamanya saya ikut menyaksikan peperangan Badar dan
sekalipun pula bahwa peperangan Badar itu lebih termasyhur sebutannya
di kalangan orang-orang daripada malam 'Agabah tadi.

Saya belum pernah merasa lebih kuat dan lebih mudah daripada
keadaan saya ketika tertinggal dari beliau dalam perang (Tabdk) tersebut.
Demi Allah, saya belum pernah mengumpulkan dua kendaraan sama
sekali dalam sebuah peperangan kecuali perang Tabik.”

Ketika Rasulullah (saw) bermaksud untuk melakukan perang,
biasanya beliau merahasiakannya dan memerintahkan untuk berangkat
menuju arah lain.” (Pada umumnya Rasulullah (saw) merahasiakan
rencana peperangannya sebagai strategi perang. Beliau juga biasa
memanjangkan perjalanan atau mengganti arah jalan.) Ketika perang itu
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terjadi (yaitu Tabuk) saat itu Rasul berangkat pada waktu siang di bawah
terik panas matahari menempuh perjalanan jauh, melewati daerah yang
tidak berpenduduk dan terdapat musuh yang jumlahnya sangat besar.
Rasulullah (saw) menjelaskan apa adanya kepada pasukan Muslim supaya
mereka melakukan persiapan sebagaimana mestinya.

(Dalam peperangan Tabuk, Rasul tidak merahasiakan apa-apa
bahkan beliau memberitahukan bahwa kita akan pergi ke tempat fulan
untuk menghadapi musuh.)

Saat itu tidak ada orang yang ingin absen, namun berpikiran bahwa
ketidakhadirannya tidak akan diketahui Rasulullah (saw) selama Allah tidak
memberitahukan Rasulullah (saw) dengan perantaraan wahyu. Rasul
melakukan peperangan tersebut pada saat buah-buahan telah matang dan
tempat berteduh disukai yakni musim panas. Rasulullah (saw) mulai
melakukan persiapan untuk safar. Umat Muslim pun melakukan persiapan
bersama dengan Rasulullah (saw) dan jumlah mereka banyak.”

Hadhrat Ka'b berkata: “Saya pergi pada pagi hari untuk
mempersiapkan barang-barang bersama umat Muslim, tetapi saya pulang
dan saya tidak melakukan apa-apa. Saya berangkat dengan membawa
suatu tujuan namun kembali lagi pada sore hari dan tidak melakukan
persiapan. Saya berkata dalam hati bahwa saya dapat melakukan
persiapan dan saya memiliki perlengkapan. Pemikiran tersebut terus
meliputi saya sehingga akhirnya orang-orang telah selesai melakukan
persiapan dan Rasulullah (saw) berangkat pada pagi hari disertai oleh
pasukan Muslim. Sedangkan saya masih belum melakukan persiapan.

Saya berpikiran untuk bersiap-siap setelah satu atau dua hari
kepergian Rasulullah (saw) lalu menemui beliau karena saya memiliki
kendaraan sehingga dapat melakukannya dengan mudah. Pada pagi
berikutnya saya berangkat untuk bersiap-siap namun kembali lagi dan tidak
berbuat apa apa. Begitu juga pada hari ketiga saya pergi namun kembali
lagi dan tidak dapat memutuskan apa-apa sehingga akhirnya laskar
pasukan dengan cepat meninggalkan jauh di depan. Saya pun
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berkeinginan untuk berangkat dan menyusul mereka namun sudah tidak
mampu. Sepeninggal Rasulullah (saw), saya merasa gusar dan sedih hati
karena melihat orang-orang yang masih berada di Madinah adalah orang-
orang yang memiliki ‘udzr (alasan dan kendala) untuk tidak ikut berperang
atau orang-orang yang dikenal sebagai orang munafik.” (Yaitu orang-orang
pengecut yang di hati mereka terdapat kemunafikan)

Sebelum sampai di Tabuk Rasul tidak menanyakan kabar saya.
Rasulullah (saw) duduk bersama dengan orang-orang di Tabuk. Ketika
beliau bertanya, ‘Dimana Ka’b?’

Salah seorang dari Banu Salimah berkata, ‘Dua kain cadarnya dan
lengan kanannya menahannya.’ (Maksudnya mungkin sudah mendapatkan
banyak uang atau timbul ketakabburan sehingga tidak dapat datang.)
Mendengar itu Hadhrat Muadz bin Jabal berkata, ‘Tidak baik apa yang
kamu katakan itu. Pengalaman kami dengan Ka'b sangat baik, dalam
dirinya tidak ada ketakabburan dan membanggakan diri. Tidak juga
munafik. Mendengar itu Rasulullah (saw) terdiam.”

Hadhrat Ka’b bin Malik berkata: “Ketika sampai berita bahwa
Rasulullah (saw) dan kaum Muslimin bersiap-siap untuk kembali [pulang
dari perang], muncul keinginan saya untuk berbohong. Saya berkata dalam
hati, ‘Dengan apa kira-kira saya bisa lolos dari murka beliau (saw) besok?’
Lalu saya meminta saran dari anggota keluarga mengenai hal tersebut dan
dari orang-orang juga, alasan apa yang bisa disampaikan.

Namun, tatkala diberitakan bahwa Rasulullah (saw) sudah mulai
bergerak menuju Madinah, keinginan untuk berbohong itu hilang. Saya (ra)
menguatkan hati untuk berkata jujur dengan segala resikonya. Setibanya di
Madinah, Rasulullah (saw) dan pasukannya disambut oleh penduduk
Madinah. Kemudian Beliau (saw) menuju masjid dan shalat dua rakaat.
ltulah kebiasaan Beliau (saw) setiap kembali dari safar.

Setelah itu, Beliau (saw) duduk untuk menerima dan mendengarkan
udzur orang-orang yang tidak ikut berperang. Jumlah orang yang tidak ikut
lebih dari 80 orang yang bersumpah dan memberikan keterangan palsu
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sebagai alasan. Rasulullah (saw) meyakini alasan-alasan lahiriah mereka
dan mengambil baiat dari mereka serta beristighfar untuk mereka dan
menyerahkan urusan mereka kepada Allah Ta’ala.”

Hadhrat Ka’b mengatakan, “Saya datang menemui Beliau dan
mengucapkan salam. Beliau (saw) tersenyum masam kepada saya seraya
bertanya, ‘Mengapa Anda tertinggal? Bukankah Anda telah membeli
kendaraan?’

Saya menjawab, ‘Tentu. Sungguh, demi Allah! Wahai Rasulullah
(saw)! Seandainya saya duduk dengan orang lain di dunia ini pasti saya
akan merasa bisa lolos dari kemarahannya dengan alasan (yang bisa
diterima-red), karena saya diberi kemampuan berdebat. Akan tetapi, demi
Allah! Saya tahu, seandainya saya berbicara kepada Anda hari ini dengan
satu kebohongan yang bisa membuat Anda meridhai saya, pastilah Allah
Azza wa Jalla akan membuat Anda marah kepada saya. Sungguh,
seandainya saya berbicara kepada Anda dengan jujur, niscaya Anda
melihatnya ada pada saya. Saya betul-betul berharap ampunan dari Allah
Azza wa Jalla dalam masalah ini. Demi Allah! Saya tidak memiliki udzur
sama sekali. Saya tidak pernah merasa lebih kuat dan lebih mudah sama
sekali dibandingkan ketika saya tertinggal dari Anda.’

Kemudian Rasulullah (saw) bersabda, ‘Karena engkau sudah berlaku
jujur, maka berdirilah sampai Allah Azza wa Jalla memberi keputusan
tentangmu.’

Lalu saya bangkit dan diikuti oleh beberapa orang dari Banu Salimah.
Mereka mengatakan kepada saya, ‘Demi Tuhan! Sepengetahuan kami
sebelum ini Anda tidak pernah melakukan kesalahan. Anda pun tidak
mengada-ada alasan di hadapan Rasulullah (saw) padahal orang-orang
sebelum Anda beralasan kepada Rasulullah (saw).” (jumlah mereka
mendekati 80 orang.) ‘Istighfarnya Rasul bagi Anda adalah cukup untuk
mengampuni dosa Anda.’

Ka'b berkata, “Demi Tuhan! Mereka terus mencela saya sampai-
sampai saya berkeinginan untuk kembali dan berdusta kepada Rasul dan
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berkata bahwa apa yang saya katakan tadi tidaklah benar lalu beralasan
itu ini. Namun saya katakan kepada mereka, ‘Kalian keliru! Saya telah
memberikan keterangan jujur kepada Rasulullah (saw).’

Saya bertanya kepada orang-orang yang menghasut itu, ‘Aapakah
selain saya ada lagi orang lain yang menyampaikan keterangan benar
seperti saya kepada Rasul?’

Mereka menjawab: ‘Ya ada, ada dua orang lagi yang bersikap seperti
kamu dan seperti itu juga jawaban yang mereka dapatkan.’

Saya bertanya: ‘Siapa dua orang itu?’

Mereka menjawab: .¢a315! &al 4 Odhas {saadl aosll &3 Bylsh
‘Murarah bin Rabi al-‘Amri dan Hilal bin Umayyah al-Wagqfi.” ’

Hadhrat Ka'b berkata: lagsd 535 Igd 38 pisllo oalds (J 193533
o) Bhg383 Gu> Cisasd B3 “Mereka menyebutkan dua nama orang
yang saleh yang ikut serta pada perang Badr. Kedua orang itu merupakan
teladan bagi saya. Ketika mereka menyebutkan nama-namanya, saya tidak
mengubah pemikiran saya.

Rasulullah (saw) melarang umat Muslim untuk berbicara kepada kami.

Ketika disebutkan ada dua orang lainnya, saya berpikir keduanya
adalah orang-orang yang saleh, ikut serta juga dalam perang Badr,
oleh karena itu sekarang saya akan bersama mereka. Saya tidak akan
mengemukakan alasan apapun atas kesalahan saya.

Saya pergi, dan saat itu Hadhrat Rasulullah (saw) melarang orang-
orang lIslam untuk berbicara dengan kami, yakni semacam pengucilan
terhadap mereka yang tidak ikut serta. Orang-orang mulai menghindar
seolah-olah tidak kenal dengan kami, sampai-sampai tanah ini terasa asing
bagi kami. Lorong-lorong Madinah, kota ini, tanah ini, menjadi betul-betul
terasa asing bagi saya. Saya tidak mengenali apa yang sebelumnya saya
kenali. Tampak seolah-olah saya telah datang di suatu tempat yang baru,
karena orang-orang menghindar dari saya. Keadaan ini berlangsung
selama lima puluh malam.
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Kedua sahabat saya merasa sangat malu dan hanya terduduk di
rumah mereka sambil menangis. Sedangkan saya yang lebih muda dan
lebih tabah, selalu keluar dan ikut shalat bersama kaum Muslimin. Saya
tidak duduk di rumah sambil menangis dan membaca istighfar. Saya
membaca istighfar juga namun saya shalat bersama kaum Muslimin juga
dan pergi ke masjid.

Saya berkeliling juga di pasar-pasar namun tidak ada seorang pun
yang mengajak saya bicara. Saya mencoba mendatangi Rasulullah (saw)
untuk mengucapkan salam kepada beliau ketika beliau duduk di majelisnya
seusai shalat. Saya bertanya dalam hati, ‘Apakah lidah beliau bergerak
menjawab salam saya atau tidak?’ Saya lalu berusaha shalat di dekat
beliau sambil mencuri-curi pandang. Kalau saya menekuni shalat saya,
beliau menghadap ke arah saya. Tapi kalau saya menoleh ke arah beliau,
beliau berpaling.

Ketika saya merasakan kekakuan orang banyak ini semakin lama,
saya berjalan lalu memanjat pagar kebun Hadhrat Abu Qatadah (ra). Dia
adalah anak paman saya dan orang yang paling saya cintai. Saya
mengucapkan salam kepadanya, tapi demi Allah, dia tidak menjawab
salam saya. Saya pun berkata, ‘Wahai Abu Qatadah, saya sumpahi
engkau demi Allah, bukankah engkau tahu bahwa saya mencintai Allah
dan Rasul-Nya?’ Dia tetap diam. Saya ulang menyumpahinya, tapi dia
diam. Saya pun mengulangi lagi. Akhirya, Abu Qatadah berkata, ‘Allah
dan Rasul-Nya lebih tahu.” Air mata saya mulai berlinang. Saya pun pergi
dari sana dengan melompati pagar itu.

Suatu hari, tatkala saya sedang berjalan di sebuah pasar kota
Madinah, tiba-tba seorang Nabathi (Nabatea, warga Kristen) dari
penduduk Syam yang biasa membawa makanan untuk dijual di Madinah
bertanya, ‘Siapa yang bisa menunjukkan saya kepada Ka'b bin Malik?’
Orang banyak serentak menunjuk ke arah saya. Akhirnya dia menemui
saya dan menyerahkan sepucuk surat dari Raja Ghassan. Ternyata isinya,
‘Amma ba'du,... Sebetulnya sampai berita kepadaku bahwa pemimpinmu
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telah mengucilkanmu. Allah tidak akan menjadikanmu tetap di tempat yang
hina dan tersia-sia. Datanglah kepada kami, niscaya kami memuliakanmu.’

Setelah membacanya saya pun berkata, ‘Ini juga ujian.” Saya lalu
menyalakan tungku dan membakarnya. Dari lima puluh malam yang
ditentukan, empat puluh malam telah berlalu. Tak lama, datang utusan
Rasulullah (saw) menemui saya dan berkata, ‘Sesungguhnya Rasulullah
(saw) memerintahkan engkau agar menjauhi istrimu.’

Saya bertanya, ‘Apakah saya harus menceraikannya atau apa yang
harus saya lakukan?’

Katanya, ‘Tidak. Engkau hanya diperintah agar menjauhinya dan
jangan mendekatinya.” Seperti itu juga yang disampaikan kepada dua
sahabat saya itu. (Salah satunya ialah Hadhrat Hilal bin Umayyah ra)

Kemudian saya katakan kepada istri saya, ‘Kembalilah kepada
keluargamu. Tinggallah di sana sampai Allah memutuskan perkara ini.”

Hadhrat Ka'b (ra) mengatakan, “Datanglah istri Hilal bin Umayyah
menemui Rasulullah (saw) lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw),
sesungguhnya Hilal bin Umayyah seorang laki-laki renta dan tidak punya
pelayan. Apakah Anda tidak suka kalau saya melayaninya?’

Kata beliau, ‘Tidak. Baiklah, kamu boleh mengkhidmatinya.
(Maksudnya seperti memasakkan makanan dan mengerjakan pekerjaan
rumah), ‘tapi dia tidak boleh mendekatimu.’

Wanita itu berkata, ‘Sungguh, demi Allah, dia tidak ada keinginan lain
kepada sesuatu. Demi Allah, dia terus menangis sejak awal kejadian ini
sampai hari ini.

Sebagian keluarga saya berkata, ‘Sebaiknya engkau minta izin
kepada Rasulullah (saw) tentang istrimu sebagaimana diizinkan untuk istri
Hilal bin Umayyah agar dia melayanimu.’

Saya pun berkata, ‘Demi Allah, saya tidak akan minta izin untuknya
kepada Rasulullah (saw). Apa kira-kira yang akan saya katakan,
seandainya saya minta izin kepada Rasulullah (saw) padahal saya seorang
pemuda?’
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Akhirnya, tinggallah saya dalam keadaan demikian selama sepuluh
hari sampai genap lima puluh hari sejak Rasulullah (saw) melarang umat
Muslim untuk berbicara dengan kami. Seusai shalat shubuh di hari terakhir
kelima puluh, ketika saya sedang berada di atas loteng rumah, persis
seperti diterangkan Allah Ta’ala, ‘Jiwa terasa sesak, dan bumi pun terasa
sempit, padahal dia begitu luasnya, saya mendengar suara teriakan
seseorang di atas bukit cadas, dia berteriak sekeras-kerasnya, ‘Wahai Ka’b
bin Malik, bergembiralah!” Saya pun menyungkur sujud.

Saya tahu, musibah telah berlalu dan Rasulullah (saw) ketika selesai
shalat shubuh mengumumkan bahwa Allah Ta'ala telah memberikan
ampunan atas kami. Kaum Muslimin berduyun-duyun memberi ucapan
selamat kepada saya dan dua sahabat itu. Ada seseorang datang dengan
berkuda, ada pula dari bani Aslam berjalan cepat ke arah saya, mendaki
gunung. Sedangkan suara lebih cepat dari kuda. Setelah pemilik suara itu
datang, saya melepas baju saya dan memberikannya kepada orang itu
sebagai hadiah atas berita gembira tersebut. Padahal, demi Allah, saya
tidak punya baju lain selainnya pada hari itu. Akhirnya, saya meminjam dua
baju dan mengenakannya lalu berangkat menemui Rasulullah (saw).
Orang-orang pun berduyun-duyun mengucapkan selamat kepada saya,
kata mereka, ‘Selamat, karena taubatmu diterima oleh Allah.” Hal itu
berlangsung sampai saya masuk ke dalam masjid.

Tiba-tiba Thalhah bin ‘Ubaidullah berlari kecil menyambut dan
menyalami saya sambil mengucapkan selamat. Demi Allah, tidak ada satu
pun Muhajirin yang berdiri selain dia. Saya tidak bisa melupakan hal ini dari
Thalhah.”

Hadhrat Ka'b (ra) mengatakan, “Setelah saya mengucapkan salam
kepada Rasulullah (saw), beliau (saw) menjawabnya dan berkata dengan
wajah berseri-seri, ‘Bergembiralah dengan sebaik-baik hari yang telah
engkau lewati sejak engkau dilahirkan ibumu.’

Saya bertanya, ‘Wahai Rasulullah (saw)! Apakah ini dari Anda atau
dari sisi Allah Subhanahu wa Ta’ala?’
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Beliau (saw) menjawab, ‘Dari sisi Allah.” Dan kalau Rasulullah (saw)
gembira, wajah beliau bersinar laksana kepingan bulan purnama. Dan kami
mengenali kegembiraan Rasulullah (saw) dari hal ini.

Setelah duduk di hadapan beliau (saw), saya berkata, ‘Wahai
Rasulullah (saw)! Sesungguhnya sebagai bukti taubat, saya menyerahkan
seluruh harta saya untuk sedekah kepada Allah dan Rasul-Nya.’

Rasulullah (saw) berkata, ‘Simpanlah sebagian hartamu untuk dirimu!
ltu lebih baik.’

Saya berkata, ‘Sesungguhnya saya akan menyimpan bagian yang
saya peroleh dari Khaibar.’

Kemudian saya berkata lagi, ‘Wahai Rasulullah (saw)! Sungguh Allah
Azza wa Jalla telah menyelamatkan saya dengan wasilah kejujuran, maka
sebagai bentuk taubat saya juga, saya tidak akan berbicara kecuali yang
benar selama saya masih hidup.”

Ka’b (ra) juga mengatakan, “Demi Allah! Saya tidak melihat ada
seorang Muslim pun yang Allah Subhanahu wa Ta’ala beri ujian dalam hal
kejujuran — sejak saya menyebutkan hal itu kepada Rasulullah (saw) —
yang lebih baik daripada yang diberikan kepada saya. Belum pernah pula
saya sengaja berdusta sejak mengatakan hal itu kepada Rasulullah (saw)
sampai hari ini. Sungguh, saya berharap Allah Azza wa Jalla memelihara
saya dalam sisa-sisa umur saya.

Allah Ta'ala telah menurunkan wahyu kepada Rasulullah (saw), &}
G ws3 e Briuddl 420 (B 89aSl Gl HLaRS Gy lgdlls ¢l e Al 6
B0 o5 * s Chgts fgy 4] ol O RS pdle b sl s 36
pldll pgle EBLpy Ead5 Ly (ol pgle EBLB 1Y) (s 1Al Gl
{feh G5 3 2 & 1939%a) paale 6 &5 ) ) Al o Tl 9 1 193085
‘Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang Muhajirin
dan orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan,
setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah
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menerima taubat mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang kepada mereka.” (Surah at-Taubah, 9:117- 118)
Hadhrat Ka'b (ra) juga mengatakan, a3 daxs b el a g | s aligd
4.4;wlugowldjwjusmwwmuspbmemw@unulm
|_9;..\§ ua..\.U J6 b uls cly.\f u.:..Ul Gla LtSdLblS ccw..\f u35| Y & oy
13) 40 dliy Goalsua} JWSy I3 IS sy U6 b 35 A3 U e
.{ut.ga.ywl ey:.!l OF 2R Y i u;s} 9{3.9 ‘_,Jg M.lml “Demi Allah! Allah
tidak pernah memberi nikmat kepada saya yang lebih besar bagi diri saya
— sesudah memberi saya hidayah kepada Islam — dibandingkan dengan
nikmat berkata jujur kepada Rasulullah (saw). Saya tidak akan berdusta
kepada beliau (saw) yang akibatnya saya binasa sebagaimana binasanya
mereka yang telah berdusta kepada Rasulullah (saw). Sungguh Allah
Ta’ala berfirman tentang orang-orang yang berdusta itu dengan kata-kata
paling buruk dari yang digunakan kepada siapapun selainnya. Allah Ta’ala
berfirman, ‘Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah,
jika kamu kembali kepada mereka, sungguh, Allah tidak akan pernah ridha
kepada orang-orang fasik itu.”
Hadhrat Ka'b (ra) mengatakan, &sddl &sl ol 4 45960 g GAlsS 685
P 5RRELIS (daTd cal 19Al5 o ehuwy ddds alll o Al Ugds e Uid
1 J6 GUsS cad Al S s G5l plaug dle alll Lo Al Jods 2313
5 W) 933l o2 GRS e AN 33 0l Guils {19alS Godll SR Jes)
A BB (ad) 535215 & Cals jaz Gaal 65\;@-515 G| 45 “Kami bertiga
bersama-sama dibedakan dari mereka yang alasan-alasan mereka
diterima oleh Rasulullah (saw) ketika mereka bersumpah kepada beliau
(saw). Beliau (saw) membai'at (meminta pernyataan janiji setia) mereka
serta memintakan kepada Allah Ta’ala pengampunan untuk mereka.
Tetapi, Rasulullah (saw) menunda persoalan kami sampai Allah Ta'ala
memberikan keputusan tentang hal itu sebagaimana firman Allah Ta’ala,
‘3‘-"' Gl 355343" &3 ‘Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan
(penerimaan taubat) mereka...! Maknanya bukan membelakang dari
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peperangan, tetapi penundaan keputusan oleh Rasulullah (saw) terhadap
kami berbeda dengan orang-orang yang telah bersumpah kepada beliau
lalu mengemukakan alasan-alasan pada beliau, kemudian menyampaikan
masing-masing kendalanya dan selanjutnya beliau (saw), menerima
alasan-alasan mereka tersebut." (Muttafaq 'alaih) 44

Hadhrat Hilal bin Umayah wafat pada masa pemerintahan Amir
Muawiyah.4

Ada keterangan lagi yang saya akan bacakan mengenai perang
Tabuk. Saya telah menyebutkan sebagian rincian hal ini di waktu
sebelumnya namun akan saya ulangi lagi secara ringkas. Tabuk terletak di
jalan raya dari Madinah menuju ke Syam (Suriah dan sekitarnya) yang
biasa dilalui oleh kafilah-kafilah dagang. Tabuk merupakan satu kota yang
terletak di antara Wadi al-Quro dan Syam. Dinamakan juga sebagai kota
Ashhabul Aikah yang kepada mereka Hadhrat Syu’aib (as) diutus. Hadhrat
Syua’ib (as) berasal dari Madyan dan selain kepada penduduk Madyan
beliau (as) juga diutus kepada Ashhabul Aikah.#

Dari Madinah, Tabuk berjarak kurang lebih 375 Mil. Perang Tabuk
memiliki nama lain yaitu Ghazwatul ‘Usrah atau Jaisyul ‘Usrah, yakni laskar
yang perang yang sulit atau pasukan dengan keadaan sulit. Disebut juga
sebagai Gazwatul Faadhihah karena perang tersebut memberikan
kehinaan terhadap orang-orang munafik.4

Setelah Hudaibiyah, surat pertablighan pertama yang Hadhrat
Rasulullah (saw) tulis adalah untuk Kaisar Roma dan dikirimkan kepada
Gubernur Kristen untuk Boshra waktu itu, yaitu Harits bin Abu Syamar
Ghasani. Ketika sampai pesan Hadhrat Rasulullah (saw) kepadanya, ia

44 shahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi (s <l <), Bab Hadith Ka‘b bin Malik (it ¢ a8 RNEQUr
HIES Sl 53 Se3y Js5 3 4 U55), Hadith 4418. Riyaadhush Shaalihiin (cssluall (sl ) karya
Imam al-Muhaddits al-Faqgih Abu Zakariya Yahya binn Syarf an-Nawawi (s < cn s bS5 (),
bab ke-2 tentang Taubat (%5l ). Farhang Sirat, p. 153, Zawar Academy Publications, Karachi.

4 Al-1sabah Fi Tamyeez Al-Sahabah, Vol. 6, p. 428, Hilal bin Umayyah, Dar-ul-Kutub al-IImiyyah,
Beirut, 2005

4 Mu‘jamul Buldan, Vol. 2, p. 17, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut.

47 Sharh Zurgani Alaa al-Mawahib al-Laduniyyah, Vol. 4, p. 66, Thumma Ghazwah Tabuk, Darul
Kutub al-l1lmiyyah, Beirut, 1996
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menampakkan permusuhan dan mengancam akan menyerang Madinah.
Karena hal ini orang-orang Madinah sampai suatu masa tertentu percaya
bahwa sewaktu-waktu Madinah akan diserang.

Penyebab diadakannya persiapan untuk perang ini adalah, Rasulullah
(saw) mengetahui dari orang-orang Nabat (Nabatea atau Nebayot, orang-
orang Kristen asal Syam) yang melakukan perjalanan ke Madinah untuk
berjualan minyak dan lain sebagainya. Mereka mengatakan bahwa satu
laskar Kaisar Romawi tengah berkumpul di Syam. Di dalam riwayat lain
dikatakan bahwa orang-orang Kristen Arab menulis surat kepada Kaisar
sebagai berikut: “Orang yang mendakwakan kenabian ini - na’udzubillah -
telah binasa dan orang-orang Islam menderita kelaparan yang akibatnya
hewan-hewan mereka mati.”

Mendengar hal ini Kaisar menyiapkan satu laskar bersenjata
berkekuatan 40.000 pasukan dari beberapa kabilah di bawah komando
seorang panglima besar. Mereka berkumpul di Balga, satu kota di Syam.
Isu yang pertama tadi sama sekali tidak benar, namun isu ini telah menjadi
penyebab pergerakan menuju perang tersebut.

Ketika Hadhrat Rasulullah (saw) menerima berita ini, pada waktu itu
orang-orang sedang tidak memiliki kekuatan untuk berperang, namun
beliau (saw) mengumumkan keberangkatan kepada orang-orang dan
memberitahukan tempat yang menjadi tujuan perjalanan sehingga mereka
bisa mempersiapkan untuk itu. Ini tertulis dalam Syarh ‘Allamah az-
Zurgani.4

Di dalamnya tampak bagaimana pengorbanan dan kesetiaan para
sahabat serta rencana buruk orang-orang munafik. Rasulullah (saw) telah
memerintahkan orang-orang untuk bersiap-siap pada peperangan tersebut,
sehingga mulailah terjadi kesibukan di Madinah. Para sahabat yang

48 Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra), p. 802) (Sahih al-Bukhari, Kitabun
Nikah, Bab Mau’idhatil Rajul ibnatihi li Haal Zaujihaa, Hadith 4913.

49 Sharh Zurgani Alaa al-Mawahib al-Laduniyyah, Vol. 4, pp. 67-68, Thumma Ghazwah Tabuk, Darul
Kutub al-llmiyyah, Beirut, 1996) (Lughaatul Hadith, Vol. 1, p. 174.
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memiliki kemampuan mempersembahkan pengorbanan sampai batas akhir
kemampuan mereka. Sedangkan bagi mereka yang tidak mampu,
semangat mereka sedemikian rupa memuncak mereka siap untuk berjalan
ratusan mil dengan berjalan kaki. Demi rencana tersebut ada dari antara
sahabat yang pergi ke rumahnya untuk mempersembahkan sesuatu. Ada
yang mengumpulkan hartanya dan berusaha berkorban sebanyak mungkin
untuk mereka persembahkan kepada junjungannya. Diantara mereka ada
yang mencari di rumahnya apa yang bisa ia gunakan untuk perang Tabuk,
ada juga yang siap untuk berjalan kaki, bahkan sebagian orang tidak
memiliki terompah sekalipun. Mereka datang kepada Rasulullah (saw) dan
mengatakan, “Jika kami mendapatkan terompah maka kami siap untuk
berjalan kaki. Jika telanjang kaki, maka kami akan terluka dan tidak akan
sampai di tempat tujuan.” Alhasil, setiap orang bersiap untuk
mempersembahkan jiwanya sendiri.

Hadhrat ‘Umar berpikiran bahwa di rumah terdapat harta yang cukup,
sebagaimana beliau berpikiran saat itu merupakan kesempatan baik untuk
dapat mengungguli Hadhrat Abu Bakr. Beliau membawa setengah dari
harta beliau lalu dipersembahkan kepada Rasul. Rasul bersabda, “Apa
yang engkau tinggalkan untuk orang rumah?”

Hadhrat ‘Umar menjawab, “Saya membawa setengah dari harta dan
setengahnya saya tinggalkan.”

Sementara itu, Hadhrat Abu Bakr mempersembahkan seluruh harta
beliau di hadapan Rasulullah (saw).

Ketika Rasulullah (saw) menanyakan, § Uy Coiil s )Sa GG ‘Apa
yang Anda tinggalkan di rumah?’, Hadhrat Abu Bakr menjawab, ¢4 Eodi
gy ) ‘Saya telah meninggalkan Allah dan Rasul-Nya di rumah
saya.’0

50 Jami’ at-Tirmidzi (s <ls), Kitabul manaagib (rdu; e alll o alll Jsu) oo Ll QUS), bab
Managib (keutamaan) Abu Bakr dan ‘Umar ra (41!\ =) BY] )&@\ uetugu\-l) Hadhrat ‘Umar ibnul
Khaththab merlwayatkan B U Gl a gl &l ¢ Yl oale SIS Al AT O Al adle Al s ol d)u) Ul
Ko sl KB re sy c@miG g“,ugm\gmm\d,u)dm g‘uwm QG ¢ Ly A )

Il wélmlydl, Gl diplns Al gl Sl 08 e AR cl e & UG O e L 3§
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Menyatakan kecemburuannya kepada Hadhrat Abu Bakr pada saat itu
Hadhrat ‘Umar berkata, 1331 e, J) @il 3 aliis ‘Demi Tuhan! Saya tidak
akan dapat mengungguli Abu Bakr dalam hal apapun.”

Hadhrat Masih Mau’ud (as) juga telah menJeIaskan riwayat tersebut,
bersabda, “Suatu ketika, Hadhrat Rasulullah (saw) menyampaikan bahwa
beliau tengah membutuhkan dana. Hadhrat Abu Bakr lalu datang dengan
membawa seluruh harta kekayaan yang beliau miliki di rumah. Hadhrat
Rasulullah (saw) bertanya: § GusY Codll b S5 Gl G ‘Apa yang Anda
tinggalkan di rumah?’, Hadhrat Abu Bakr menjawab W35 Al PRV
‘Saya telah meninggalkan Allah dan Rasul-Nya di rumah saya.’

Sementara Hadhrat ‘Umar (ra) mempersembahkan setengah dari
harta kekayaan beliau. Setelah itu, Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda,
‘Perbedaan antara amalan Hadhrat Abu Bakr dan Umar, itulah yang
membedakan tingkatan antara mereka berdua.”

Pada kesempatan perang Tabuk, Hadhrat Abu Bakr
mempersembahkan seluruh hartanya kepada Rasulullah (saw) yang mana
jumlah keseluruhannya senilai 4000 dirham.s

Hadhrat ‘Utsman juga mempersembahkan unta, kuda dan uang pada
kesempatan itu. Melihat hal itu Hadhrat Rasulullah (saw) berdiri di mimbar
lalu bersabda, odd 435 Jo b Hleie J& G odb 335 ek b HWit Je b
“Setelah Utsman melakukan amal perbuatan ini, sekarang tidak akan ada
yang mencengkram Utsman atas amalan apapun.”>*

“Rasulullah saw memerintahkan kami untuk bersedekah, maka kami pun melaksanakannya. Semoga
hari ini aku bisa mengalahkan Abu Bakr. Aku pun membawa setengah dari seluruh hartaku. Sampai
Rasulullah saw bertanya: ‘Wahai Umar, apa yang kau sisakan untuk keluargamu?’ Kujawab: ‘Semisal
dengan ini’. Lalu Abu Bakr datang membawa seluruh hartanya. Rasulullah saw lalu bertanya: ‘Wahai
Abu Bakr, apa yang kau sisakan untuk keluargamu?’ Abu Bakr menjawab: ‘Ku tinggalkan bagi
mereka, Allah dan Rasul-Nya’. ‘Umar berkata: ‘Demi Allah, aku tidak akan bisa mengalahkan Abu
Bakr selamanya.’”

51 Sunan al-Tirmidhi, Kitabul Managib, Bab Rijaa an Yakun Abu Bakr mimman yudda’aa, no. 3675.
52 Malfuzat, Vol. 2, p. 95.

53 Sharh Zurgani Alaa al-Mawahib al-Laduniyyah, Vol. 4, p. 69, Tsumma Ghazwah Tabuk, Darul
Kutub al-llmiyyah, Beirut, 1996.

5 Jami’ at-Tirmidzi 626/5 (¢l e=l)); Abdurrahman bin Hubab menceritakan tentang |nfaq
Utsman, beliau berkata: & s %all pia Je &g 5h 5 ol aile Al dia o8 E0gs J8 QLA o (el 3l die (e
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Berdasarkan riwayat lain, Rasulullah (saw) bersabda: “Setelah hari ini
apapun yang diperbuat oleh putra ‘Affan (yaitu Hadhrat ‘Utsman), tidak
akan menimpakan mudharat (kerugian) baginya.” Hal itu beliau (saw)
sabdakan dua kali.%

Hadhrat Abu Uqail adalah seorang sahabat, beliau tidak memiliki apa-
apa untuk dipersembahkan dalam peperangan. Beliau berfikir untuk
bekerja pada seseorang dengan mengairi sawah untuk mendapatkan
imbalan. Semalaman beliau menarik narik tali untuk mendapatkan air dari
sumur yang akan digunakan untuk mengairi sawah. Sebagai imbalannya
beliau mendapatkan 2 sha yakni sekitar 4,5 kg kurma. Setengahnya beliau
serahkan untuk keluarga dan setengahnya lagi beliau persembahkan
kepada Rasulullah (saw) sebagai pengorbanan di jalan Allah. 56

udmuu;u;um Emu@\‘_;;umﬁd\@_;@mb@buwmugsm J,“Ju_jmuu;u;uw
muum_;;dldyjudmumwum E\A!u.u;“ésbmﬁﬂ\dm&@@b@)\;b)mbbé;ﬂ\dy)
a,_.JA;LAuLM;_;;udyﬁjjmnusd)»eh,u;d\;;md\J,“)_u\)uudum@@u\,@)éu)m
a3 et L G e Lol “Aku menyaksikan Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam memotivasi para
shahabat dalam Jaisy al-‘Usrah (yaitu Perang Tabuk), Utsman bin Affan berdiri dan berkata, ‘Wahai
Rasulullah! Aku akan memberikan 100 unta lengkap dengan muatan dan pelananya di jalan Allah!’.
Lalu Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam memotivasi lagi, dan Utsman kembali berdiri dan berkata,
‘Wahai Rasulullah! Aku akan memberikan 200 unta lengkap dengan muatan dan pelananya di jalan
Allah!”. Lalu Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam memotivasi lagi, dan Utsman kembali berdiri dan
berkata, “Wahai Rasulullah! Aku akan memberikan 300 unta lengkap dengan muatan dan pelananya
di jalan Allah!”. Maka aku melihat Rasulullah turun dari mimbar dan berkata, ‘Tidak ada bagi Utsman
sesuatu yang akan menimpanya setelah ini, tidak ada bagi Utsman sesuatu yang akan menimpanya
setelah ini.”

5 Musnad Imam Ahmad 5/63: Dari Abdurrahman bin Samurah radhiyallaahu ‘anhuma ( uu)l‘ e e
Ji 354 o) beliau berkata, 4 ém AN NPT Y I LY ol alag adle 4 Lea o 30 ) dlae & ubuf— ¢\A
)mud;ﬂ;mweh;md‘émwﬂ‘&seh;mwémsd‘)»@Le—msdlﬁ somall s Al adle
15150 B35 o 3l 333 Jee e G343 “Utsman bin Affan datang kepada Nabi shallallaahu “alaihi wa sallam
dengan membawa 1000 dinar dalam kantong pakaiannya, ketika itu Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam tengah mempersiapkan pasukan dalam Jaisy Al ‘Usyrah, maka Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam menerimanya dan berkata, ‘Tidak ada yang dapat membahayakan Ibnu ‘Affan setelah hari ini
(yaitu jaminan surga atas Utsman radhiyallaahu ‘anhu -pent)’, beliau mengulang-ulang perkataan ini”;
Sunan al-Tirmidhi, Kitabul Managib, Bab Fi Adda Uthman Tasmiyah Shaheedan, Hadith 3701-3700;
Sharh Zurgani Alaa al-Mawahib al-Deeniyyah, Vol. 4, pp. 6869, Thumma Ghazwah Tabuk, Darul
Kutub al-llmiyyah, Beirut, 1996.

5 Ukuran sha’ pada zaman awal Islam terdapat perbedaan antara wilayah Kufah (Iraq) dan Hijaz
(Makkah, Madinah dsk). Ukuran 1 Sha menurut wilayah Hijaz ditaksir sekitar 2 kilogram lebih.
http://santri.net/figih/umum/sho-beras-dalam-ukuran-modern/

Fathul Baari Syarh Shahih al-Bukhari (9z 15-1 )5l msa 7 53 s W) %) oleh ‘Allamah Ibnu Hajar
al-‘Asgalani (Miwsdl jas o/ e ¢n seal Junill ) Allamah ibnu Hajar Al-Asgalani menjelaskan
mengenai detil peristiwanya, “Hadhrat Abu Aqil dijuluki juga sebagai Sahibush sha’. Kisahnya
demikian, Abdur Rahman bin Auf datang dengan membawa setengah dari hartanya. Diantara umat
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Hadhrat Abdur Rahman bin Auf pada saat itu mempersembahkan
setengah dari seluruh harta kekayaan beliau kepada Rasulullah (saw) yang
bernilai 4400 dirham. Ketika Hadhrat Ashim bin Adiyy mempersembahkan
100 wasaq kurma (1 wasaq = 60 sha, 1 sha setara hampir 2,5 kg), melihat
itu orang-orang munafik melontarkan tuduhan dengan mengatakan bahwa
itu adalah perbuatan pamer. Allah Ta’ala lalu menurunkan sebuah ayat.

Perlu juga saya sampaikan pada kesempatan kali ini bahwa Hadhrat
Ashim bin Adiyy mempersembahkan lebih kurang sama dengan 14.000 kg
atau 14 ton kurma. Hal mana orang-orang Munafik menyebut perbuatan
beliau sebagai pamer. Perlu saya klarifikasi bahwa pada khotbah yang lalu
(22 November 2019) saya telah keliru membuat perhitungan dengan
mengatakan 600 kg kurma padahal seharusnya 6000 kg.5”

Ketika orang-orang munafik melontarkan tuduhan pamer, Allah Ta’ala
menurunkan ayat berikut dalam surat At Taubah: & & 3aall bgjaii Gaddl
wuw P.g.m 03).7;..,.\9 P.a..\g.', yl ug..\:u y u;..\Jlg B & ¢ 53.!!
Pz“!‘ RS ¢85 dge Artinya: ‘Mereka ialah orang-orang munafik, ya|tu yang
mencela orang-orang beriman yang memberi sedekah dengan sukarela
dan juga mencela orang-orang yang tidak mendapatkan apapun untuk
diberikan [sebagai sedekah atau derma] selain sekedar kesanggupan
mereka. Kemudian, mereka mencemoohkan mereka (yang berderma) itu.
Allah akan membalas cemoohan mereka, dan bagi mereka azab yang
pedih.’ (Surah at-Taubah, 9:79)ss

Ayat tersebut ditujukan kepada orang-orang munafik yang telah
melontarkan tuduhan itu. Walhasil, pembahasan hari ini ialah berkaitan
dengan Hadhrat Hilal bin Umayyah (ra). Masih ada lagi topik berkenaan

Muslim kalangan Anshar yang miskin salah satunya Abu Aqil datang menghamplrl dan mengatakan,
13 3h Lgd plia Uy (Y aiadld plia Ul 8 8o cielia e 5 5l 54T &y all) (5 W*Wahai Rasulullah (saw)
(saw)! Untuk mendapatkan upah dua sha ’kurma, semalaman saya terus menarik ember dari sumur.
Satu sha telah saya simpan untuk keluarga saya, dan inilah sha *yang kedua.’

57 Bagian yang diralat: “Hadhrat Rasulullah (saw) memberikan 40 wasaq kurma dari Khaibar kepada
Dhuba’ah dan ini setara dengan kurang lebih 150 maund atau mendekati 600 Kg.”

5% Usdul Ghabah, Vol. 6 p. 215, Abu Ageel (ra), Dar-ul-Kutub al-llmiyyah, Beirut, Lebanon;
Lughaatul Hadith, Vol. 4, p. 487, ‘Wasq’, Lughaatul Hadith, Vol. 2, p. 648, ‘Saa”’.
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dengan beliau yang akan saya sampaikan pada kesempatan berikutnya,
insya Allah.

Pada saat ini saya akan sampaikan pengumuman juga dari
bidang Wagqf-e-Nou yakni mereka telah membuat satu website Wagqf-e-
Nou dengan nama wagfenauintl.org yang insya Allah pada hari ini
akan diresmikan. Dengan website tersebut para orang tua dapat
berhubungan secara langsung dengan bidang terkait dan meminta
petunjuk berkenaan dengan surat-surat yang ditulis untuk mendaftarkan
anak-anaknya yang akan lahir dalam nizam Wagf-e-Nou dan juga
berkenaan dengan jawabannya. Begitu juga para orang tua dapat
memperoleh informasi berkenaan dengan petunjuk dan bimbingan dari
saya untuk talim dan tarbiyat anak anak wagqf e nou.

Dalam website tersebut kita dapat mengakses Khotbah dan pidato
para Khalifah, kurikulum Wagf e Nou, buletin Wagf-e-Nou “Ismail” untuk
anak waqaf laki-laki dan “Maryam” untuk anak waqaf perempuan. Anak-
anak Waqaf juga dapat memperoleh bimbingan perihal karir. Pada website
tersebut juga dilengkapi dengan kemudahan untuk memperbaharui wagaf,
berhubungan dengan bidang Waqf-e-Nou dan untuk meng-update.

Para waqafin juga dapat memperoleh informasi berkenaan dengan
keperluan jemaat, pendidikan apa yang harus ditempuh supaya mereka
dapat mengkhidmati jemaat dengan baik. Dalam website tersebut terdapat
informasi dan formulir laporan bagi para Sekretaris Waqf-e-Nou dan
pengurusnya. Begitu juga dapat mengakses video klip mengenai beragam
pertanyaan yang ditanyakan oleh para Wagqifin dan Wagifat-e-Nou dalam
berbagai majlis dan kelas kelas dengan saya dan lain-lain. Terdapat
informasi berkenaan dengan taaruf gerakan Wagf-e-Nou dan bagaimana
untuk berhubungan dengan bidang Wagqf-e-Nou.

Begitu juga laporan program perihal Wagf-e-Nou di berbagai negeri
disertai foto-fotonya dapat diakses pada website tersebut. Alhasil, website
ini akan diresmikan pada hari ini insya Allah. Semoga para Wagifin dan
Wagjifat-e-Nou dan orang tua mereka dapat memanfaatkannya.

42



Manusia-Manusia Istimewa — Seri LVII - LX

Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad (saw)
(Manusia-Manusia Istimewa, seri 59)

Khotbah Jumat
Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul
Masih al-Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 13
Desember 2019 (13 Fatah 1398 Hijriyah Syamsiyah/ 1441 Hijriyah
Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, UK (United Kingdom of
Britain/Britania Raya)

gl 5302 Taass H dgdly ¢ @ cliyh Y b5 Al Yy )y b dgh
)l Ol (o Al 39518 uay Lol
G * o3l 501 * Gl Bl G5 all dasd! * a3l -3l Al e
ol bolpuo * suiidll Blpall Gubl * beaiad D615 Jid JG) * (ol o33
(0eT) D01 33 il kel 32 pgile Casdl

Pada khotbah yang lalu saya telah menjelaskan berkenaan dengan
Hadhrat Hilal bin Umayyah radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Didalamnya juga
diterangkan perihal perang Tabuk. Hadhrat Hilal termasuk tiga sahabat
yang tidak ikut dalam perang Tabuk. Rasulullah (saw) sepulang dari
perang Tabuk menampakkan kekecewaan atas mereka dan juga
memberikan hukuman yang membuat ketiganya diliputi kegelisahan yang
dalam. Mereka terus menerus istighfar dan taubat ke hadapan Allah Ta’ala,
sehingga ratapan ketiga sahabat tersebut diterima oleh Allah Ta’ala,
diantaranya adalah Hadhrat Hilal. Berkenaan dengan pengampunan
mereka, Allah Ta'ala telah menurunkan ayat Al-Quran.

Berkenaan dengan itu diterangkan juga bahwa begitu besar
pengorbanan para sahabat untuk mempersiapkan perang tersebut.
Sedangkan berkenaan dengan orang-orang munafik, mereka tidak ikut
serta dalam perang tersebut dan menyampaikan alasan palsu kepada
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Rasulullah (saw). Sebagian dari mereka sejak awal telah menolak untuk
pergi. Rasulullah (saw) menyerahkan urusan mereka kepada Allah Ta’ala.
Terkait hal itu ada beberapa hal tambahan yang ingin saya sampaikan
pada kesempatan ini. Diantara orang-orang yang memilih untuk tidak ikut
bersama dengan Rasulullah (saw) salah satunya adalah Jad bin Qais.
Rasulullah (saw) bersabda padanya, “Tidakkah Anda ikut bersama kami
untuk berperang menghadapi pasukan Romawi Bizantium?”

la menyampaikan alasan, & alish § il Y5 J 036 of Al Jgo3 §
8 ol Of (A (15 ¢ e £ladly Gk ABL J45 be o AT 038 (30
Ju.,al y o Jwg" ‘Dengan mengikuti tuan dalam perjalanan ke wilayah
Romawi dapat menyebabkan saya jatuh dalam ujian (fitnah) karena wanita.
Izinkan saya supaya tidak jatuh dalam ujian...” Rasulullah (saw) bersabda,
& &331 36 “Saya mengizinkan Anda.’ss

Allah Ta’ala menurunkan ayat atas hal itu yang berbunyi: % o3
() 380 Al (g5 B15alglahin &35a01 (B Ve JudS Y5 J 0381 U3 D
antara mereka ada orang yang berkata, ‘Izinkanlah saya (tidak berperang)
dan janganlah kamu menjadikan saya terjerumus dalam fitnah.” Ketahuilah!
Mereka telah terjerumus ke dalam fithah. Dan sungguh, Jahannam itu
benar-benar meliputi orang-orang kafir.” (Surah at-Taubah, 9:49)

Ada seorang Yahudi di Madinah yang bernama Suwailam, tinggal di
Madinah tepatnya di daerah Jasum, yang disebut juga Bir Jasim. Di
Madinah yang mengarah menuju Syam terdapat sumur yang bernama Abul
Haitsam bin at-Tayyihan. Air dalam sumur tersebut sangat baik mutunya.
Rasulullah (saw) pun pernah meminumnya dan menyukainya.

%9 As-Sirah an-Nabawiyah karya lbnu Hisyam ((sbéa (nf) 4 5all 3_adl), perang Tabuk (<535 3¢), bab al-
Jadd tertinggal dan ayat yang turun mengenainya (4 JJ L 2all (alas) Orang-orang Arab menyebut
bangsa Romawi sebagai Bani Ashfar (mereka yang berkulit kemerah-merahan). Al-Jadd bin Qais
takut tergoda dalam ujian menjadi suka dengan kaum wanita mereka. Padahal yang menurut ayat
diatas ia telah jatuh dalam ujian lebih besar yaitu berhelah (beralasan tidak berdasar untuk menolak)
ajakan atau perintah Rasulullah (saw).
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Rumah si Yahudi tersebut merupakan tempat berlindung bagi orang-
orang munafik. Rasulullah (saw) mendapatkan kabar bahwa orang-orang
munafik tengah berkumpul di rumah tersebut. Mereka tengah mencegah
orang-orang supaya tidak berangkat pada perang Tabuk bersama dengan
Rasulullah (saw). Rasulullah (saw) mengutus Hadhrat Ammar bin Yasir
untuk pergi ke tempat tersebut dan menanyakan perihal kebenaran kabar
yang telah sampai. Ketika Hadhrat Ammar sampai di tempat mereka,
orang-orang munafik tadi datang menghadap Rasulullah (saw) dan mereka
menjelaskan alasan-alasan mereka.e

Keadaan mereka itu dijelaskan oIeh Allah Ta'ala sebagai berikut,
i ul |3;Je.~.u| Js P.@.gls ‘_,.9 ) W on,w ‘o.e.«.l.c d)u ol u}a.eLqul JJ:U
56T Al 5. Caldy (o gds 5 65 &3] Hiakad pila o33 0 093353 & Fyoeh
B b Lk o)« ALy 33 "3-554-9 1930855 ¥ () Ogidiad pS Wgdess
() émayt |3;l§ P.g.:b &b u..uu @S “Orang-orang yang munafik itu takut
akan diturunkan terhadap mereka sesuatu surat yang menerangkan apa
yang tersembunyi dalam hati mereka. Katakanlah kepada mereka:
‘Teruskanlah  ejekan-ejekanmu  (terhadap Allah dan rasul-Nya).’
Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa yang kamu takuti itu.

Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka
lakukan itu), tentulah mereka akan manjawab, ‘Sesungguhnya kami
hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja.’ Katakanlah, ‘Apakah
dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?’

Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu kafir sesudah beriman.
Jika Kami memaafkan segolongan kamu (lantaran mereka taubat), niscaya
Kami akan mengazab golongan (yang lain) disebabkan mereka adalah
orang-orang yang selalu berbuat dosa.” (Surah at-Taubah, 9:64-66) Seperti
itulah keadaannya yakni sebelum pergi telah direncanakan untuk tidak
pergi. Rasulullah (saw) menyerahkan urusan ini kepada Allah Ta’ala.

60 Al-Siratun Nabawiyyah Li Ibn Hisham, p. 597, Ghazwah Tabuk, Dar ibn Hazm, Beirut, 2009; Al-
Sirat al-Halabiyyah, Vol. 3, p. 186, Bab Dhikr al-Bi‘aar allati shariba minha Rasulullah (sa), Dar-ul-
Kutub al-llmiyyah, Beirut, 1990; Farhang Sirat, p. 84, Zawwar Academy Publications, Karachi, 2003.
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a8 Aipaal) (e Uth 8553338 (a @30 pleay 4ol All s 4Bl Jsiu &
Setelah rasul kembali dari perang Tabuk dan telah sampai di dekat
Madinah, Rasul bersabda, 3) Gals alikd Y3 1 5aa 255 L Ll 381 paally &)
aa 1508 “Kalian telah meninggalkan di Madinah orang-orang yang
menyertai kalian di setiap perjalanan dan lembah.”

Para Sahabat bertanya, ¢ 4iaally ad 3 41l J s & “Wahai Rasul Allah!
Ketika mereka di Madinah, bagaimana mereka bisa menyertai kita?”

Beliau bersabda, 5d) aguaa Ayaally 34 3 “Memang mereka berada di
Madinah, namun mereka terhalang suatu penyakit atau kesulitan lainnya.
Alasan mereka jaiz (dibenarkan). Padahal mereka berkeinginan ikut
sehingga Allah Ta’ala menyertakan mereka beserta kalian.” 61

Dalam perjalanan pulang dari Tabuk, [di sebuah pemberhentian]
Rasulullah (saw) bersabda: &l (a3 (2 &)...,.\1.9 (s 2Ll Had &J..M ual
E&4ad “Saya akan segera berangkat pulang, siapa diantara kalian yang
ingin ikut saya, silahkan, namun jika ingin berhent| sejenak silahkan.”

Perawi menuturkan; J&d &ousdl Je& Ga3&1 55 G553 “Kami pun
berangkat sampai Madinah tampak kepada kaml. Rasulullah (saw)
bersabda: &y Gixes s 3b 431 1083 & 0dh ‘Ini adalah Thabah (suci
dan menyenangkan) dan ini adalah Uhud, gunung yang mencintai kita dan
kita pun mencintainya.” Rasulullah (saw) pun bersabda, )h‘af@l 293 3 3'
M s C))"" u.) uﬂ:dl e (OIS 2] J@.—u)’l ME (IS ‘o.‘)ladl o I
> Ql-aa-ﬁ" 23: 3 <23 ddsla = “Diantara seluruh kabilah Anshar yang
terbaik adalah keluarga Banu Najjar lalu Banu Abdul Asyhal lalu Banu
Harits bin Khazraj lalu Banu Sa'idah dan di dalam keluarga-keluarga
Anshar hanya ada kebaikan dan kebaikan.”62 Rasulullah (saw) menyatakan
baik semua rumah kaum Anshar.

61 Musnad Ahmad bin Hanbal, Vol. 4, p. 263, Musnad Anas bin Malik, Hadith 12032, Alamul Kutub,
Beirut, 1998; tercantum juga dalam Musnad Ahmad bin Hanbal, Vol. 5, p. 132, Musnad Jabir bin
Abdillah, Hadith 14731, Alamul Kutub, Beirut, 1998.

62 Mu’jam al-Kabir karya ath-Thabrani (! bkl juSll aaxall); dalam Riwayat Shahih al-Bukhari, Kitab
Managib Anshar (Jbai¥) wilic QUS), no. 3791.
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Kl i QBB 83 23 dac Gidd Saat itu Hadhrat Sa'd bin Ubadah
datang menemui kami. Abu Usaid mengatakan: 4t e 4l Jgs3 & 55 pﬂ
55T Glased HLaW! 593 555 ehwg 4de Tahukah kamu bahwa Rasulullah
(saw) memberikan keutamaan kepada rumah-rumah kaum anshar
sedangkan kita di akhir. 5 e ade bl Juo all Jgds diie 23536 Lalu
Hadhrat Sa'd hadir di hadapan Rasulullah (saw) dan bertanya: (] gy 6
T Gilassd el 593 &35 Wahai Rasulullah (saw)! Tuan telah
menyebutkan keutamaan rumah-rumah Anshar, sedangkan kami
diletakkan di akhir. Rasulullah (saw) bersabda: e 15555 &f (b Gt
glg.éﬁl ‘Tidakkah cukup bagi kalian bahwa kalian termasuk diantara orang-
orang terbaik?” (Riwayat Sahih Muslim)®3

Ketika Rasulullah (saw) kembali menuju Madinah dari perang Tabuk,
beliau disambut oleh penduduk Madinah yakni pria, wanita, anak-anak di
suatu tempat luar Madinah bernama Tsaniyatul Wada. Tsaniyatul Wada
tidak jauh dari Madinah. Tempat tersebut biasa digunakan untuk melepas
penduduk Madinah yang akan berangkat ke Makkah, karena itu dinamakan
dengan Tsaniyatul Wada (Bukit Perpisahan).

Para sejarawan Siratun Nabi (Biografi Nabi) berpendapat bahwa
ketika Rasulullah (saw) hijrah dari Makkah ke Madinah melalui Quba dan
pada arah tersebut terdapat sebuah tempat yang bernama Tsaniyatul
Wada. (<8 e all o) didle oo o9 (e ‘53”) Hadhrat A|syah
menwayatkan SHLlally tlad Jas Louall f\l.w_g «le A Lo bt g B8
S5 JsY3lis “Anak-anak Madinah menyambut Rasulullah (saw) dan para
gadis sambil melantunkan kalimat, CGa& ;i 2l — Thala‘al-badru ‘alayna -
Wahai bulan purnama yang terbit kepada kita §135i <Gl &e - Min
tsaniyaatil wada‘ - Dari lembah Wada'. Gile 3S:.J| &9 - Wajabasy syukru

62 Shahih Muslim, Kitabul fadha“il (Jiu=dll 5S), Bab Fi Mu‘jizat An-Nabi (sa) he 3 ol 5a3s 3 Gb)
(plos 4sle alll) Hadith 1392.
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‘alayna - Wajiblah kita mengucap syukur kepada Allah g13 &3k - ma
da‘a lillaahi daa“ atas apa yang diserukan penyeru kepada Allah.54

Beberapa pensyarah (pemberi penjelasan) Hadits seperti Allamah
Ibnu Hajar Asqalani pentasyrih Bukhari berpendapat, Jajs s i 343
B3 833 be degdd 3 HE &U3 “Sangat mungkin sekali jika syair yang
dimaksudkan dalam riwayat yang disampaikan oleh Hadhrat ‘Aisyah
berkaitan dengan kepulangan Rasulullah (saw) dari perang Tabuk."es
Sebab, pada saat itu penduduk Madinah menyambut Rasulullah (saw) di
Tsaniyatul Wada. Orang-orang yang datang dari arah Syam biasanya
disambut di tempat tersebut.

Ketika penduduk Madinah mengetahui kabar kepulangan Rasulullah
(saw) dari perang Tabuk, dengan penuh antusias mereka berangkat dari
Madinah ke tempat tersebut untuk menyambut Rasulullah (saw). Hal ini
sebagaimana diriwayatkan oleh Hadhrat Saa-ib bin Yazid ( ¢» Sl o=
553), g|:>53| L J) oy asle Al o &1 IS o)l as S5 T 58
Heii 8358 e 4sdis “Saya ingat bahwa saya pun ikut berangkat bersama
anak-anak lainnya untuk menyambut Rasulullah (saw) ke Tsaniyatul
Wada."s6

Imam al-Baihagi juga menyatakan, ey 4de aul o Ll pud
21531 &8 e Okl 35 4alb Kul) BEE g5 8338 (e dbuall . Anak-anak

64 Subuulul Huda war Rasyaad karya Shalihi asy-Syaami (4siall - ¥ z - (alill eallall - sl 5 sael) Ja
YVY); Dalailun Nubuwwah (Dalll -Dalil Kenabian) karya Imam al-Baihagi (el 558l J¥3), kumpulan
bab perang Tabuk (d)ue))s gl).:l &L.u) bab(d).u 355 uaexu.\;r,h}m&\ém&\ d)u)wu\@hg_\b
D iy Galialls 8y 081 (] Gudaal) 3 36 5). Perawi riwayat ini dikenal dengan sebutan Ibnu
‘Aisyah (keturunan ‘Aisyah) ialah al-Imam al’Allamah ats-Tsigat (yang terpercaya) Abu
Abdurrahman 'Ubaidullah bin Muhammad bin Hafs bin "“Umar bin Ubaidillah bin Ma’mar at-Taimi
(gradl el (A pera 0 alll dye (n onn 30 (2 e () (s (g deme G alll e (pen )l e ol A8 Aadlal) Glay)
asle ol o s aball 5 LAY, “Umar bin Ubaidillah bin Ma’mar at-Taimi adalah suami ‘ Aisyah binti
Thalhah bin ‘Ubaidullah dalam pernikahan ketiga karena kewafatan suami-suami sebelumnya,
Abdullah bin Abdur-Rahman bin Abu Bakar ash-Shiddiq dan Mush’ab bin Zubair bin ‘Awwam.
‘Aisyah binti Thalhah ialah putri Thalhah dengan istrinya Ummu Kultsum binti Abu Bakr. Ummu
Kultsum ialah saudari sebapak lain ibu dengan Hadhrat ‘ Aisyah (ra), istri Rasulullah (saw).

8 Fathul Baari (262 : 4sda 7:ala jas ol o Dl : sdiun 55 (5 )Ll =38)

6 Shahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi (s <! <), bab surat Nabi kepada Kaisar dan Kisra ( <US <l
iy (s 58 () s adde Al s 2A),
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melantunkan syair tersebut ketika menyambut Rasulullah (saw) sepulang
dari perang Tabuk.&7

Dengan demikian, kedua jenis pendapat tersebut disampaikan oleh
para sejarawan dan penulis Sirah. Artinya, sebagian berpendapat bahwa
syair itu dilantunkan ketika menyambut Rasulullah (saw) saat hijrah ke
Madinah, sedangkan sebagian lagi berpendapat ketika menyambut beliau
(saw) sepulang dari perang Tabuk.

Merupakan Sunnah (kebiasaan) Rasulullah (saw) ketika kembali dari
suatu perjalanan dan pulang ke Madinah, pertama beliau pergi ke Masjid
lalu mendirikan shalat dua rakaat. Demikian pula sepulang dari perang
Tabuk, beliau (saw) masuk ke Madinah ketika matahari sepenggalah
(Dhuha) lalu (saw) melaksanakan shalat dua rakaat di Masjid.é

Setelah shalat —shalat nafal dua rakaat — Rasulullah (saw) duduk di
masjid untuk mulagat dengan orang-orang. Saat itu orang-orang yang
sengaja tidak ikut perang datang menemui beliau (saw). Jumlah mereka
sekitar 80 orang. Beliau (saw) pun mengetahui hakikat bahwa mereka
hanya beralasan palsu, meskipun demikian beliau menerima keterangan
lahiriah mereka dan memaafkan mereka lalu mengambil janji baiat dari
mereka serta beristighfar untuk mereka.s?

Seperti yang telah saya jelaskan secara lengkap sebelumnya bahwa
ketiga sahabat yang disebutkan diatas tidak menyampaikan alasan dusta,
karena itu mereka bersabar menghadapi kekecewaan Rasulullah (saw)
untuk sekian masa. Mereka meratap dan taubat di hadapan Allah Ta’ala
lalu Allah Ta’ala mengumumkan melalui Al-Quran bahwa Dia telah
menerima taubat mereka.

67 Mu‘jamul Buldan, Vol. 2, p. 100, Thaniyat-ul-Wadaa, Dar lhyaa al-Turath al-Arabi, Beirut; Justuju-
e-Medina, pp. 403-404, Oriental Publications, Lahore, 2007; Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hadhrat
Mirza Basyir Ahmad (ra), p. 267.

8 Musnad Ahmad bin Hanbal, Vol. 5, p. 414, Musnad Kaab bin Malik, 15865, Alamul Kutub, Beirut,
1998.

69 Sahih al-Bukhari, Kitabul Maghazi (%<l <), Bab Hadits Ka’b bin Malik(<lls 5 o8 dusa ),
4418.
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Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Murarah bin ar-Rabi al-‘Amri
(csad! SHUaW! gyl o §)152) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Ayah beliau
bernama Rabi bin ‘Adiyy. Dalam riwayat lain, ayah beliau disebut Rabiah
(daw)) juga. Beliau berasal dari Anshar kabilah Aus keluarga Banu Amru
bin Auf (338 o3 9588 (23 45).70 Berdasarkan riwayat lain berasal dari
Kabilah Qudhaah yang merupakan sekutu Banu Amru bin Auf ( cdslad
Bse o 9 S Al>). Qudhaah merupakan kabilah terkenal di Arab
yang berjarak 10 mil dari Madinah tepatnya setelah Wadiul Qurra,
menghuni sebelah barat Madain Shalih.”

Beliau mendapatkan kehormatan untuk ikut serta pada perang Badr.
Dalam kitab Bukhari dan kitab peri kehidupan sahabat dijumpai keterangan
perihal keikutsertaan beliau pada perang Badr, sementara Ibnu Hisyam
tidak mencantumkan nama beliau dalam daftar nama sahabat Badr. Beliau
termasuk kedalam tiga sahabat yang tidak dapat ikut serta pada perang
tabuk dan telah dijelaskan sebelumnya dan berkenaan dengannya juga
Allah Ta’ala telah menurunkan ayat Al Quran yang berbunyi: §\§>l§dl Py
peddl pgle Edlby Cads by (ol e EELE 13 o5 15ald Gl
5 \ghof) fgile 6 &5 ) ) ol Ga Ul 3 1535 i o5 5l &
“Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) mereka,
hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu
luas dan jiwa merekapun telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta
mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah,
melainkan kepada-Nya saja. Kemudian Alldah menerima taubat mereka
agar mereka tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya Allah-lah Yang Maha
Penerima taubat lagi Maha Penyayang.”

0 Ma’ rlfatush Shahaabah (¢WY! s @Y laiall 48 j24), (o Lm-uy\) ( u.mlsd\ Asf ‘5)1...4.\3!\ @“)” Gidoina
aeile 4 6 Gl 4638)); Usdul Ghabah, Vol. 5, p. 129, Murarah bin Rabee* (ra), Dar-ul-Kutub al-

limiyyah, Beirut, 2003.

1 Al-Isabah Fi Tamyeez Al-Sahabah (sl jaad & ALaYY), Vol. 6, p. 52, Dar-ul-Kutub al-llmiyyah,
Beirut, 2003; Farhang Sirat, p. 237, Zawwar Academy Publications, Karachi, 2003. Tercantum juga
dalam al-Isti’aab.
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Sebagaimana telah disampaikan sebelumnya bahwa ketiga sahabat
yang tidak ikut perang itu berasal dari kaum Anshar.?

Berkenaan dengan itu tidak ada keterangan lain mengenai Hadhrat
Murarah, yang ada keterangan lengkap mengenai Hadhrat Ka'b bin
Malikdan telah saya sampaikan dalam menjelaskan perihal Hadhrat Hilal
pada Khotbah lalu, untuk itu tidak perlu disampaikan lagi pada kesempatan
ini.

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Utbah bin Ghazwan ( ¢» dxie
cudy ol ol Olg3e) radhiyAllahu ta’ala ‘anhu. Beliau dipanggil Abu
Abdillah (4t s i) dan Abu Ghazwan (bWl Olg3¢ o). Beliau adalah
pendukung kabilah Banu Naufal bin Abd Manaf. Ayah beliau bernama
Ghazwan bin Jabir. Beliau menikahi Ardah Binti Harits. Hadhrat Utbah
sendiri meriwayatkan bahwa saya adalah yang ketujuh diantara orang-
orang yang memeluk Islam pada masa awal di tangan Rasulullah (saw).

lbnu Atsir berpendapat bahwa ketika Hadhrat Utbah hijrah ke
Habsyah, saat itu usia beliau 40 tahun. Sementara menurut Ibnu Sa'd
beliau berusia 40 tahun pada saat hijrah ke Madinah. Ketika kembali dari
Habsyah ke Makkah, pada saat Rasulullah (saw) masih berada di Makkah,
beliau (ra) hijrah dari Makkah ke Madinah bersama dengan Hadhrat
Migdad. Keduanya memeluk Islam pada masa awal.

Kisah hijrah ke Madinah mereka sebagai berikut, yakni mereka
berdua bergabung dengan pasukan Musyrik dengan tujuan supaya dapat
bergabung dengan pasukan Muslim nantinya. Rasulullah (saw) mengirim
laskar Muslim ke Tsaniyatul Mar'ah dibawah komando Hadhrat Ubaidah
bin Harits berjarak sekitar 55 km dari kota rabikh di sebelah timur laut.
Sedangkan dari Madinah berjarak sekitar 200 km. Sedangkan pasukan

72 Sahih al-Bukhari, Kitabul Maghazi, Bab Hadith Kaab bin Malik, Hadith 4418) (Usdul Ghabah, Vol.
5, p. 129, Murarah bin Rabee’ (ra), Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2003.

73 Usdul Ghabah, Vol. 5, p. 129, Murarah bin Rabee‘ (ra), pp. 558-559, Dar-ul-Kutub al-limiyyah,
Beirut, 2003; Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, Vol. 3, p. 72, Min Hulafa-e-Bani Naufal bin
Abd Manaf, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1990; Imta‘ul Isma‘, Vol. 6, p.331, Fasl Fi Dhikr
Mawali Rasulillah (sa), Beirut, 1999.
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Quraisy dikomandoi oleh lkrimah bin Abu Jahal. Namun tidak terjadi
pertempuran antara dua pihak pasukan tersebut, kecuali sebuah panah
yang dilontarkan oleh Hadhrat Sa’d bin Abi Waqqas (ra) dan itu merupakan
panah pertama yang dilontarkan di jalan Allah. Pada saat itu Utbah bin
Ghazwan dan Hadhrat Migdad melarikan diri dari pasukan Quraisy lalu
bergabung dengan pasukan Muslim.

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad dalam kitab Sirat Khataman Nabiyyin
menjelaskan berkenaan dengan awal mula jihad dengan pedang yang
dilakukan Rasulullah (saw) sebagai bentuk pembelaan diri, “Izin untuk
melakukan jihad dengan pedang (kekerasan) pertama kali diturunkan ayat
Al-Quran pada tanggal 12 Shafar tahun ke-2 Hijriyyah. Dalam kata lain,
isyarat dari Tuhan perihal pengumuman perang untuk pembelaan diri yang
dilakukan di tempat Hijrah secara resmi diumumkan pada bulan Shafr
tahun ke-2 Hijriyyah, setelah Rasulullah (saw) selesai menangani
pengaturan awal yang terkait dengan masa tinggalnya di Madinah. Dalam
keadaan demikian dimulailah jihad.

Diketahui dari sejarah bahwa untuk melindungi umat Muslim dari
kejahatan kaum kuffar, Hadhrat Rasulullah (saw) menempuh empat upaya
yang mana merupakan bukti kedalaman beliau dalam politk dan
pandangan jauh beliau dalam strategi perang. Upaya-upaya itu
diantaranya: Pertama, beliau sendiri melakukan perjalanan ke kabilah-
kabilah di sekitar Madinah untuk menempuh perjanjian damai supaya
daerah-daerah di sekitar Madinah bebas dari ancaman. Dalam hal ini
secara khusus beliau memperhatikan kabilah-kabilah yang menghuni di
sekitar jalan menuju Syam (Suriah dan sekitarnya) dari Quraisy karena
sebagaimana dapat dipahami oleh setiap orang bahwa inilah kabilah-
kabilah yang dapat dimintai bantuan yang banyak oleh Quraisy dalam
menghadapi umat Muslim dan permusuhan mereka dapat menimbulkan
mara bahaya besar bagi umat Muslim.

74 Atlas Siratun Nabawi, Sariyah Ubaidah bin Harith, p. 196, Maktabah Darul Islam; Al-Isti‘ab, Vol.
4, pp. 1480-1481, Miqdad bin Aswad, Dar-ul-Jeel, Beirut.
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Kedua, langkah selanjutnya yang Rasulullah (saw) tempuh yaitu
mulai mengutus kelompok-kelompok kecil dari Madinah ke berbagai
arah untuk mencari kabar supaya dapat mengetahui rencana dan
gerakan Quraisy dan supaya Quraisy pun paham umat Muslim tidak buta
informasi yang dengannya Madinah dapat terjaga dari serangan dadakan.

Langkah ketiga yang ditempuh yaitu tujuan diutusnya kelompok-
kelompok kecil itu juga supaya umat Muslim yang lemah dan miskin
di Makkah mendapatkan kesempatan untuk berjumpa dengan umat
Muslim Madinah, karena masih banyak orang di Makkah yang di dalam
hatinya sudah Muslim namun dikarenakan kekejaman bangsa Quraisy
sehingga tidak dapat memperlihatkan keislamannya secara terang-
terangan dan tidak juga memiliki kemampuan untuk hijrah karena
kemiskinannya disebabkan kaum Quraisy mencegah orang-orang seperti
itu hijrah. Di dalam Al-Qur'an Allah Ta’ala berfirman, (2 031»&.: y pSJ )
Gy G55 Oglshs Gudll 0Mgilg sladlly JE Gy Epaiiadlly dlll Jus
() G G (30 B Jal G5 G cp0 W Ja gl @l 255801 008 o
‘Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) orang-
orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun anak-anak yang
semuanya berdoa: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini
(Makkah) yang zalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi
Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau!"’ Alhasil, salah satu
tujuan mengirimkan grup-grup ini supaya orang-orang lemah tersebut
mendapatkan kebebasan dari kaum yang zalim itu. Maksudnya, supaya
mereka bergabung dulu dengan kafilah Quraisy dan ketika dekat dengan
Madinah dapat melarikan diri menuju grup-grup Muslim.”

Lebih lanjut Hadhrat Mirza Basyir Ahmad menulis, “Terbukti dari
sejarah bahwa grup pertama yang diutus Rasulullah (saw) dibawah
komando Ubaidah bin Al Harits telah berhadapan dengan pasukan yang
dipimpin oleh Ikrimah bin Abu Jahal. Dua orang pasukan |krimah melarikan
dari dari pasukannya lalu bergabung dengan pasukan Muslim.
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Sebagaimana diriwayatkan, ketika pasukan Muslim berhadap-hadapan
dengan pasukan Quraisy, dua orang yang bernama Migdad bin Amru dan
Utbah bin Ghazwan yang merupakan pendukung Banu Zuhrah dan Banu
Naufal, melarikan diri dari pasukan musyrik lalu bergabung dengan
pasukan Muslim. Kedua orang itu adalah Muslim.

Upaya keempat yang beliau tempuh adalah beliau mencegat
(menghadang) kafilah-kafilah dagang Quraisy yang datang dari
Makkah menuju Syam melewati jalan-jalan Madinah, karena
masalahnya adalah kemana pun mereka berlalu, mereka menyalakan
api permusuhan dengan menghasut orang-orang untuk menentang umat
Muslim sehingga dengan tertanamnya benih permusuhan terhadap Islam
di sekitar Madinah, dapat menimbulkan resiko berbahaya bagi umat Islam.
Kedua, kafilah tersebut selalu dilengkapi dengan senjata sehingga setiap
orang dapat memahami bahwa lewatnya kafilah seperti itu di dekat
Madinah dalam keadaan demikian tidak kosong dari bahaya. Ketiga, mata
pencaharian bangsa Quraisy tergantung dari perdagangan. Dalam
keadaan demikian, cara yang paling meyakinkan dan tepat untuk
menaklukan Quraisy, menghentikan perbuatan zalim mereka dan
memaksa mereka berdamai adalah dengan cara jalan perdagangan
mereka dihentikan. Sebagaimana sejarah menjadi saksi bahwa diantara
faktor-faktor yang memaksa bangsa Quraisy untuk condong kepada
perdamaian, yang paling memainkan peranan vital ialah memberhentikan
kafilah-kafilah dagang mereka. Itu merupakan upaya sangat cerdas yang
membawa hasil pada waktunya. Terlebih, keuntungan yang didapatkan
mereka dari kafilah dagang itu digunakan untuk upaya menghancurkan
Islam, bahkan sebagian kafilah secara khusus diutus untuk tujuan tersebut
yaitu keuntungan yang didapatkan dibelanjakan sepenuhnya untuk
menghancurkan Islam. Dalam keadaan demikian, setiap orang dapat
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memahami bahwa mencegah kafilah-kafilah dagang tersebut pada
hakikatnya sama sekali merupakan upaya yang jaiz dan wajar.”7s

Pada Sariyah (ekspedisi) Ubaidah bin Harits dimana Hadhrat Utbah
melarikan diri dari pasukan Quraisy lalu bergabung dengan pasukan
Muslim selengkapnya dijelaskan sebagai berikut yang sebagiannya telah
saya sampaikan pada khotbah yang lalu, namun akan saya sampaikan
secara singkat, “Setelah Hadhrat Rasulullah (saw) kembali dari perang
Waddan (5133 833¢) pada awal bulan Rabi'ul Awwal, beliau mengutus
pasukan Muhajirin yang terdiri dari 60-70 pasukan berkuda dibawah
komando kerabat beliau bernama Ubaidah ibn Harits bin al-Muthalib ( 83a&
£ o3 Bls W o CMakll (3 ¢yl 33). Tujuan langkah itu pun adalah
untuk menghadapi serangan Quraisy Makkah. Setelah Ubaidah ibn Harits
dan pasukannya menempuh perjalanan dan sampai di sebuah tempat
bernama Tsaniyatul Marah (§535| &J5) lalu berhenti di sana. Mereka melihat
200 pasukan muda Quraisy dengan senjata lengkap di bawah komando
lkrimah ibn Abu Jahl. Kedua pasukan saling berhadapan dan saling
melontarkan anak panah, namun pasukan musyrik ketakutan beranggapan
bahwa di belakang masih ada pasukan Muslim yang bersembunyi yang
akan datang membantu. Pasukan Musyrik lalu mundur, namun pasukan
Muslim tidak mengejarnya. Walhasil, dari antara pasukan musyrik, ada dua
orang bernama Migdad ibn Amru dan Utbah ibn Ghazwan yang melarikan
diri dari pasukan yang dikomandoi oleh Ikrimah ibn Abu Jahl itu lalu
bergabung dengan pasukan Muslim. Mereka bergabung dengan pasukan
Quraisy untuk tujuan tersebut yakni ketikka mendapatkan kesempatan
bergabung dengan pasukan Muslim, akan bergabung dengan Muslim
karena hatinya sudah Muslim. Akan tetapi, disebabkan kelemahan diri dan
takut kepada orang Quraisy, mereka tidak dapat berhijrah.

Mungkin saja kejadian tersebut membuat Quraisy marah dan
menganggap hal tersebut sebagai kesialan (pertanda buruk) sehingga

75 Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hazrat Mirza Bashir Ahmad (ra), pp. 323-324.
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memutuskan untuk mundur. Tidak tertulis dalam sejarah bahwa laskar
Quraisy ini datang ke arah tempat itu dengan tujuan khusus. Mereka tidak
terlihat sebagai kafilah dagang karena mereka menyusun diri bak pasukan
bersenjata lengkap yang menampakkan diri (berpura-pura) sebagai kafilah
dagang dan berkaitan dengan itu Ibnu Ishaq (k=) ¢pl) menyebutnya
dengan istilah ‘jam’an azhima’ (Ludas as3) atau laskar besar.”® Namun
yang pasti adalah niat mereka tidak baik.

Mereka datang untuk menyerang sehingga umat Muslim pun
melontarkan anak-anak panah dan tampaknya juga lontaran anak panah
pertama dari pihak kafir. Dengan karunia Allah Ta’ala, setelah melihat
pasukan Muslim siaga dan melihat dua orang pasukannya bergabung
dengan Muslim, akhirnya pasukan kafir putus asa lalu mundur. Manfaat
yang didapatkan oleh pasukan Muslim adalah dua orang Muslim terhindar
dari kezaliman Quraisy.””’

Di dalam Kitab ath-Thabagqatul Kubra dikatakan bahwa ketika Hadhrat
Utbah bin Ghazwan dan bekas budak beliau bernama Khabab hijrah dari
Makkah ke Madinah, di daerah Quba beliau tinggal di rumah Hadhrat
Abdullah bin Salamah Ajlani dan ketika Hadhrat Utbah sampai di Madinah,
tinggal di rumah Hadhrat Abbad bin Bisyr. Rasulullah (saw) telah
menjalinkan persaudaraan antara beliau dengan Hadhrat Abu Dujanah.
Masih ada hal lain berkenaan dengan Hadhrat Utbah bin Ghazwan, insya
Allah akan saya sampaikan nanti.

Pada saat ini saya ingin menyampaikan pengumuman bahwa kita
telah membuat website harian Al Fazl dan saya akan umumkan
selengkapnya. Saya juga akan memimpin shalat jenazah untuk dua
almarhum nanti setelah jumat sebelumnya saya akan sampaikan
berkenaan dengan beliau beliau.

76 Sirah an-Nabawiyah karya Ibn Hisyam (sl 0¥ 4 sl 8 jedl), Sariyyah “Ubaidah bin al-Harits ( g
AL 5 S3Lal 4le Wade 4315 O3 (a5 Al i 532), apa yang terjadi antara kaum Kuffar dan kelompok
Sa’d (3 daleal 3 D 55 685 ),

7 Seerat Khatam-un-Nabiyyin, Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (ra), pp. 328-329.
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Bertepatan dengan 106 tahun berdirinya surat kabar Al-Fazl, dari
London telah dimulai edisi Al-Fazl online. Seratus enam (106) tahun yang
lalu, pada tanggal 18 Juni 1913 Hadhrat Mushlih Mau'ud (ra) telah memulai
harian Al-Fazl ini dengan izin dan iringan doa dari Hadhrat Khalifatul Masih
Awwal (ra). Setelah berdirinya Pakistan, untuk beberapa lama Al-Fazl
diterbitkan dari Lahore, kemudian di masa kepemimpinan Hadhrat Muslih
Mau'ud (ra) Al-Fazl mulai terbit dari Rabwah. Harian lawas Al-Fazl yang
berbahasa Urdu ini edisi online pertamanya terbit dari London mulai
tanggal 13 Desember 2019. Hari ini insya Allah Ta'ala akan mulai
diterbitkan yang bisa diakses dengan mudah di setiap tempat di seluruh
dunia melalui internet. Website-nya alfazlonline.org telah siap dan edisi
pertamanya juga tersedia di sana. Tim IT Markaz kita di sini telah sangat
bekerja keras untuk hal ini. Di dalamnya terdapat banyak sekali berkenaan
dengan keutamaan dan faedah harian Al-Fazl, akan dimuat juga ayat-ayat
Al-Quran, Hadits-hadits Nabi (saw) dan juga kutipan-kutipan sabda
Hadhrat Masih Mau'ud (as). Begitu juga makalah-makalah yang ditulis oleh
para penulis Ahmadi dan makalah-makalah penting lainnya juga akan
ditampilkan. Demikian juga syair-syair dari para penyair Ahmadi. Surat
kabar ini selain dalam bentuk website, terdapat juga di twitter dan telah
dibuat juga aplikasi android. Begitu pun dengan perantaraan sosial media.

Karena sekarang telah mulai terbit secara harian, para anggota yang
memahami bahasa Urdu hendaknya mengambil manfaat dan demikian
juga para penulis dan penyair pun hendaknya memberikan bantuannya
untuk ini, sehingga di dalamnya dapat diterbitkan makalah-makalah yang
berkualitas dan ilmiah. Dalam website ini tersedia juga edisi dalam bentuk
PDF yang selain bisa dibaca secara online bisa didownload juga, bagi yang
ingin membacanya dalam bentuk print-out bisa juga membacanya.
Walhasil, Insya Allah hari ini akan mulai diluncurkan. Demikian juga, pada
hari senin akan diterbitkan di dalamnya teks lengkap Khotbah Jum’ah dan
akan dimuat juga ringkasan Khotbah terbaru. Insya Allah peresmiannya
akan dilakukan setelah Jum'at.
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Saya akan menyampaikan riwayat dua almarhum yang akan saya imami shalat
jenazahnya, insya Allah. Pertama ialah yang terhormat Ny. Sayyidah Tanwirul Islam,
istri yang terhormat Almarhum Tn. Mirza Hafiz Ahmad. Beliau wafat pada tanggal 7
Desember di usia 91 tahun. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji'uun. Dengan karunia Allah
Ta’ala beliau seorang mushi’ah. Silsilah keluarga beliau sebagai berikut, ayah beliau
bernama Mir Abdussalam. Beliau adalah cicit dari sahabat lama Hadhrat Masih Mau'ud
(as) yang mukhlis, Hadhrat Mir Hisamuddin (ra). Beliau adalah cucu dari Hadhrat Said Mir
Hamid Syah dan menantu dari Hadhrat Khalifatul Masih Ats-Tsani (ra).

Hadhrat Mir Hisamuddin adalah seorang sahabat yang masyhur. Beliau lahir di
Sialkot pada tahun 1839 dan seorang dokter yang sangat terkenal di Sialkot. Ketika
Hadhrat Masih Mau'ud (as) bermukim di Sialkot, Tn. Hakim [Hakim dalam bahasa Urdu
artinya dokter] menjalankan klinik dan apotek. Pada zaman itu tempat tinggal Hadhrat
Masih Mau'ud (as) adalah di salah satu bagian dari rumah beliau. Pada tahun 1877
Hadhrat Masih Mau'ud (as) datang ke Sialkot maka beliau (as) datang ke rumah Tn.
Hakim untuk memenuhi undangan suatu acara. Dikarenakan masa muda yang suci dan
penuh teladan dari Hadhrat Masih Mau'ud (as) sehingga ketika beliau (as) mendakwakan
diri, orang-orang berfitrat baik dan suci serta memiliki cahaya firasat dan pemahaman
menerima Hadhrat Masih Mau'ud (as) dan keluarga ini termasuk yang menerima beliau
(as) dengan keikhlasan dan kesetiaan.

Pada tanggal 29 Desember 1890 Tn. Mir Hisamuddin baiat kepada Hadhrat Masih
Mau'ud (as). Berdasarkan register baiat, beliau berada di nomor 213 dan istri beliau Ny.
Ferozah Begum yang baiat pada 7 Februari 1892 berada di nomor 246. Hadhrat Masih
Mau'ud (as) menyebutkan beliau dalam buku-bukunya. Dalam buku lzaalah Auham,
Asmaani Feshlah, Ainah Kamaalaati Islaam, Tuhfah Qaisariyah, Sirajun Munir, Kitaabul
Bariyyah, Hagiigatul Wahyi dan Malfuzat Jilid V, Hadhrat Masih Mau'ud (as) menyebutkan
mengenai orang-orang yang mukhlis yang ikut serta dalam Jalsah Salanah, membayar
candah, ikut serta dalam Jalsah Diamond Jubilee dan mengenai Jemaat yang penuh
kedamaian. Walhasil, Ny. Sayyidah Tanwirul Islam adalah seorang keturunan beliau.
Beliau lahir di Sialkot pada tahun 1928 dan pada tahun 1948 beliau menikah dengan Tn.
Mirza Hafiz Ahmad. Ini berarti beliau menantu Hadhrat Khalifatul Masih Ats-Tsani (ra).

Dari tahun 1956 hingga 2008 selama 48 tahun pada waktu yang berbeda-beda
beliau mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Sekretaris Lajnah Pusat Bidang Pameran.
Demikian juga beliau berkhidmat di bidang-bidang lainnya. Beliau memiliki hubungan yang
penuh kasih sayang dengan Hadhrat Khalifatul Masih Ats-Tsani (ra). Beliau sangat
memperhatikan shalat tahajud, bahkan asisten rumah tangga beliau mengatakan bahwa
di malam ketika beliau wafat, di malam itu sekitar pukul 03.00 beliau melaksanakan
tahajud, kemudian tidur dan dalam keadaan seperti itu beliau wafat.
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Puteri beliau mengatakan, “Beliau menceritakan kepada saya, ‘Ketika saya menikah
dan menjadi menantu Hadhrat Khalifatul Masih Ats-Tsani (ra), dalam keluarga tersebut
Hadhrat Khalifatul Ats-Tsani dan Hadhrat Ummu Nasir sangat menghormati dan
menyayangi saya, sehingga saya betul-betul lupa dengan rumah sendiri. Beliau banyak
hafal sabda-sabda Hadhrat Khalifatul Masih Ats-tsani (ra) dan ingatan beliau sangat baik.”

Semoga Allah Ta’ala memberikan rahmat dan ampunan-Nya kepada beliau dan
meninggikan derajat beliau.

Jenazah yang kedua, Ny. Sister Hajah Shakurah Nuriyah dari Amerika yang
wafat pada 1 Desember. Innaa lillaahi wa innaa ilaihi rooji’uun. Beliau lahir pada tahun
1927. Beliau melewati masa kecil beliau di Washington DC. Pada tahun 1960-an beliau
menjadi guru sejarah di SMA. Kemudian beliau meraih MA (Magister) di bidang sejarah
dunia. Setelah pensiun beliau berkeinginan untuk menjadi Misionaris Protestan, namun
ketika beliau mengetahui Hadhrat Isa (as) bukan putra Tuhan, beliau memutuskan
mengambil jalan lain dan pada tahun 1968 secara resmi meninggalkan gereja. Setelah
melakukan perjalanan ke Amerika, Meksiko dan Kanada, beliau pergi ke banyak
Universitas di Afrika untuk penelitian. Kemudian beliau juga melakukan perjalanan ke
Eropa. Beliau terus mencari pemecahan atas pertanyaan-pertanyaan dan permasalahan-
permasalahan keagamaan yang muncul di benak beliau. Ketika pulang ke Washington
DC, maka terjadilah perkenalan beliau dengan agama Islam. Secara kebetulan di bandara
beliau bertemu dengan putera seorang temannya yang beberapa waktu sebelumnya telah
menerima Ahmadiyah. Pada waktu itu Mukaram Mir Muhammad Ahmad Nasir bersama
dengan Mukaram Mubashir Sahib ada di airport untuk bertemu dengan beliau. Akhirnya di
sana mereka saling mengenal. Mereka mengenalkan Islam kepada beliau dan ini terus
berlanjut, hingga perlahan-lahan beliau menjadi condong kepada Islam dan akidah yang
selama ini beliau cari beliau dapati dalam Islam.

Pada tahun 1979 beliau dalam mimpi melihat Al-Quran dan kalimat syahadat.
Setelah itu beliau menjadi yakin bahwa Islam dan Ahmadiyah-lah keyakinan yang benar.
Lalu beliau baiat. Setelah baiat, beliau mengkhidmati Jemaat pada berbagai jabatan.
Tidak hanya ikut serta dalam berbagai program Jemaat Amerika, bahkan beliau juga
banyak memberikan peranannya. Pada tahun 1986 beliau terpilih sebagai Sadr Lokal
Washington DC dan beliau berkhidmat selama lima tahun. Bersamaan dengan itu beliau
juga mendapatkan taufik berkhidmat sebagai Naib Sadr Nasional. Selain itu beliau juga
mendapatkan taufik untuk berkhidmat pada beberapa bidang kepengurusan.

Pada tahun 1995 beliau mendapatkan taufik berhaji. Atas petunjuk dan
bimbingan Hadhrat Khalifatul Masih Al-Rabi’ (rh) beliau termasuk ke dalam tim yang
menyiapkan indeks setebal 118 halaman untuk lima jilid tafsir Al-Quran Karim dan beliau
sangat berperan besar dalam penyusunan indeks ini. Beliau juga menulis makalah-
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makalah dengan berbagai tema dalam majalah-majalah dan pertemuan-pertemuan
Jemaat. Dari tahun 1997 hingga 1998 setiap hari minggu beliau menyelenggarakan kelas
untuk para Athfal. Beliau juga berkhidmat memberikan konseling pada kegiatan
perkemahan musim panas untuk anak-anak Nashirat. Untuk beberapa tahun beliau juga
berkhidmat di Komite Nasional Ahmadiyah untuk Hak Asasi Manusia, yang dengan
perantaraannya beliau penuh dedikasi menyiapkan dokumen-dokumen sangat lengkap
mengenai tindakan-tindakan penindasan pemerintah Pakistan terhadap para Ahmadi.

Mukaram Shamshad Nashir Sahib, mubaligh di sana menulis, “Dari semua
pekerjaan beliau yang paling beliau sukai adalah bertabligh. Dan beliau selalu
mendahulukan kegiatan-kegiatan tabligh beliau atas pekerjaan-pekerjaan lainnya. Beliau
berkhidmat sebagai Sekretaris Tabligh Nasional Lajnah hingga beberapa tahun. Beliau
bertabligh melalui program-program radio dan televisi juga. Beliau juga berperan dalam
penyelenggaraan berbagai program pertablighan di universitas-universitas dan gereja-
gereja. Beliau juga secara rutin membuat program-program untuk membagikan literatur-
literatur Jemaat kepada orang-orang dari berbagai latar belakang etnis.

Ini bukan dari laporan Tn. Shamshad, melainkan dari sumber lainnya. Yang ditulis
oleh Tn. Shamshad adalah sebagai berikut, “Ny. Sister Shakurah Nuriyah sangat disiplin
dalam berpardah. Setiap waktu beliau mengenakan burgah ala Pakistani. Burgah beliau
tidak menghalangi beliau dari aktifitas apa pun. Dikarenakan tugas Jemaat terkadang
beliau harus bertemu dengan para anggota kongres pusat di gedung pemerintahan dan di
sana pun beliau tetap memakai burgah dan melakukan tugas beliau dengan sangat baik.
Beliau sangat membantu para mubaligh dalam kegiatan-kegiatan pertablighan.” Tn.
Shamshad mengatakan, “Ketika saya baru datang ke sini, beliau duduk bersama saya dan
menceritakan sejarah Amerika, dan memberikan bantuan dalam tugas saya.” Kemudian
beliau menulis, “Beliau sangat menghormati Khilafat dan memiliki jalinan yang mendalam.”

Ketika saya datang ke Amerika pada 2018 lalu, meskipun dalam keadaan sakit dan
memakai kursi roda beliau tetap datang untuk mulagat dengan susah payah. Beliau begitu
dawam menyimak Khotbah. Ketika belum ada MTA dan Khotbah dikirim melalui kaset,
beliau sangat membantu dalam penterjemahan Khotbah ke dalam bahasa Inggris. Beliau
sangat dawam dalam shalat berjama’ah.

Tn. Shamshad berkata, “Saya selalu melihat beliau di masjid dan beliau selalu hadir
dalam shalat berjama’ah secara rutin di masjid.”

Semoga Allah Ta’ala memberikan ampunan dan rahmat-Nya kepada beliau,
meninggikan derajat beliau dan menganugerahkan kepada Jemaat ini sosok-sosok
lainnya yang penuh dengan semangat pengkhidmatan dan keikhlasan serta kecintaan.
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Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad (saw)
(Manusia-Manusia Istimewa, seri 60)

Khotbah Jumat
Sayyidina Amirul Mu'minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul
Masih al-Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 20
Desember 2019 (20 Fatah 1398 Hijriyah Syamsiyah/ 23 Rabi’ul Akhir 1441
Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, UK (United
Kingdom of Britain/Britania Raya)
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Pada khotbah yang lalu telah saya sampaikan berkenaan dengan
sahabat Badr yang bernama Hadhrat Utbah bin Ghazwan radhiyAllahu
ta’'ala ‘anhu dan pembahasan belum selesai. Ada beberapa pokok
bahasan mengenainya yang akan saya sampaikan pada hari ini. Pada
tahun 2 Hijriyyah Hadhrat Rasulullah (saw) shallaLlahu ‘alaihi wa sallam
mengutus satu Sariyah (tim ekspedisi) ke Nakhlah dibawah pimpinan
sepupu (Sl 3 429, putra bibi jalur ayah) beliau (saw) yang bernama
Hadhrat Abdullah bin Jahsy radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.”® Hadhrat Utbah juga
ikut serta pada Sariyyah tersebut. Berkenaan dengan Sariyah tersebut
sampai batas tertentu pernah saya sampaikan sebelumnya ketika
membahas sahabat lainnya, namun akan saya sampaikan sebagian secara
singkat.

78 lbu Abdullah bin Jahsy adalah Umaimah, saudari Abdullah bin Abdul Muththalib, ayah Nabi
Muhammad (saw).
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Hadhrat Mirza Basyir Ahmad radhiyAllahu ta’ala ‘anhu menulis di
dalam buku Sirat Khataman Nabiyyin: “Hadhrat Rasulullah (saw)
bermaksud untuk mengetahui pergerakan Quraisy dari dekat supaya dapat
diperoleh berbagai informasi pada waktunya sehingga Madinah dapat
terjaga dari serangan mendadak. Dalam rangka tugas tersebut Hadhrat
Rasulullah (saw) mempersiapkan satu grup yang terdiri dari 8 orang
Muhajirin. Rasulullah (saw) menggunakan strategi mengutus orang-orang
yang berasal dari berbagai kabilah Quraisy tersebut supaya mendapatkan
kemudahan dalam mencari informasi perihal rencana rahasia kuffar
Quraisy. Rasulullah (saw) juga menetapkan Abdullah bin Jahsy sebagai
ketuanya. la merupakan sepupu beliau (saw) dari jalur saudari ayah beliau
[ibu Abdullah bin Jahsy ialah saudari ayah Nabi (saw)].”

“Supaya tujuan dikirimnya Sariyyah (grup ekspedisi) ini tidak diketahui
umat Muslim sampai-sampai Nabi (saw) pun tidak memberitahukan kepada
komandan pasukannya perihal ditugaskan kemana dan untuk apa pasukan
ini. Rasulullah (saw) menitipkan surat yang tertutup rapat kepada ketua
Sariyyahnya dan bersabda, ‘Di dalam surat ini tertulis petunjuk bagi kalian,
ketika kalian sampai di suatu tempat yang jaraknya dua hari perjalanan dari
Madinah, bukalah surat ini dan laksanakanlah sesuai petunjuk surat ini.’

Abdullah dan kawan-kawannya pun berangkat sesuai dengan perintah
Rasulullah (saw). Setelah menempuh perjalanan dua hari, Abdullah
membuka surat petunjuk Rasulullah (saw) yang di dalamnya tertulis,
‘Pergilah kalian ke lembah Nakhlah yang berada diantara Makkah dan
Thaif, di sana carilah informasi mengenai Quraisy lalu kabari kami.

Karena tugas mencari informasi di tempat yang dekat dengan Makkah
sangat beresiko, di bawah surat itu beliau (saw) juga menyuruh
menuliskan, ‘Setelah mengetahui misi ini jika ada diantara kawanmu yang
enggan untuk terus bergabung dalam grup ini dan ingin pulang maka
diizinkan untuk kembali lagi.’

Kemudian, Abdullah menyampaikan petunjuk Rasulullah (saw)
kepada  kawan-kawannya  dan  semuanya  sepakat  untuk
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mempersembahkan diri dengan senang hati dalam melaksanakan tugas
ini. Grup tersebut lalu berangkat ke Nakhlah.

Di tengah perjalanan, Sa’d bin Abi Waggash dan Utbah bin Ghazwan
kehilangan unta-unta mereka yang membuat mereka terpisah dari
rombongan. Meskipun mereka upayakan untuk mencari kedua unta itu
namun tidak mereka temukan sehingga grup tersebut tinggal tersisa 6
orang. Berangkatlah keenam orang itu untuk melanjutkan misi.”

Hadhrat Mirza Basyir Ahmad menulis berkenaan dengan seorang
Orientalis yang bernama Mr. Margoliouth yang telah menulis bahwa Sa’'d
bin Abi Waqqgash dan Utbah secara sengaja meninggalkan unta-unta
sehingga dapat menjadi alasan mereka untuk tetap tertinggal di
belakang.”® Beliau (ra) membantah tuduhan tersebut dengan menulis:
“Setiap kisah kehidupan dari pribadi-pribadi pengabdi Islam ini yang rela
dan siap sedia mempersembahkan jiwa mereka demi Islam merupakan
saksi bagaimana keberanian dan pengabdian mereka. Salah satu dari
mereka (Utbah) syahid di tangan Kuffar pada peperangan Bir Maunah.
Sahabat yang kedua (Sa’d bin Abi Waqqgash) telah berperan penting dalam
peperangan yang sangat berbahaya (Perang Qadisiyyah pada zaman
Khalifah ‘Umar ra) dan akhirnya dapat menaklukan Irag. Maka dari itu,
meragukan ketulusan orang-orang yang seperti mereka itu, khususnya
ketika keraguan tersebut dibentuk dari hal-hal yang diada-adakan memang
merupakan buatan Margoliouth sendiri. Ironisnya, di dalam bukunya Mr.
Margoliouth sendiri telah menulis, ‘Buku yang saya tulis ini sepenuhnya
bebas dari berbagai macam prasangka dan kebencian.” Bagaimanapun ini
adalah isu sampingan.”

Alhasil, seperti itulah mereka, kapan pun mendapatkan kesempatan
untuk menyudutkan Islam dan umat Muslim, mereka tidak menyia-nyiakan

70 David Samuel Margoliouth dalam bukunya “Mohammed and The Rise of Islam” (Muhammad dan
Kebangkitan Islam), G. P. Putnam’s Sons, New York & London, The Knickerbocker Press, Third
Edition (1905). Orientalis artinya mereka yang dianggap ahli ketimuran. Ketimuran yang dimaksud
ialah dari sudut pandang bangsa Barat (Eropa). Artinya hal-ihwal mengenai bangsa-bangsa di sebelah
timur Eropa, yaitu Asia, Arab dan sebagainya menurut orang Barat.
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kesempatan itu. Saya kembali lagi pada kisah tadi, “Kumpulan kecil umat
Muslim ini akhirnya sampai di Nakhlah lalu mulai melakukan tugasnya
untuk mencari informasi tengan apa saja rencana kaum kuffar Makkah.
Demi merahasiakan misi itu, sebagian dari mereka bahkan mencukur habis
rambutnya supaya orang-orang melihat mereka tidak merasa curiga dan
menyangka mereka tengah melakukan umrah.

Namun, belum lama mereka sampai di Nakhlah, tiba-tiba datanglah
kafilah kecil Quraisy yang tengah melakukan perjalanan ke Makkah dari
Thaif. Kedua grup itu saling berhadapan. Walhasil, kafilah itu mengetahui
ini adalah grup Muslim. Mereka pun bersiap untuk bertempur dengan
pasukan Muslim.

Pasukan Muslim lalu bermusyawarah apa yang harus dilakukan saat
itu karena Rasulullah (saw) mengirim mereka untuk mencari informasi
secara diam-diam. Sementara itu, di sisi lain pertempuran dengan Quraisy
hampir terjadi, saling berhadapan. Terlebih ada perasaan khawatir, karena
setelah diketahui keberadaan pasukan Muslim oleh kafilah tersebut, jangan
sampai kabar ini akan semakin menyebar kemana-mana.

Ada juga kesulitan yakni sebagian pasukan Muslim berpikiran hari itu
adalah hari terakhir bulan Rajab yang merupakan bulan Haram.
Berdasarkan tradisi kuno Arab di dalam bulan tersebut tidak boleh ada
peperangan. Sedangkan sebagian sahabat beranggapan bulan Rajab telah
berlalu, sudah memasuki bulan Syaban.

Berdasarkan riwayat lain, pasukan itu dikiim pada bulan Jumadil
Akhir. Mereka ragu saat itu adalah bulan Rajab. Namun di sisi lain, lembah
Nakhlah pun posisinya terletak di perbatasan kawasan Haram. Jelaslah,
jika pada hari itu tidak diputuskan maka esok hari kafilah ini akan
memasuki kawasan Haram.

Setelah mempertimbangkan semua itu keenam sahabat ini
memutuskan untuk menyerang atau menawan kafilah tersebut atau
membunuh. Akhirnya pasukan Muslim menyeru nama Allah lalu
menyerang mereka yang mengakibatkan terbunuhnya seorang dari
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kalangan Kuffar yang bernama Amru bin Al-Hadhrami dan dua orang
lainnya ditawan. Namun, yang keempat melarikan diri dan pasukan Muslim
tidak berhasil menangkapnya. Dengan demikian usulan untuk menyerang
dan menawan itu telah berhasil. Setelah itu pasukan Muslim menguasai
harta kafilah. Karena satu orang berhasil kabur sehingga kabar
pertempuran itu akan segera menyebar di Makkah maka Abdulah bin
Jahsy dan kawan-kawannya segera membawa tawanan dan harta
rampasan itu dan kembali ke Madinah.

Dalam hal ini, Mr. Margoliouth menulis: ‘Sebenarnya Muhammad
(saw) secara sengaja mengutus pasukan tersebut pada bulan Haram
karena pada bulan tersebut bangsa Quraisy tentunya sedang lengah
sehingga pasukan Muslim akan mendapatkan kemudahan dan
kesempatan baik untuk merampas kafilah itu.’

Namun, setiap orang bijak dapat memahami bahwa jumlah kafilah
yang sedikit seperti itu tudaklah mungkin diutus ke tempat yang jauh untuk
merampas kafilah. Terlebih lagi markas musuh dekat jaraknya. Terbukti
juga dari sejarah bahwa grup tersebut diutus semata-mata untuk tujuan
mencari informasi.

Ketika Rasulullah (saw) mengetahui pasukan Muslim menyerang
kafilah, beliau sangat murka sebagaimana dalam riwayat dikatakan bahwa
ketika pasukan Muslim ini menghadap kepada Rasulullah (saw) dan beliau
mengetahui seluruh kejadian, beliau sangat marah lalu bersabda, ‘Saya
tidak mengizinkan kalian untuk berperang di bulan suci.’

Rasulullah (saw) menolak untuk menerima harta rampasan. Atas hal
itu Abdullah dan kawan-kawannya merasa sangat menyesal dan
beranggapan, ‘Saat ini kita telah binasa disebabkan oleh murka Tuhan dan
marah Rasul-Nya.’

Mereka sangat ketakutan. Para sahabat lain pun marah dan
mengatakan, ‘Kalian telah melakukan perbuatan yang tidak diperintahkan
dan kalian juga telah bertempur pada bulan yang diharamkan padahal
dalam misi tersebut kalian tidak diperintahkan untuk bertempur.’
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Di sisi lain, kaum Quraisy pun meributkan umat Muslim telah
melanggar kesucian bulan Haram. Disebabkan yang terbunuh ialah
Amru bin Al-Hadhrami, seorang tokoh Quraisy dan juga sekutu Utbah bin
Rabiah yang merupakan pemuka Makkah maka hal itu telah membakar
gejolak api amarah bangsa Quraisy sehingga mereka melakukan
persiapan yang lebih lagi untuk melancarkan serangan ke Madinah.
Walhasil, peristiwa tersebut telah menimbulkan kehebohan luar biasa
diantara kaum Kuffar dan Muslim.

Pada akhirnya turunlah ayat Al-Qur'an yang memberikan
ketentraman kepada umat Muslim sebagai berikut, ,&J o2 &6gilag)
a5 aaially 4 385 Al o b2 Lo 38 4 JES U8 4d YU plys
5 A3 el Yo SN Ge 38T dially i e 53T Whe Al £15305
(lsblaiil o & & @935 ‘Mereka bertanya kepadamu tentang
berperang pada bulan Haram. Katakanlah, “hai orang-orang Musyrikin,
berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi menghalangi
(manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk)
Masjidil haram dan mengusir penduduknya dari sekitarnya sebagaimana
yang kalian lakukan terhadap umat Muslim Makkah, lebih besar (dosanya)
di sisi Allah. Dan berbuat fitnah pada bulan Haram itu di negeri itu lebih
buruk daripada membunuh.

Wahai orang-orang Muslim! Mereka tidak henti-hentinya memusuhi
kamu dan memerangi kamu di berbagai waktu dan tempat. Mereka akan
terus melakukan hal itu sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu dari
agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup.” [Surah al-
Bagarah, Chapter atau Surah ke-2: Verse atau ayat ke-218]

Sebagaimana terbukti dari sejarah bahwa para pemuka Quraisy pun
melancarkan propaganda berdarah (seruan menyerang) terhadap umat
Muslim pada bulan Haram juga. Mereka melancarkan pada bulan-bulan
yang diharamkan untuk berperang. Bahkan, pada bulan-bulan Haram,
mereka semakin gencar melakukan rencana-rencana jahat mereka dengan
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memanfaatkan perkumpulan dan perjalanan yang dilakukan di bulan-bulan
tersebut. Lebih jauh lagi, dengan tidak ada rasa malu sama sekali demi
melampiaskan kepuasan palsu di hati mereka, mereka merubah-rubah
(menyusun ulang) bulan-bulan Haram itu dan menyebutnya dengan Nas'i.

Mereka pun menimbulkan kemarahan ketika dalam periode Sulh
Hudaibiyah (perjanjian damai di Hudaibiyah), meskipun sudah dibuat
perjanjian yang jelas tapi kaum kuffar Makkah dan sekutunya menyerang
kabilah sekutu umat Muslim di kawasan terlarang. Dan kemudian, ketika
pasukan Muslim berangkat untuk membantu kabilah sekutunya itu, mereka
(kaum Kuffar Quraisy) pun menghalangi mereka dengan menghunuskan
senjata di kawasan terlarang. Umat Muslim secara alami menemukan
ketentraman dengan jawaban yang diturunkan Allah Ta'ala dalam Al-
Qur'an dan itu mendinginkan kuffar Quraisy juga.

Dalam masa itu ada dua orang utusan Quraisy yang datang Madinah
untuk membebaskan dua kawannya yang ditawan pihak Muslim dari suatu
kafilah. Namun karena Sa’d bin Abi Waqgash dan Utbah - yang mana
mereka kehilangan unta pada peristwa sebelumnya - masih belum
kembali. Hadhrat Rasulullah (saw) sangat khawatir berkenaan dengan
kedua sahabat tersebut, yakni jika mereka berada di tangan kaum musyrik
maka mereka tidak akan selamat. Karena alasan ini, Rasulullah (saw)
menolak untuk memulangkan dua tawanan kuffar itu. Ketika utusan kaum
Kuffar datang untuk menjemput kawannya itu, beliau bersabda, ‘Jika kedua
sahabat saya itu kembali ke Madinah dengan selamat maka akan saya
lepaskan kawan kalian ini.’

Ketika kedua sahabat itu kembali, beliau melepaskan kedua tawanan
itu dengan mengambil jaminan. Namun, salah seorang diantara kedua
tawanan itu sangat terkesan dengan akhlak mulia Rasulullah (saw) dan
kebenaran ajaran Islam sehingga meskipun telah dibebaskan ia tidak mau
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kembali lalu baiat kepada Rasulullah (saw). Pada akhirnya beliau syahid
pada peristiwa Bi'r Ma’'unah.”80

Walhasil, masuk Islamnya beliau lalu rela mengorbankan jiwa demi
Islam adalah cukup untuk membantah keberatan yang dilontarkan Mr.
Margoliouth, namun tetap saja orang-orang seperti ini mengesampingkan
hal-hal tersebut.

Hadhrat Utbah bin Ghazwan (ra) mendapatkan kehormatan untuk ikut
serta pada perang Badr dan segenap peperangan berikutnya bersama
Rasulullah (saw).s' Dua bekas budak belian beliau pun ikut serta pada
perang Badr yakni Khabbab dan Sa'd..2 Hadhrat Utbah merupakan salah
satu pemanah handal Rasulullah (saw).&

Hadhrat ‘Umar (ra) pada masa kekhalifahannya mengutus Hadhrat
Utbah (ra) ke Bashrah untuk bertempur dengan penduduk Ubulah (a¥)
yang asalnya dari Persia. Beliau mengirim Utbah ke Ubullah untuk
membebaskan negeri itu dari pendudukan tentara Persia. Berkatalah
Hadhrat ‘Umar (ra) ketika hendak melepas kepergian Hadhrat Utbah (ra)
dan pasukannya, ¢« o5&l oS a8l b X813 35 ¢ las hag CT alall
p:’u-“ m o33 “‘Berjalanlah bersama pasukanmu hingga batas terjauh
negeri Arab dan batas terdekat negeri ‘Ajam (non Arab, yang dimaksud di
sini ialah Persia)!"4

dage S il eloly ccandaiond Lo Alll Gl cdinsg JU&5 Al 88y & yuud
94xJl “Pergilah dengan restu Allah dan berkah-Nya. Sedapat mungkin

80 Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hadhrat Mirza Basyir Ahmad 3, pp. 330-334. Nama tawanan yang
masuk Islam tersebut adalah Hakam bin Kaisan.

81 Usdul Ghabah, Vol. 3, p. 559, Utbah bin Ghazwan (ra), Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 2003.

82 Al-Isti‘ab, Vol. 2, p. 439, Khabbab Maula Utbah bin Ghazwan, Dar-ul-Jeel, Beirut, 1992) (Al-
Isti‘ab, Vol. 2, p. 612, Saad Maula Utbah bin Ghazwan, Dar-ul-Jeel, Beirut, 1992.

8 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, Vol. 3, p. 72, Min Hulafa Bani Naufal bin Abdi Manaf,
Dar-ul-Kutub al-1imiyyah, Beirut, 1990.

8 Asy-Syamaail al-Muhammadiyah karya at-Tirmidzi (el xesall diedll), bab kehidupan Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam (sl 4le A e (30 (e 6 ela o Ll),
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bertakwalah kepada Allah. Ketahuilah! Kalian tengah pergi menuju musuh
yang sangat keras."85

Beliau (ra) bersabda, ¢ Ml (J) cuiS 385 cpgals Al eligns OF g2l
0y9Lid B 939 guall Budlxe 93 9o g (Aadih Ry 2\5:5}5:.3 oo Of &f}:a.édl
“Saya berharap semoga Allah Ta’ala menolong kalian dalam menghadapi
mereka. Saya telah menulis surat ditujukan kepada al-‘Ala bin al-Hadhrami
supaya kalian dibantu dengan perantaraan Arfajah bin Hartsamah. Sebab,
dia sangat berpengalaman dalam bertempur melawan musuh dan mahir
menggunakan senjata.8 Mintalah musyawarah kepadanya.

Qg Ude 52 Dyl yeg s J3B el (ped el J) goly
gzl (J& ogiz=g el (o e 0 HRiuely BII9R yb (B Chuudld VI
by ] @9 «9uall Wy serulah orang-orang ke jalan Allah. Siapa yang
menerima, terimalah Islamnya sedangkan vyang tidak menerima,
tetapkanlah jizyah baginya sehingga ia akan membayarnya dengan
tangannya sendiri dengan kerendahan hati. Tetapi, jika tidak menerima
maka gunakanlah pedang.” (maksudnya jika tidak mau membayar jizyah
dan tetap pada agamanya lalu tetap bersikukuh untuk bertempur maka
hadapilah.) “Jika kalian melewati diantara bangsa Arab, himbaulah mereka
untuk berjihad. Waspadalah dalam menghadapi musuh dan bertakwalah
kepada Allah Ta’ala yang merupakan Rabb kalian.”®

8 Usdul Ghaabah (3z osJkedl) e 8-1 dlaall 4 jaa b 43D 2u) Karya lbn al-Atsir (cal/le gmal) o ol e
ool L),

8 Arfajah bin Hartsamah dan Al-Ala bin al-Hadhrami, dua dari 11 panglima perang yang dilantik oleh
Khalifah sebelumnya, Hadhrat Abu Bakr (ra). Panglima lainnya yang dikirim ke berbagai wilayah
ialah Khalid bin Walid, Ikrimah bin Abu Jahl, Syurahbil bin Hasanah, Muhajir bin Abi Umayyah,
Khalid bin Sa'id bin al-Ash, Amru bin al-Ash, Hudzaifah bin Mihsan al-Ghalfani, Thuraifah bin Hajiz,
Suwaid bin Mugran. Pelantikan panglima-panglima ini atas usulan Hadhrat Ali (ra) dan beberapa
sahabat lain ketika ikut dan menyaksikan Khalifah Abu Bakr (ra) berangkat memimpin pasukan
menghadapi para murtadin dan pemberontak. Hadhrat Ali (ra) bertugas sebagai pengawal Khalifah
dan pengendali kuda beliau. Sementara itu, Hadhrat Abu Bakr (ra) menunjuk Usamah bin Zaid yang
baru pulang dari Mu-tah sebagai Amir magami di Madinah. Hadhrat Abu Bakr (ra) menerima usulan
para sahabat dan pulang ke Madinah setelah berhari-hari di beberapa wilayah.

87 Usdul Ghaabah (3z c=Jtedll g 8-1 dlawall 4 e b el auf) Karya 1bn al-Atsir (osl/le omall (ol cpall e
ool W),
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Hadhrat ‘Umar (ra) mengutus Hadhrat Utbah ke Bashrah bersama
800 pasukan lalu ditambahkan lagi bantuan. Hadhrat Utbah dapat
menaklukan daerah Ubullah dan di tempat tersebut beliau membuat
rancangan dan batas-batas kota Basrah.88

Beliau adalah orang pertama yang telah menjadikan Bashrah sebagai
kota dan menghuninya. Ketika Hadhrat ‘Umar menetapkan Hadhrat Utbah
sebagai gubernur Basrah, beliau tinggal di daerah Khuraibah yang
merupakan kota tua di Persia yang disebut y&33i 36623 wahsyatabadz
ardsyir dalam Bahasa Persia. Orang-orang Arab menamainya Khuraibah.
Perang Jamal di kemudian hari pun terjadi di dekatnya.

Hadhrat Utbah (ra) menulis surat kepada Hadhrat ‘Umar (ra) yang
menyatakan bahwa sebuah tanah diperlukan oleh umat Muslim yang mana
mereka dapat melewati musim dingin di sana dan dapat ditinggali sepulang
dari perang. Hadhrat ‘Umar menulis jawaban surat kepada beliau,
‘Kumpulkanlah mereka di suatu tempat yang terdapat air dan tidak jauh
dari pakan ternak.” Dengan kata lain, jikka memang maksud mereka ialah
demikian, maka tanah yang mereka perlukan ialah yang penyediaan air
mencukupi dan pakan ternak juga tersedia.

Selanjutnya, Hadhrat Utbah (ra) meminta mereka untuk tinggal di
Bashrah. Umat Muslim membangun rumah dari bambu-bambu dan
Hadhrat Utbah juga mengajak umat Muslim untuk membangun masjid. Itu
terjadi pada tahun 14 Hijriah.

Hadhrat Utbah (ra) membangun rumah untuk Amir (Gubernur wilayah)
di tempat terbuka. Ketika orang-orang berangkat untuk perang, mereka
membongkar rumah yang terbuat dari bambu-bambu itu lalu mengikat dan
menyimpannya. Sekembalinya lalu membangun rumah lagi. Di kemudian
hari orang-orang mulai membangun rumah tetap di sana.

8 Nama lain Ubullah ialah ardhil Hind karena dekat dengan selat Hindia. Bashrah ialah nama baru
ketika telah dikuasai umat Muslim.
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Hadhrat Utbah memerintahkan Mihjan bin Adra (§;s81 &3 o2exe)
untuk meletakkan pondasi pembangunan masjid Jami di Bashrah dan
membangunnya dari bambu-bambu. Setelah itu Hadhrat Utbah berangkat
untuk ibadah haji dan menetapkan Majasya bin Mas'ud (39w ¢y adolxs)
sebagai wakilnya, memerintahkannya untuk berangkat mengadakan
perjalanan ke arah sungai Eufrat dan memerintahkan Hadhrat Mughirah
bin Syu’bah (4w ¢ 8ysiadl) untuk mengimami shalat berjamaah.

Ketika Hadhrat Utbah hadir di hadapan Hadhrat Umar, beliau ingin
mengundurkan diri dari jabatan gubernur Bashrah dengan mengatakan:
“Saat ini sangat sulit bagi saya untuk melanjutkan jabatan ini. Mohon
kiranya ditetapkan pengganti saya sebagai gubernur.” Namun, Hadhrat
‘Umar tidak merestui pengunduran diri beliau. Hadhrat Utbah lalu berdoa:
dl (S35 Y gVl Ya Allah! Janganlah kembalikan lagi hamba ke kota
(Bashrah) itu.”8®

Beliau terjatuh dari kendaraannya dan wafat pada 17 Hijri. Ini terjadi
ketika Hadhrat Utbah tengah dalam perjalanan dari Makkah menuju Basrah
dan sampai di tempat yang dinamakan Ma’'dan Bani Sulaim ( v Odas
el oleh penduduk.

Berdasarkan riwayat lain, beliau wafat pada 17 Hijriyyah di daerah
Rabzah. Sedangkan menurut riwayat lainnya lagi beliau wafat pada 17
Hijriyyah pada usia 57 tahun di Basrah. Beliau sakit pada bagian perut.
Sebagian lagi menyebutkan beliau wafat pada 15 Hijriyyah.

Setelah kewafatan beliau, hamba sahaya beliau bernama Suwaid
membawa barang-barang dan harta peninggalan Hadhrat Utbah kepada
Hadhrat Umar. Beliau wafat pada usia 57 tahun. Beliau berperawakan
tinggi dan berwajah tampan.®

8 |bnu al-Atsir dalam Usdul Ghaabah.

9 Usdul Ghabah, Vol. 3, pp. 559-560, Utbah bin Ghazwan (ra), Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut,
2003; Jumal min Ansab al-Ashraaf, Vol. 13, Nasab Bani Mazin bin Mansoor, p. 298, Darul Fkir,
Beirut, 1996; Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, Vol. 3, p. 73, Dar-ul-Kutub al-limiyyah,
Beirut, 1990.
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Seseorang bernama Khalid bin Umair Al-Adawi (&gdal! jiaé o3 W)
berkata: Utbah bin Ghazwan berpidato dengan didahului memuja dan
memuji Allah ( & dghly  ale By ¢ 4 Yesls « Waitals bt ¢« dll asdl
Wgd3s BAsE 1085eh g ¢ Al 311 4 y)er, setelah itu berkata: wa uls Jss G
E=>lo L@.:L,’ab b})l 2\3&.,4526&.,0 ﬁll@.m ‘dg 2135 pJ” ‘aﬁm ES3T A8

PS’JM b yde |_9.l.n.ul$ @ U155 Y1 S l@.w & glaiis PSA I3 “Amma ba'du,

sesungguhnya dunia telah memberitahukan dia akan lenyap. Tidak ada
yang tersisa selain sisa seperti sisa air minum di bejana yang diminum
pemiliknya. Sesungguhnya kalian akan berpindah meninggalkannya
menuju negeri yang tidak akan lenyap, karena itu pindahlah dengan
membawa sesuatu yang terbaik yang ada di hadapan kalian.

yuuwwsww@@ﬁ;dnﬁm,siﬁaié
EDUas (e piklae G b u‘w)sé a3 ewvﬁ‘ S Aliigs 1358 @ )3
B3I G BaulaS 3h5 235 Gt 55 & Guaif Beus 4 Sebab, telah
disebutkan pada kami bahwa sebuah batu dilemparkan dari tepi neraka
jahanam lalu jatuh ke dalamnya selama tujuh puluh tahun belum juga
mengenai dasarnya. Demi Allah, neraka jahanam itu akan dipenuhi. Apa
kalian heran? Dan telah disebutkan kepada kami bahwa dua daun pintu
diantara sekian pintu surga (seluas) perjalanan empat puluh tahun, suatu
hari nanti pintu itu akan penuh sesak.

)’lelil&wbop.l.wjwwluwwldyjéweuwubwg
wbwwwgwg;WMyu&dbwlml w,s ua:-).xudlgjj
P ).ml e.,al )JI NEY b.c f\}dl e.,al kd gauais ..\a.w”alg ghuais u”.)ls
QWB” &e s Saya pernah melihat diri saya sebagai orang ketujuh dari
tujuh orang yang bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Kami
pernah tidak memiliki makanan apa pun selain dedaunan dari pepohonan
hingga sudut-sudut mulut kami terluka. Saya mengambil selimut lalu saya
belah dua; untuk saya dan untuk Sa'd bin Malik (Sa’d bin Abi Wagqgash).

91 Ath- Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d (3= ¥ el i), jilid ke-9 (gl laall), “Utbah bin
Ghazwan (<3 o8 ss o 81358 & 4), 10140.

72


http://hadithportal.com/index.php?show=book&book_id=802

Manusia-Manusia Istimewa — Seri LVII - LX

Separuhnya saya kenakan sebagai sarung dan separuhnya lagi dikenakan
Sa’'d. Kini, setiap orang dari kami telah menjadi Amir (pemimpin, gubernur)
di salah satu wilayah.

udo Al Liss st i (3 H8T &F Al 39T J15 Sesungguhnya
saya berlindung kepada Allah menjadi orang besar dalam pandangan diri
saya sendiri sementara saya kecil dalam pandangan Allah.

bogiddiad Bls Gle 35T 058 Jo Cild 3] 15 854 085 @ @l
Gaas alﬁ;ﬂ uyyug Sesungguhnya tidak ada satu kenabian pun di masa
lalu yang jejak-jejaknya tidak berubah sampai-sampai akhirnya menjadi
kerajaan. Kalian akan mengalaminya dan merasakan menjadi para
pemimpin setelah kami.”#

Beliau bersabda yang maknanya: “Keadaan di kalangan umat Muslim
akan terjadi yaitu hal-hal duniawi akan timbul. Perhatikanlah pada saat itu,
apa yang saya katakan saat ini adalah benar. Namun, kalian hendaklah
senantiasa menaruh perhatian kepada Allah Ta’ala, perhatian terhadap
agama, perhatian terhadap keruhanian dan dengan itulah yang akan dapat
menjadi sarana untuk pergi ke surga.”

Sahabat berikutnya adalah Hadhrat Sa’d bin Ubadah ( ¢ s
darys> I 00 s o9 e 2 83G2). Beliau berasal dari Anshar kabilah
Khazraj ranting Banu Sa’idah. Ayah beliau bernama Ubadah bin Dulaim.
Ibunda beliau bernama Umrah yakni putri ketiga dari Mas'ud bin Qais ( 8 yes
Mo (2 9308 (1 (548 (02 Blio W) (12 9708 (1 et (2 Dgaaans iy LI (29
Z33d o sl ). Ibu beliau pun mendapatkan kehormatan baiat
langsung kepada Rasulullah (saw). Hadhrat Sa’d bin Ubadah adalah
sepupu (Sl oy 4, anak saudari ibu) Hadhrat Sa'd bin Zaid Asyhali,

sahabat Badr (yus J& (e (&Y W) oy daws A5 ol 909).93

92 Shahih Muslim, Kitab al-Zuhd wa al-Raga‘iq atau tentang zuhud dan kelembutan hati ( 2l QLS
&3 ), Bab al-Dunya Sijnun lil Mu‘min wa Jannatun lil Kafir, Hadith 2967.

9 Bahasa Arab seperti bahasa Urdu, membedakan penamaan atau penyebutan antara saudara/saudari
pihak ayah yaitu ‘amm dan ‘ammah dan saudara/saudari pihak ibu yaitu khal dan khalah dan juga
putra/i saudara/saudari pihak ayah dan putra/i saudara/saudari pihak ibu.
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Hadhrat Sa’d menikah dua kali. Istri pertama, Ghaziyyah binti Sa’d bin
Khalifah ( csslo 5 dekad 0 dadiys (o 032 Byt 033 Al 033 o iy 33
sl ¢ 2y 33l () yang darinya terlahir Sa'id (wwaw), Muhammad (de>ee)
dan Abdur Rahman (¢e=yJl ax). Istri kedua beliau bernama Fukaihah binti
Ubaid bin Dulaim (edd o dee < 4¢:S8) darinya terlahir Qais (pud),
Umamah (delel) dan Sudus (wgdww).

Mandus binti Ubadah adalah saudari Hadhrat Sa'd bin Ubadah yang
telah baiat masuk Islam langsung di depan Rasulullah (saw). Hadhrat Sa’d
bin Ubadah memiliki satu saudari lagi yang bernama Laila binti Ubadah
yang mana baiat masuk Islam juga langsung di depan Rasulullah (saw).%

Hadhrat Sa’d bin Ubadah dipanggil Abu Tsabit, sebagian lagi
menyebut Abu Qais. Adapun riwayat yang pertama tampaknya lebih sahih
yakni Abu Tsabit.

Hadhrat Sa’d bin Ubadah adalah Naqgib dari kabilah Khazraj.
[Naqgib ialah 12 orang tokoh Anshar yang dilantik Nabi saw di Makkah
sebelum masa Hijrah beliau ke Madinah]. Hadhrat Sa’d bin Ubadah adalah
seorang yang dermawan. Bendera Anshar berada di tangan beliau pada
seluruh peperangan. Beliau adalah orang yang terpandang dan pemuka
Anshar. Kaum beliau mengakui kepemimpinan beliau.%

565 ¢ b alt B GEST iy dsally CIS5 dualsdl b dak O69
JoBJl cads @3 Hast 3 085 ¢ A5 A3a)l s Beliau mengetahu
baca tulis Bahasa Arab pada zaman jahiliyah padahal pada zaman itu
sangat jarang yang tahu. Beliau mahir dalam berenang dan memanah.
Orang yang mahir dalam bidang-bidang tersebut pada masa itu disebut al-
kamil (nan sempurna).?’

9 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, Vol. 3, pp. 460-461, Saad bin Ubadah, Dar-ul-Kutub al-
lImiyyah, Beirut, 1990.

9 Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, Vol. 8, pp. 277, Wa min Bani Sa‘idah ibn Kaab bin al-
Khazraj, Mandus bint Ubadah, Layla bint Ubadah, Dar-ul-Kutub al-limiyyah, Beirut, 1990.

9 Usdul Ghabah, Vol. 3, p. 441, Saad bin Ubadah, Dar-ul-Kutub al-l1imiyyah, Beirut, 2003.

97 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d.
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Pada zaman jahiliyah, Hadhrat Sa’d bin Ubadah dan leluhur beliau
sebelumnya biasa mengumumkan di kastil (rumah besar atau benteng)nya,
euJb R o3 Pbl ub.ls ‘c:dll' @MJ‘ sl s “Siapa yang menyukai
daging dan lemak daging, silahkan datang ke kastil Dulaim bin Haritsah.”

Hisyam bin Urwah (89, (» elaw) meriwayatkan bahwa ayahnya
(Urwah bin Zubair bin Awwam) menceritakan, E&53

:gugé? & 6ol 383 ¢ 83LE &3 dxi “Saya mendapati Sa'd bin
Ubadah pada masa itu biasa mengumumkan di benteng, 31 sl i &a
B3LE &y o el s ‘Siapa yang menyukai daging dan lemak, silahkan
datang kepada Sa’d bin Ubadah.’

(Maksudnya, beliau bisa membagikan daging hewan, saya pun
mendapati anaknya juga biasa mengundang orang-orang makan.)

Dikatakan: @ssb (2 adl E38 33 ¢ 4y o83 U3 fho 431 E&53T &
aadl apil J) BB 582 K3 b B2 gle 535 &L Bl oiall “Saya yang
saat itu masih muda tengah berjalan di jalan Madinah, Hadhrat Abdullah
bin ‘Umar tengah berjalan dengan saya.

Hisyam bin Urwah meriwayatkan dari ayahnya yang mengatakan,
‘Pada saat itu saya masih muda. Hadhrat Abdullah bin ‘Umar lewat di
depan saya menuju tanahnya di daerah Aliyah.” Aliyah ialah sebuah
lembah yang berjarak 4 sampai 8 mil dari Madinah ke arah Najd (wilayah
beribukota Riyadh sekarang). Beliau tengah berjalan menuju tanahnya.

Abdullah bin ‘Umar memangg|l ayah Hisyam bin Urwah, J&5 ¢ 5 G
¢ gl 1351 33ke P S ‘o.bl S 6P Jb ¢ B “Wahai pemuda,
kemarilah! Apakah kamu melihat ada yang tengah mengumumkan di kastil
Sa’d bin Ubadah?”

Beliau menjawab, ¥ “Tidak.”

Beliau berkata, <d4ue “Benar apa yang kamu katakan.”#8

9% Ath-Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, bab mengenai nama-nama para Nagib yaitu 12 orang
tokoh Anshar yang dilantik Nabi saw, jalur keturunan mereka, sifat-sifat mereka dan kewafatan
mereka (pe3lé 55 peiliaa s agsbusil 5 Ll 4003) sub bab: dua orang dari Bani Sa’idah (&2 ceS (e 3acls (fa (g
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Tampaknya setelah itu sebagaimana Hadhrat Sa'd bin Ubadah
dermawan, suka membagi-bagikan sesuatu, hal itu tidak terus berlanjut.
Karena itu Hadhrat Abdullah bin ‘Umar menanyakan hal tersebut.

(JB 230 aul e 280 o dlll dus (J3u> yoe (3 oo Uysf) Hadhrat
Nafi meriwayatkan, :06 cii 33 538 oBYI 0dd J& 582 43l 2 54
“Hadhrat Abdullah bin ‘Umar lewat di dekat kastil Hadhrat Sa’d bin Ubadah.
Beliau berkata kepada saya, B33 203 4004 083 Bis A3 P-"' 1Ak 296 G
:J35 K 2 ‘Wahai Nafi! Ini adalah rumah-rumah leluhurnya. Sehari dalam
satu tahun, seorang penyeru berseru, p-«’-) 313 ub.ls @5515 p.’;w." 3l e
“Siapa yang ingin makan lemak dan daging, silahkan datang ke rumah
Dulaim.” a6s 363 B3k &l ‘ui B3 (o B3GE solh (3065 05 Glad
ool 3331 583 B3k 33 i Eily 3B & (a3 ke waie Dulaim pun lalu
wafat sehingga kebiasaan itu diteruskan oleh Ubadah. Setelah Ubadah
wafat, dilanjutkan oleh Hadhrat Sa’d. Selanjutnya saya melihat Qais bin
Sa’d bin Ubadah melakukan demikian. Qais adalah salah seorang diantara
yang dermawan lebih dari batas.”%

Dari riwayat tersebut semakin jelas bahwa kebiasaan tersebut
berlangsung sampai keturunan beliau, namun setelah itu tidak lagi.

Hadhrat Sa’d bin Ubadah baiat masuk Islam pada Baiat Agabah
kedua.' Hadhrat Mirza Basyir Ahmad menulis di dalam Siirat
Khaatamun Nabiyyiin mengenai Bai'at Aqabah kedua, “Pada

Oy zoxal), Vol. 3, pp. 460-461, Sa’d bin Ubadah, Dar-ul-Kutub al-Ilmiyyah, Beirut, 1990;
Umdatul Qari, Vol. 16, p. 279, Dar lhyaa al-Turath al-Arabi, Beirut, 2003.

9 Al-Isti’aab fi Ma’rifatil Ash-haab (wlaa¥) 4 e & Clein¥l), Vol. 3, p. 595, Saad bin Ubadah,
Peneribit Dar-ul-Jeel, Beirut, 1992. Buku ini adalah karya Abu ‘Umar Yusuf bin ‘Abdullah bin
Muhammad bin ‘Abdul Barr bin ‘Ashim An-Namari al-Qurthubi ( xe 0 ese ¢p Al 2 (3 s gy yae s
bl 5 il auale o all) (lahir 978 w. 1071). Beliau berasal dari Negara Spanyol dan dari Kabilah
Namir bin Qasith yang merupakan salah satu kabilah dari negeri Arab. Beliau tumbuh dan
berkembang di kota Cordova (Qurthubi ialah pengArab-an dari Cordova) yang merupakan ibu kota
negara Spanyol pada waktu itu. Teks diatas tercantum juga di dalam Qurra dha’if (<=l s %) karya
Al-Hafidz Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Ubaid bin Sufyan bin Qais al-Baghdadi al-Umawi
al-Qurasyi (bahasa Arab: &l (s sa¥) (galaadl Gud g O (n dme (n dena o 4lll 3 Sy ol Bl (lahir
823 di Bagdad, meninggal 894 di Bagdad) atau lebih dikenal dengan Ibnu Abi ad-Dunya yang adalah
seorang ulama di bidang hadis dan fikih.

100 Sjyar as-Sahabah, Vol. 3, p. 375, Darul Isha’at, Karachi, 2004
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kesempatan haji di bulan Dzulhijah tahun ke-13 Nabawi (setelah
pengutusan sebagai Nabi), beberapa ratus orang dari suku Aus dan
Khazraj datang ke Makkah. Diantara mereka terdapat 70 orang yang sudah
masuk Islam dan yang ingin masuk Islam. Mereka datang ke Makkah untuk
bertemu dengan Hadhrat Rasulullah (saw). Mush’ab bin Umair juga
beserta mereka.'%! lbu Mush’ab bin Umair pada waktu itu masih hidup dan
meskipun masih seorang musyrik ia mencintai Mush’ab. Ketika ia
mengetahui kabar kedatangan Mush’ab, ia mengirimkan pesan, ‘Pertama-
tama temuilah saya, barulah pergi ke tempat lain.’

Mush’ab menjawab, ‘Saya belum bertemu dengan Rasulullah (saw).
Setelah bertemu dengan Hadhrat Rasulullah (saw), saya akan datang
menemuimu.” Oleh karena itu ia datang ke hadapan Hadhrat Rasulullah
(saw), bertemu dengan beliau (saw) dan setelah menyampaikan
keperluannya lalu pergi kepada ibunya.

lbunya duduk dengan sikap marah. Ketika melihat Mush’ab, ia
menangis dan mengomel. Mush’ab berkata, ‘Ibu! Saya akan sampaikan
suatu perkara yang sangat baik kepadamu, yang sangat berguna bagimu
dan menjadi penyelesaian pertengkaran-pertengkaran.’

Ibunya berkata, ‘Apa itu?’

Mush’ab menjawab dengan pelan-pelan, ‘Cukup tinggalkanlah
penyembahan berhala dan masuklah Islam dan berimanlah kepada Nabi
(saw).’

lbunya seorang yang pekat dalam kemusyrikannya mendengar itu
langsung gaduh dan mengatakan, ‘Demi bintang-bintang! Tidak akan
pernah saya masuk ke dalam agamamu.’ Lalu ia memberikan isyarat

101 Mush’ab bin Umair ialah orang Quraisy Makkah. Ia awal masuk Islam dan ditentang oleh ibu dan
keluarganya. Mush’ab diutus oleh Nabi Muhammad (saw) ke Madinah sebagai Mugqri’ atau Qari
(istilah saat itu untuk Dai atau Muballigh) ketika beberapa gelintir orang Madinah masuk Islam dan
minta kepada Nabi (saw) dikirim pengajar dari Makkah. Beberapa tahun kemudian, Mush’ab beserta
rombongan Madinah berhaji ke Makkah. Saat itu jumlah umat Muslim di Madinah bertambah berkat
dakwah Mush’ab.
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kepada keluarganya untuk menangkap dan mengurung Mush’ab, namun
beliau dengan cerdik berhasil melarikan diri.

Singkatnya, Hadhrat Rasulullah (saw) sudah mengetahui kedatangan
kaum Anshar (Muslim Madinah) dari Mush’ab dan beberapa orang dari
antara mereka secara perorangan telah bertemu dengan beliau. Meskipun
demikian, dikarenakan pada saat itu diperlukan suatu pertemuan bersama
dan secara rahasia - hendaknya ada pertemuan terpisah - sehingga
setelah selesai prosesi haji, ditetapkanlah pada tanggal pertengahan di
bulan Dzulhijah, di hari itu menjelang tengah malam semua orang
hendaknya datang ke lembah yang sama seperti tahun lalu untuk menemui
Rasulullah (saw) supaya dapat berbincang dengan tenang dan leluasa.
Beliau (saw) menekankan kepada para Anshar supaya tidak datang
bergerombol melainkan datang satu-satu atau dua-dua orang. Sebab, bisa
terlihat oleh musuh. Mereka hendaknya datang ke lembah pada waktu
yang telah ditetapkan. Jika ada yang tertidur, tidak usah dibangunkan.
Tidak juga menunggu orang yang tidak hadir.

Sebagaimana pada tanggal yang telah ditetapkan, pada malam hari
saat berlalu sepertiga malam, Rasulullah (saw) keluar dari rumah sendiri.
Di jalan beliau mengajak paman beliau, Abbas yang saat itu belum baiat,
namun mencintai Rasulullah (saw). Abbas adalah juga seorang pemimpin
keluarga Hasyim.102

102 Syaiba (dijuluki Abdul Muthalib) putra Hasyim, kakek Nabi Muhammad (saw) dari jalur ayah
ialah salah satu pemimpin Makkah. la mempunyai 6 istri, 12 putra dan 6 putri. Tidak semua putra-
putri ini mengalami zaman kelahiran dan pengutusan Nabi Muhammad saw. Fathimah binti Amru dari
banu Makhzum (Rl a5i3e cp Mle ¢ 5 ee <y 4ebld) jalah istri Abdul Muthalib yang melahirkan
Abdu Manaf (Abu Thalib ayah Ali), Abdullah (ayah Nabi saw) dan Zubair (bukan Zubair bin
Awwam) serta 5 putri (Ummu Hakim, Umaimah, Atikah, Barrah dan Arwa). Istri Abdul Muthalib
yang bernama Natilah binti Janab (el (7 (e S ¢ Clia sy 455) dari Banu Nimr melahirkan Abbas.
Istri Abdul Muthalib bernama Halah (< 5 <3 4w) dari Banu Zuhrah melahirkan Hamzah. Abu Lahab
(penentang Nabi), nama asli Abdul ‘Uzza, putra Abdul Muthalib dari istri bernama Lubna binti Hajar
(Aol AN Gl xe o ala <y ) dari Khuza’ah. Abbas 3 tahun lebih tua dibanding Nabi (saw) dan
Hamzah seusia dengan Nabi (saw). Mereka bertiga teman sepermainan sejak kanak-kanak. Setelah
kematian Abu Thalib, kepemimpinan Banu (keturunan) Hasyim umumnya jatuh ke tangan Abbas.
Keturunan Abbas inilah yang seratus tahun kemudian mendirikan Dinasti Abbasiyyah setelah
menggulingkan Dinasti Umayyah. Sumber Rujukan: sejarawan Ibn Hisyam, Ibn Sa’d, Ibn al-Atsir dan
Ibn Jarir.
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Beliau berdua sampai di lembah tersebut. Tidak lama kemudian, para
Anshar datang silih berganti sebanyak dua orang-dua orang. Mereka
berjumlah 70 orang yang berasal dari kabilah Aus dan Khazraj.

Abbas yang paling pertama memulai perbincangan, @,:dl uds G
81 (6ails Gasss g3 JLal be (a1 1B Hydad W Liadi ci6)
585 casd Gl Jho 2 3 a0 Go3d o 8Uaka 153 plale 8 Lis Bo Miasd
OB < Be3elty () Syl Y] 5 L5 coul b 45355 43P e So (B
(3lasS ag a5 ABIE (yhe bokiles 4 B9al5E3 Wy 40 Ogdly 43T 35 a8
O (ad 48] ) a3 a5 bf3iss boalav @SS 5355 (S 15 (S e
o3y 4e3d He dainj @ ‘uls 69233 ‘Wahai orang-orang Khazraj!
(Orang-orang Arab saat itu mempunyai kebiasaan memanggil Khazraj
yang merupakan satu bagian dari penduduk Arab Madinah tapi maksudnya
lalah untuk semua warga Arab Madinah, baik kalangan Khazraj maupun
Aus - penerjemah) Muhammad adalah seorang terhormat dan dicintai di
dalam keluarga besarnya. Sampai saat ini keluarganya menjamin
keselamatannya dan siap berkorban untuknya dalam keadaan genting.
Namun, saat ini Muhammad berniat meninggalkan negerinya dan pergi ke
tempat kalian. Jika kalian berkeinginan untuk membawanya beserta kalian,
kalian harus melindunginya dalam berbagai keadaan dan kalian harus
menjaganya dari bahaya musuh. Jika kalian sanggup untuk itu maka itu
lebih baik. Jika memang kalian tidak sanggup, sampaikan saja terus terang
saat ini juga, karena cara demikian adalah baik.'1%3

Bara bin Ma’rur, seorang senior dan berpengaruh di kalangan Anshar
mengatakan, & &U3)5 Gludid Jkd alll Joks § @GS «CB L Gaoin 15
Ceasl ‘Wahai Abbas! Kami telah mendengar apa yang Anda sampaikan,
namun kami ingin Rasulullah (saw) sendiri yang menyampaikan secara
langsung apa saja tanggung jawab yang ingin beliau berikan pada kami.’

103 Yyyunul Atsar (s s b el 5 Jiledlly 3l 58 & Y1 o), penceritaan mengenai Bara bin
Ma’ rur (R Al 5S35 AL ) 4Bl 5 yme o ol pall S3),
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Rasulullah (saw) menilawatkan beberapa ayat Al-Quran lalu
menyampaikan ajaran Islam dalam ceramah singkatnya dan menjelaskan
perihal Hugugullah dan Huququl Ibad, kemudian bersabda, & J& pSaJU
(830319 4Selad 4 G 9aia3 G 94345 ‘Yang saya harapkan untuk diri saya
hanyalah sebagaimana kalian menjaga kerabat dan orang-orang yang
kalian cintai, seperti itu juga perlakuan kalian terhadap saya.’

Setelah selesai menyampaikan ceramahnya, sesuai dengan tradisi
Arab, Bara bin Ma’rur memegang tangan Rasulullah (saw) dan berkata,
Al D95 § Gaged (B33 Lo 2085 ho GERIAN (35Dl GBKS s UIgh e
26 58 1556 BGy5 g 465 allig (368 ‘Wahai Rasull Demi Tuhan yang
telah mengutus Anda dengan kebenaran, kami akan melindungi Anda
seperti melindungi jiwa kami sendiri. Kami dibesarkan di bawah bayangan
pedang-pedang.’ [Biasa melewati kehidupan kekerasan atau peperangan]

Belum lagi selesai ucapannya itu, Abul Haitsam bin Tayyihan yang
tengah duduk d| sana memotong perkataannya mengatakan calll d}w) G
%.65\33 u\.o3$ ‘;1 A of 4l -bgbi 5 ‘Waha| Rasul AIIahl Dlantara kam|
yang sudah masuk Islam ini dengan mereka yaitu Yahudi Yatsrib telah
memiliki hubungan kedekatan sejak lama. Jika kami menjalin hubungan
dengan tuan maka mereka akan memutuskan diri dari kami. Janganlah
sampai ketika Allah memberikan kemenangan kepada Anda nanti lantas
Anda akan meninggalkan kami dan Anda kembali ke negeri Anda sendiri
sehingga p03|3| kami tidak ke sana dan tidak juga ke sini.’

06 p’v Al P g p-w-w Rasulullah (saw) tersenyum mendengarnya
lalu bersabda, e u;l:-l ‘u“" P.ulg Ps.m Gi c‘a.\.g.‘l ‘a.\.@b c‘a..Ul ‘a..UI S
palG ba P.!Lwl_g <355 ‘Tidak! tidak! Tidak akan terjadi demikian. Darah
kalian akan menjadi darah saya. Kawan kalian akan menjadi kawan saya.
Saya perangi siapa yang memerangi kalian. Saya berdamai dengan siapa
pun yang berdamai dengan kalian.’
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Setelah melihat ke arah kawan- kawannya Abbas bin Ubadah al-
Anshari berkata, U331 13& uyulu ey\s 938 Jb oS} 5551 3ada G ‘Wahai
manusia, pahamkah kalian apa maksud dari perjanjian ini? @ydl suia G
‘:..uu L 3% ;538 ‘uub.n g .>3.w31|_9 JA.>§J| o e 4.\3»@ PS:I
Maksudnya adalah kalian harus siap untuk menghadapi setiap orang
berkulit putih dan hitam. Kalian harus selalu siap untuk menghadapi setiap
orang yang memusuhi Rasulullah (saw) dan bersedia untuk menghadapi
segala pengorbanan.’

Orang-orang mengatakan, ‘Ya!l Kami paham, namun sebagai
balasannya, apa yang akan kami dapatkan?’

Orang-orang bertanya kepada RasquIIah (saw), das S RERH bls
63 3 &) a1 P93 G U B LS (a5 B Ji83 J1351 ‘Kami akan siap
melakukan segalanya tapi apa yang akan kami dapatkan?’

Rasulullah (saw) bersabda, &l ‘Kalian akan mendapatkan surga
Allah Ta’ala yang merupakan karunia terbesar dari semua karunia.’

Semuanya mengatakan, 245 Jaidl ‘Kami setuju dengan perdagangan
ini. Wahai Rasul Allah! Silahkan julurkan tangan tuan.’

Rasulullah (saw) lalu menjulurkan tangan penuh berkat beliau dan
sekelompok 70 orang yang bersedia berkorban jiwa ini berbaiat di tangan
beliau dengan perjanjian untuk memberikan pembelaan. Baiat tersebut
disebut dengan nama Baiat Agabah kedua.

Setelah terjadi baiat, Rasulullah (saw) bersabda kepada mereka, 5‘
@lp&.o.b-l@bchw}&muulbbubul w»l‘awlwu‘ay
“mwws &pg,mmu‘mm‘;@»wmm‘}w

ylgad! AESS ‘&353 e s ‘wl JB ‘Musa ‘alaihis salaam telah
memilih 12 orang Nagib dari antara kaumnya yang akan menjadi
pengawas dan penjaga dari sisi Musa (as). Saya pun ingin menetapkan 12
Nagib dari antara kalian yang akan menjadi pengawas dan penjaga
kalian... Bagi saya mereka akan menjadi seperti para Hawari (murid
terdekat) yang akan bertanggung jawab pada saya berkenaan dengan
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kaumnya. Silahkan usulkan nama salah seorang yang sesuai dari antara
kalian.'104

Dipilihlah 12 nama dan disetujui oleh Rasulullah (saw). Mereka
ditetapkan sebagai pengawas bagi berbagai kabilah lalu dijelaskan
tanggung jawabnya. Untuk beberapa kabilah telah ditetapkan dua Nagib
oleh Rasul. Ketika penetapan para Nagib telah selesai, Abbas bin Abdul
Muththalib paman Nabi (saw) menekankan kepada kaum Anshar,
‘Bekerjalah dengan cerdik dan berhati-hati karena mata-mata Quraisy
mengamati ada dimana-mana. Janganlah sampai perkataan dan
keputusan perjanjian ini diketahui pihak luar sehingga dapat menciptakan
kesulitan.’

Baru saja beliau menegaskan demikian, dari arah bukit, muncul suara
setan di kegelapan malam artinya ada orang yang bersembunyi tengah
memata-matai, 86ally eads b @1 Jb ! Jal G “Wahai Quraisy!
Apakah kalian tahu di sini (Naudzubillah) Mudzhammam dan orang-orang
yang murtad bersamanya tengah melakukan perjanjian.”10

Suara tersebut mengagetkan semua orang, namun Rasulullah (saw)
tetap tenang dan bersabda, “Sebagaimana Anda datang tadi, seperti itu
pulalah silahkan kembali dua orang-dua orang ke kemah masing masing.”

Abbas bin Nadhlah al-Anshari berkata, ‘Wahai Rasulullah (saw)! Kami
tidak takut dengan siapapun, jika tuan perintahkan maka kami akan
menyerang Quraisy pagi ini biar mereka merasakan kezaliman yang telah
mereka timpakan.’

Rasulullah (saw) bersabda, e,UJo ,Ay & b| “Tidak. Sampai saat ini
saya tidak diizinkan. Yang harus kalian lakukan saat ini adalah hanya
kembali ke kemahnya masing-masing dengan senyap.”

104 Ansabul Asyraaf karya al-Baladzuri (s 3kl <l Y1 Slwil), nama-nama tujuh puluh yang berbaiat
di Agabah (4s)) xie 1 sails (33l (paandl daens ), nama-nama 12 orang Nagib (sée Y1 oLl eleud), Tarikh
ath-Thabari (ples 4de Al Lo alll 5 el o IS Lee yeal) S3) (el &2 9) tercantum juga, e 3 e &
(a3 e Qa8 U5 i 0 hund (o)) 51 AISS 3 i sy

105 Mudzhammam (orang yang tercela) ialah panggilan ejekan orang-orang Quraisy untuk Nabi
Muhammad (saw). Muhammad sendiri artinya yang terpuji. Jababib artinya warga penghuni Mina.
Shaba adalah sebutan orang-orang Qurasiy terhadap umat Muslim.
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Semua orang satu per satu dan dua dua meninggalkan tempat
dengan senyap dan Rasulullah (saw) pun kembali ke Makkah bersama
paman beliau. Karena kabar tersebut telah sampai di telinga orang Quraisy
bahwa telah diadakan pertemuan rahasia, sehingga pada pagi harinya
mereka datang di daerah Yatsrib (Madinah) dan berkata kepada mereka G
g o_,.ul.u o a,dl’clgg ¢ onu il dhua) 83T Gl &) C)).zll -
(e So3AJ1 iy i i u‘hdluaxlu}ﬁlu.n@bccwl\wbb?
“Kami memiliki hubungan baik dengan Anda dan kami tidak ingin merusak
hubungan baik tersebut. Namun, kami dengar malam tadi Anda telah
mengadakan pertemuan rahasia dengan Muhammad (saw) atau
kompromi. Apa yang terjadi?”

Dari antara Aus dan Khazraj penyembah berhala, karena tidak
mengetahui kejadian tersebut menjadi sangat heran dibuatnya. Mereka
jelas-jelas menolaknya bahwa sama sekali tidak ada kejadian seperti itu.
Abdullah bin Ubay bin Salul yang di kemudian hari menjadi pemimpin
orang-orang munafik Madinah, ada di dalam kumpulan tersebut. Dia
mengatakan, 3 1b Jaa e |yb.n.d 035 O L5 « 1B 56 8y « Yol 13b
S9315) (G5 (038 10 3o b Giiy ESS “Tidak mungkin demikian. Tidak
mungkin penduduk Yatsrib menempuh suatu urusan penting yang tidak
saya ketahui?” Dengan begitu kecurigaan Quraisy hilang lalu pulang. Tidak
lama kemudian, Anshar juga kembali ke Yatsrib.

Namun setelah kepergian mereka, Quraisy bagaimana pun
membenarkan kabar tersebut bahwa memang benar penduduk Yatsrib
telah membuat perjanjian dengan Rasulullah (saw). Karena itu, sebagian
dari mereka membuntuti penduduk Yatsrib.

Kafilah telah berangkat ke Madinah, namun Sa'd bin Ubadah
tertinggal karena suatu alasan. Kaum Quraisy menangkap beliau dan
membawanya ke Makkah. Beliau disiksa di tanah bebatuan. Rambut beliau
ditarik dan diseret kesana-kemari. Akhirnya Muth’im bin Ad|yy & pa.ba
&4&) dan Harits bin Umayyah bin ‘Abdu Syams ( & ¢ 413! & u)l:dl
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owad) yang mengenal Sa'd mendapatkan kabar kejadian tersebut lalu
mereka membebaskan beliau dari kekejaman kaum Quraisy.”10

Berkenaan dengan Hadhrat Sa'd bin Ubadah masih ada lagi beberapa
point, insya Allah akan saya sampaikan pada kesempatan khotbah yang
akan datang.

Khotbah II

ale (B53s 4 &ﬁéé}&xég’w“ iy biass dll sl
e i o Gkl 35 (0 Ay 33433
— & Go3tl Y k) (29 4 s S Al 0
353 blak 10ass O AghSs A Yl d) Y & AgdSs
1Al $8as5 1Al 3s
iy Saal slasdl e uéa-’@ i3 83 £l BRI d.u.!b,.eb aw gy
 -ugsdghs
381 W 38303 @Su,aa.wéji:“alg (83835 A 193830

106 Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hadhrat Mirza Basyir Ahmad (@, page 227-229, 232-233. Ath-
Thabagaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, bab mengenai nama-nama para Nagib yaitu 12 orang tokoh
Anshar yang dilantik Nabi saw, jalur keturunan mereka, sifat-sifat mereka dan kewafatan mereka
(peliss peiliva s agulasl 5 ¢Liill Zaaf), sub bab dua orang dari Bani Sa’idah ( Al ¢n S o sl 5 (e
o). Nama-nama para Naqib: As’ad bin Zurarah, Usaid bin Hudhair, Abul Haitsam Malik bin
Tayyihan, Sa’d bin Ubadah - yang tengah dibahas saat ini, termasuk salah satu Nagib -, al-Bara bin
Ma’rur, Abdullah bin Rawahah, Ubadah bin Tsamit, Sa’d bin Rabi, Rafi bin Malik, Abdullah bin
Amru, Sa’d bin Khaitsamah dan Mundzir bin Amru.
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